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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten di wilayah Propinsi Jawa
Timur yang dihimpit di dua sungai yaitu Kali Porong dan Kali Surabaya, yang terkenal
dengan Kota Delta, yang secara administratif Kabupaten Sidoarjo terletak pada
koordinat 112° 30> — 112° 54’ bujur timur dan 7° 18° — 7° 30 lintang selatan dan
memiliki temperatur 20° C pada daerah terendah dan 35° C pada daerah tertinggi.

Secara administratif Kabupaten Sidoarjo memiliki batas-batas wilayah yang
meliputi :

- Sebalah Utara : Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik
- Sebelah Selatan  : Kabuaten Pasuruan

- Sebelah Timur  : Selat Madura

- Sebelah Barat : Kabupaten Mojokerto

Kabupaten Sidoarjo secara spasial regional merupakan bagian dari Surabaya
Metropolitan Area, dimana keberadaan kawasan hunian dan kawasan industri maupun
jasa berkembang sangat pesat. Namun sejak Mei 2006 terjadi fenomena menyemburnya
lumpur panas di desa Siring, Renokenongo dan Mindi kecamatan Porong, menimbulkan
dampak sosial yang sangat besar terhadap kegiatan masyarakat dan mengganggu
aksesibilitas perekenomian daerah Jawa Timur secara keseluruhan sehingga
mengakibatkan perubahan arah pengembangan wilayah.

Karakteristik wilayah Kabupaten Sidoarjo yang secara geohidrologi dan geografis
merupakan delta yang terbentuk dari endapan yang terbawa arus sungai Brantas yang
menuju ke laut. Air dari dua anak sungai Brantas yang mengapit wilayah Sidoarjo yaitu
Kali Porong dan Kali Surabaya berpotensi untuk irigasi pertanian, pertambakan, dan
sebagai sumber bahan baku air bersih.



Kabupaten Sidoarjo yang terletak diantara akses yang menghubungkan dua Kota
besar di Jawa Timur yaitu Kota Surabaya dan Kota Malang mengakibatkan aktivitas
ekonomi dan kegiatan pembangunan berkembang pesat, sehingga berdiri beberapa
industri besar maupun kecil yang berada di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Hal ini
mengakibatkan berbagai kegiatan ikutan (multiplier effectf) yang merupakan dampak
positif seperti pertumbuhan perumahan, perdagangan, pergudangan serta jasa-jasa lain
yang begitu cepat. Sedangkan dampak negatif yang timbul yaitu terjadinya peningkatan
polutan dan konflik konversi pengunaan lahan, yang mengakibatkan kerusakan sumber
daya alam dan lingkungan hidup seperti pencemaran terhadap air, tanah dan udara serta
berkurangnya lahan hijau di wilayah Kabupaten Sidoarjo.

Dampak negatif yang tidak segera diminimalisir akan menyebabkan degradasi
kuantitas dan kualitas dari sumber daya alam dan lingkungan hidup yang ada, seperti :

1. Penurunan Kualitas Air
Dimana kegiatan industri yang tidak mengedepankan permasalahan
lingkungan dengan langsung membuang limbah cair ke badan air tanpa
pengelolaan menyebabkan beban polutan di badan air meningkat seiring
dengan perkembangan industri .

2. Penurunan Kuantitas Air
Karena perubahan musim yang semakin sulit diprediksi, berkurangnya
sumber—sumber air baku dan penggunaan air yang boros, sehingga memicu
terjadinya konflik pemanfaatan air antar stakeholder.

3. Kerusakan tanah / lahan hijau akibat kegiatan pertambangan bahan galian
golongan C yang tidak terkendali maupun kegiatan pembangunan yang lain.

4. Pencemaran lingkungan oleh limbah cair, padat dan gas oleh kegiatan non
industri seperti rumah tangga, rumah sakit, peternakan, transpotasi dan lain-
lain.

5. Perubahan fungsi lahan (konversi lahan) yang tidak terkendali dari lahan hijau
(hutan, pertanian) ke lahan non hijau dan peruntukan lainnya, sehingga
mengurangi lahan terbuka hijau.

6.  Kurangnya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungannya.



7. Polusi udara dari industri, transportasi dan kegiatan lainnya.

Melihat dampak negatif yang ditimbulkan tersebut, secara ekosistem sudah
seharusnya seluruh stakehokder ( semua pihak ) di Kabupaten Sidoarjo mempunyai
tanggung jawab dalam upaya pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidupnya.
Oleh karena itu diperlukan pedoman bagi upaya pengelolaan sumber daya alam dan
lingkungan hidup yang merupakan suatu Kkonsepsi perencanaan yang berbasis
pendekatan lingkungan dan ekonomi secara berimbang (ecology and aconomic
balance), sehingga pembangunan berkelanjutan yang mengakomodasi seluruh sektoral
dan berwawasan lingkungan hidup dapat dilaksanakan.

Kegiatan pengelolaan meliputi perencanaan, pemanfaatan, penataan, pengawasan,
pengendalian, pemantauan, dan pelestarian semestinya dilakukan secara terpadu, dan
menerapkan pendekatan partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, perlu disusun suatu
pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup dalam bentuk “Sistem Informasi
Untuk Inventarisasi Pengendalian Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
Kabupaten Sidoarjo”, yang merupakan landasan bagi seluruh kegiatan pembangunan
lintas sektoral yang terkait dengan pemanfaatan sumberdaya alam dan kelestarian
lingkungan hidup di Kabupaten Sidoarjo.

Sebagaimana diatur dalam pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 dinyatakan bahwa :

Daerah berwenang mengelola sumber daya nasional yang tersedia di wilayahnya dan
bertanggung jawab memelihara kelestarian lingkungan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Dari penjelasan pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, sumber
daya alam mencakup sumber daya buatan dan sumber daya manusia yang tersedia di
daerahnya, sehingga pemerintah daerah dituntut dapat memanfaatkan potensi sumber
daya manusia yang terdapat di wilayahnya sehingga dapat memberikan sumbangan bagi
pembangunan dan peningkatan kesejahteraan rakyat daerah.
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1.2.MAKSUD DAN TUJUAN
1.2.1.Maksud
Maksud dari penyusunan Sistem Informasi Untuk Inventarisasi Pengendalian
Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup Kabupaten Sidoarjo adalah tersusunnya

program pengendalian sumberdaya alam yang berwawasan lingkungan .

1.2.2.Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menyajikan Sistem Informasi Untuk
Inventarisasi Pengendalian Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup Kabupaten
Sidoarjo.

1.3. Manfaat

> Sebagai basis data tentang kondisi dan potensi sumber daya alam dan
lingkungan hidup.

» Untuk mengetahui daya dukung dan daya tampung sumber daya alam dan
lingkungan untuk menentukan prioritas dalam perencanaan, penataan,
pemanfaatan, pemantauan, pengendalian, pelestarian, pengawasan dan sebagai
media koordinasi antarsektor.

> Sebagai pedoman dalam pengendalian sumberdaya alam dan lingkungan hidup
melalui program jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang sesuai
dengan visi dan misi pembangunan Kabupaten Sidoarjo.

1.4.Batasan Masalah
Batasan penelitian ini penyusun membatasi penelitian ini pada penyajian Sistem
Informasi Untuk Inventarisasi Pengendalian Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan Arc View 3.3.



L5.TINJAUAN PUSTAKA

Suatu Sistem Informasi yang baik adalah g informasi yang dapat memenuhi
beberapa keperluan para penggunanya secara ceepat dan mudah, ( Rais J., Duhari
L., Ginting S.P., m.J., 1996).

Suatu teknologi informasi, tidak dapat ditkan dengan pembangunan sistem
informasi sebagai bentuk sarana penyedia infor; untuk berbagai kepentingan. Agar
sistem informasi dapat dapat bekerja dengan bairlu dukungan sistem basis data yang
baik pula ( Waljianto,2000).

Untuk membuat suatu sistem informasi sierdaya alam yang baik, diperlukan
kerjasama dan komunikasi antara pemerintah cah, instansi terkait, dunia usaha dan
lembaga-lembaga swadaya masyarakat lainnyalam hal pengadaan data sumberdaya
alam sehingga pemanfaatan data secara bersa-sama dapat terjalin dengan baik.
( Gunawan, 1998).

Adapun penelitian tata ruang yang dilacan di kabupaten Sidoarjo , misalnya :

» Rencana Umum Tata RuangKota Desn Kedalaman Rencana Detail Tata

Ruang Kota Sukodono.

Kebijaksanaan dasar perencanaan kotaang ditujukan untuk mengeﬁsiensikm
penggunaan lahan kota memberika fasilitas dan utilitas secara tepat,
mengefisiensikan pola transport, menja kelestarian dan mewujudkan kualitas
lingkungan pemukiman (Pemerintah K.. Daerah Tingkat I, Sidoarjo ).

» Pengembangan Wilayah Kabupaten Soarjo Sebagai Wilayah Pinggiran Kota

Metropolitan Surabaya dan Mobilitas induduk.

Tiap-tiap kota dalam proses pertumbulhnya akan sampai kemasa jetiuh.
Sebelum mencapai masa jenuh, perlu ttmpersiapkan wilayah pendamping yang
akan menerima luberan pembangiiharlari kota yang memasuki statiium akHir.
Pembangunan perlu dipencar (desettalisasi) sehingga mobilitas periduduk
terpencar pula. (4dika, I Nyoman. 2003
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2.1. POTENSI SUMBER DAYA ALAM

2.1.1. Pengertian Sumber Daya Alam

Sumber daya alam adalah semua unsur tata lingkungan biofisik yang dengan nyata

atau potensial dapat memenuhi kebutuhan manusia, dengan perkataan lain sumber daya

alam adalah semua bahan yang ditemukan manusia dalam alam, yang dapat dipakai untuk

kepentingan hidupnya.

2.1.2. Jenis Potensi Sumber Daya Alam
Sumber daya alam di bumi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis :
2.1.2.1. Potensi Sumber Daya Air

Sumber daya air selain berguna untuk keperluan kehidupan sehari-hari juga berfungsi
untuk membantu berbagai usaha dalam rangka meningkatkan kesejahteraan manusia
seperti pertanian, perindustrian, pembangkit tenaga listrik dan sebagainya. Disamping
itu di dalam air dan dasar laut terdapat sejumlah sumber daya alam baik terbarukan
maupun yang tak terbarukan seperti ganggang, ikan, mineral lepas pantai, minyak bumi
dan lainnya.

Secara umum sumber daya air terdiri dari air permukaan seperti sungai, danau, laut,

rawa dan air tanah seperti air tanah dalam dan air tanah dangkal.
2.1.2.2. Potensi Sumber Daya Flora

Sumber daya flora berguna untuk kebutuhan pangan manusia. Pada sumber daya ini
juga termasuk sumber daya hutan mangrove. Potensi sumber daya ini tergantung
kepada ketersediaan lahan dan air. Sumber daya hutan mempunyai pengaruh yang
sangat luas terhadap kcadaan tanah, sumber air, permukiman manusia, rckreasi,
perkembangan individu, perlindungan marga satwa, pendidikan dan ekologi yang
mempengaruhi lingkungan hidup.

2.1.2.3. Potensi Sumber Daya Mineral

Potensi sumber daya mineral yang merupakan hasil tambang dapat dibedakan menjadi

dua, yaitu mineral non energi dan mineral energi. Arti mineral adalah merupakan

sumber daya alam yang proses pembentukannya memerlukan waktu jutaan tahun dan
6



sifat utamanya tidak terbarukan. Mineral dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
industri, atau lebih dikenal dengan bahan galian,
Mineral non energi seperti besi, nikel, emas, timah dan lain sebagainya, sedangkan

mineral energi adaiah minyak bumi, gas alam, dan batubara.
2.1.2.4. Potensi Sumber Daya Energi

Sumber daya energi merupakan mineral penting di Indonesia karena merupakan
mineral strategis. Mineral ini terdiri dari minyak bumi, gas alam, batubara, uranium
sebagai mineral radioaktif untuk tenaga nuklir. Selain mineral tersebut sumber daya

energi lainnya adalah panas bumi, matahari, air, dan ombak_

2.2. Geologi Daerah Kabupaten Sidoarjo

2.2.1. Fisiografi
Mcnurut Van Bemmelen (1949), sccara fisiogralis dacrah Jawa Timur dibagi
menjadi 4 zona atau jalur, yakni - Jalur Rembang, Jalur Kendeng, Jalur Gunungapi Kuarter

dan Jalur Pegunungan Selatan. Daerah Sisoarjo termasuk dalam jalur Kendeng.

2.2.2. Bentang Alam
Berdasarkan topografi, sudut kemiringan lereng, pola aliran sungai dan bentuk
lekuk timbul (relief), bentang alam daerah Sidoarjo dibedakan menjadi medan

bergelombang dan dataran, dengan kemiringan lereng sekitar 0 - 8% (Gambar Kondisi

Topografi)
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Gambar 2.2 Sudut Kemiringan Kab. Sidoarjo

Medan bergelombang terletak di bagian utara Sidoarjo dengan ketinggian antara
10-25 meter, kemiringan lereng antara 5-10%. Bentang alam ini dibentuk oleh batuan
sedimen Tersier berupa batulempung, batupasir dan perselingan keduanya. Daerah ini

merupakan daerah perumahan dan perkotaan.

Medan dataran, dengan ketinggian berkisar 4-10 meter dari permukaan laut, dengan
kemiringan lereng 0-8 %. Bentang alam ini terbentuk oleh endapan pantai dan delta sungai,
litologi terdiri dari lempung, lanau, pasir hingga kerikil. Bentang alam ini berkembang

menjadi daerah perkotaan, permukiman, industri, persawahan dan perkebunan.
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Gambar 2.3 Pola Aliran Sungai Kab. Sidoarjo



Sungai utama yang mengalir sepanjang musim dengan lembah berbentuk U adalah Sungai
Surabaya dan Sungai Porong, dengan pola aliran subdentritik.

2.2.3 Stratigrafi
Secara stratigrafi daerah Sidoarjo dibentuk oleh material endapan aluvial berumur

Kuarter dan batuan sedimen berumur Tersier.Menurut peta geologi lembar Surabaya dan

lembar Malang (P3G,1992), formasi batuan dari yang muda sampai yang tua diperlihatkan

pada Gambar 2.4. Urutan batuannya adalah sebagai berikut:

- Endapan aluvial terdiri dari pasir,kerikil, lanau, lempung dan lumpur.

- Formasi Kabuh terdiri dari perselingan batulempung dan batupasir tufaan (setempat
kerikilan) dan konglomerat.

~  Formasi Pucangan terdiri dari batupasir tufaan berlapis dan lempung, bersisipan
konglomerat.

- Formasi Lidah terdiri dari: batulempung biru bersisipan tipis batulempung pasiran.
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Gambar 2.4. Stratigrafi Kab. Sidoarjo

2.2.4. Struktur Geologi
Struktur geologi utama yang terdapat di daerah Sidoarjo berupa sesar yang ditandai

adanya kelurusan, offset sungai (K.Porong, K.Bahgepuh, K.Kapetingan, K. Pepe, K.
Batubenda) dan munculnya bukit lumpur (diapir) pada satu arah kelurusan dari utara ke

selatan, yang lebih dikenal dengan sebutan sesar Watukosek.



a.Tanah dan Batuan

Tanah adalah bahan permukaan baik yang terbentuk dari hasil rombakan atau hasil
lapukan batuan dasar maupun dari tempat lain dan menutupi batuan dasar setempat.
Sedangkan batuan diartikan sebagai material yang tersingkap sebagai batuan dasar yang

muncul di permukaan atau masih tertutup oleh lapisan tipis tanah.

Berdasarkan sifat fisiknya batuan dan tanah di kabupaten Sidoarjo dapat dibedakan

menjadi 2 bagian yaitu batuan sedimen Tersier dan aluvial,

Dari beberapa contoh yang diambil dari lokasi endapan aluvial dan lapukan batuan
sedimen Tersier (Pusat Lingkungan geologi, 2007) menunjukkan lapisan permukaan di

dominasi oleh lempung lanauan hingga lanau lempungan .

Hasil dari uji laboratorium sifat fisik tanah di dacrah ini adalah scbagai berikut:
- Spacific gravity =2.570 - 2.647.

- Beratisi (y) = 1,433-1,823 gr/cm3.

-  Porositas =43,36-64,14%.

- Kohesi (c) =0,11-0,176 kg/cm2.

- Sudut geser (Q) =2,21-31,86".

Dari segi keteknikan, aluvial berdaya dukung sangat rendah terdapat di bagian timur
dengan nilai < 0,008157 kg/cm2, berdaya dukung sedang terdapat di bagian barat dengan
nilai 0,008157-0,7341 kg/cm2. Daya dukung batuan sedimen Tersier dengan kias rendah
sampai agak tinggi (>0,7341 kg/cm2) terdapat sctempat-setempat berupa lempung pasiran

di utara kota Sidoarjo.

2.3. Potensi Sumber Daya Mineral di Kabupaten Sidoarjo

Sumber daya mineral atau bahan galian/tambang yang dijumpai di Kabupaten
Sidoarjo, berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup, Pertambangan dan Energi
Kabupaten Sidoarjo adalah pasir sungai, yodium, minyak dan gas bumi.
2.3.1. Pasir Sungai

Terdapat di alur Kali Porong dan Kali Surabaya, merupakan sedimentasi sungai
(endapan sungai masa sekarang), relatit berukuran butir halus, karena merupakan pasir
hasil transportasi dari kali Brantas. Penyebarannya terbatas sepanjang Kali Porong dan

Kali Surabaya.
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2.3.1.1. Kondisi Eksisting Pertambangan Pasir

Tidak ada pemegang SIPD (Surat Izin Penambangan Dacrah) di Kabupaten
Sidoarjo, karena adanya instruksi Gubernur Jawa Timur No.36 tahun 1994 tentang
larangan penambangan pasir di sepanjang Kali Brantas, Kali Surabaya, Kali Porong dan
Kali Marmoyo tentang pengalihan tambang pasir ke kantong-kantong pasir di sekitar G.
Kelud dan G. Semeru. Bila pasir penuh di sepanjang Kali Porong sepanjang 2 km dari
garis pantai kearah hulu pasir bolch diambil, jika kondisi stabil penambangan pasir
dihentikan. Pengambilan atau penambangan pasir hanya dilakukan secara sporadis dan
tradisional.

Sejak K. Porong dijadikan sebagai tempat pembuangan lumpur Lapindo (outflow),
sudah tidak ada lagi kegiatan penambangan yang dilakukan oleh masyarakat, karena

kualitas pasir semakin jelek (bercampur lumpur) dan tidak laku dijual.

-2.3.1.2. Teknik Penambangan

Teknik penambangan pasir disesuaikan dengan jenis endapan. Endapan pasir di
K.Porong dan K. Surabaya terdapat discpanjang alur sungai. Keadaan endapan yang masih
lepas, teknik penambangan di permukaan dengan alat scderhana antara lain dengan sekop
dengan pemilihan endapan secara selektif Hasil yang diperoleh diangkut dengan truck

untuk dipasarkan.

Dengan cara penambangan seperti ini jumlah produksi sangat terbatas. Penggalian

dengan alat berat (showel dan back hoe) tidak dianjurkan karena cadangannya terbatas.

2.3.1.3. Permasalahan

Dampak yang akan diakibatkan dari penambangan pasir di Kali Porong terjadinya
kolam-kolam air sepanjang sungai akibat pengerukan pasir. Degradasi lingkungan yang

terjadi adalah terganggunya sistem ekologi sungai.

Berdasarkan informasi dari Perum Jasa Tirta 1 selaku pengelola Kali Porong dan
Kali Surabaya, penambangan pasir ini tidak layak dan tidak direkomendasikan lagi karena:

. Potensi volume pasir yang sudah tidak ada lagi, kalaupun ada itu hanya untuk

menjaga keseimbangan dasar sungai, yang pada saat pasang surut dan musim
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kemarau sering muncul menjadi gundukan-gundukan (pulau-pulau) pasir, yang

terjadi akibat bertemunya arus sungai dan arus pasang air laut.

o Pengambilan pasir secara terus-menerus terutama pada saat musim kemarau
mengakibatkan kerusakan tanggul sungai karena seringnya dilewati kendaraan
pengangkut pasir maupun upaya-upaya yang secara sengaja memotong tanggul,
penurunan dasar sungai sehingga menyebabkan runtuhnya/longsornya bangunan

tanggul dan pondasi jembatan.

. Secara kualitas, pasir sungai Kali Porong terlalu halus dengan ukuran butiran halus
sehingga tidak baik digunakan untuk material bahan bangunan. Hal ini diperparah
lagi setelah Kali Porong dijadikan tempat penyaluran (outflow) dari semburan

lumpur Lapindo yang menyebabkan kondisi pasir bercampur dengan lumpur.

2.3.2. Yodium

Yodium rasanya agak pahit, adalah merupakan unsur halogen yang terberat dan
aktif didapatkan pada tumbuhan laut dan mata air/sumber air garam (brine). Yodium
sebagai bahan berasosiasi dengan cekungan minyak bumi dan gas bumi ataupun ada pada
mata air garam.Terjadinya yodium diawali sewaktu bitumenal batuan berubah menjadi

minyak bumi, larutan yodium dan brominium masuk kedalam air yang menyertai minyak.

Lokasi Bahan Galian

Secara geologis yodium di Jawa Timur terdapat di tiga antiklin yang mengandung
garam, yaitu (1) antiklin utara melalui Lidah-Gayungan-Kedungwaru (2) antiklin tengah
melalui Watudakon-Sekarputih dan (3) antiklin selatan. Antiklin tengah merupakan
cebakan yodium yang melalui wilayah Kabupaten Sidoarjo. Di Kabupaten Sidoarjo
yodium terdapat di Kecamatan Tarik, Tulangan, Tanggulangin, Porong dan Krembung
(Dinas LHP&E Kab.Sidoarjo,2003). Scdangkan menurut Sukandarrumidi (1999), Yodium
terdapat di Sidoarjo (117,0 mgr) dan Pulungan Sidoarjo (33,0 mgr).

2.3.3. Minyak Bumi Dan Gas Alam

Menurut Koesoemadinata (1980) minyak bumi dan gas bumi di wilayah Jawa
Timur ditemukan dalam fase regresif Anggota Ngarayong dan Formasi Kawengan

transgresif diatasnya (Formasi Kalibeng), terutama Anggota Wonocolo. Lapangan minyak
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di Jawa Timur dapat dikelompokan dalam 2 kelompok yaitu kelompok daerah Cepu dan

Kelompok Kruka-Surabaya.

Potensi minyak bumi di daerah Sidoarjo termasuk kelompok Kruka-Surabaya,
terdapat di Formasi Lidah (diatas Formasi Kawengan) dari zona Kendeng yang merupakan
cebakan yang kaya akan hidrokarbon. Minyak bumi dan gas alam pada hakekatnya berasal
dari material organik yang terperangkap dan terendapkan bersama-sama dengan material
batuan sedimen yang kemudian dengan perjalanan waktu geologi material organik ini akan
mengalami perubahan menjadi minyak dan gas alam (hidrokarbon) oleh perubahan gradien

geotermal.

Minyak dan gas bumi adalah senyawa organik yang hanya mengandung dua unsur
saja, yakni hidrogen dan karbon. Walaupun hanya dua senyawa tetapi di senyawa tersebut
dijumpai substansi-substansi lain seperti sulfur, karbon dioksida dan garam-garam. Kedua
senyawa minyak bumi tidak terlalu sederhana, keduanya mempunyai kebebasan untuk
saling terikat dan membentuk struktur kimia dari paling sederhana sampai yang paling

rumit. Susunan unsur kimia minyak dan gas bumi dinyatakan dalam persen berat.

Tabel 1. Susunan unsur kimia minyak dan gas bumi dinyatakan dalam persen berat.

Unsur Gas Bumi Minyak Bumi
Karbon 7 65-80 82.2-87.1
Hidrogen 1-28 11.7-14.7
Sulfur 0.2 0.1-5.5
Nitrogen - 0.1-1.5
Oksigen - 0.1-4.5

Lokasi Cebakan Minyak Bumi

Cebakan minyak bumi dan gas bumi di dacrah Kabupaten Sidoarjo diketahui
berdasarkan penyelidikan anomali gravitasi.

Berdasarkan anomali gravitasi tersebut ada 4 zona cebakan minyak bumi yang
terdapat di Kabupaten Sidoarjo, yaitu di (1) Kecamatan Waru dengan luasan 2772.24, (2)
Kecamatan Krian dengan luasan 3001 85, (3) Desa Wunut-Tanggulangin dengan luasan

3001.61 dan (3) Kecamatan Sedati dengan luasan 6191.57
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Gambar 2.5. Peta anomali grafitasi lokal kabupaten Sidoarjo

2.3.4. Gas Alam

Gas alam atau gas bumi di Dacrah Sidoarjo seperti halnya minyak bumi terdapat di
zona Kendeng yang merupakan cebakan yang kaya akan hidrokarbon. Minyak bumi dan
gas alam pada hakekatnya berasal dari material organik yang terperangkap dan
terendapkan bersama-sama dengan material batuan sedimen yang kemudian dengan
perjalanan waktu geologi material organik ini akan mengalami perubahan menjadi minyak

dan gas alam (hidrokarbon) oleh perubahan gradien geotermal.

2.3.4.1. Lokasi Cebakan Gas Alam

Gas alam di Kabupaten Sidoarjo telah dioperasikan secara komersil oleh PT.
Lapindo Brantas. Dari 10 sumur eksplorasi yang telah dilakukan, sebelum dan sesudah
tahun 2002 ada 4 sumur yang dieksploitasi, yaitu :

1. Wunut | (desa Kedungboto, Kecamatan Porong), kapasitas produksi 10 MMSCFD.
2. Wunut 1A (desa Kedungboto, Kecamatan Porong), kapasitas produksi 12 MMSCFD.
3. Wunut 3 (desa Ploso, Kecamatan Krembung), kapasitas produksi 10 MMSCFD,

4. Wunut 9 (desa Waung, Kecamatan Krembung), kapasitas produksi 15 MMSCFD.
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Adapun lokasi sumur minyak PT.Lapindo Brantas pada gambar berikut

Gambar 2.6. Lokasi Sumur dan Luasan Cebakan Hidrocarbon yang di

Ekploitasi dan di Ekplorasi oleh PT.Lapindo Brantas
2.3.4.2. Pengembangan Tambang Gas Alam

Kegiatan pengembangan sama seperti pada pengembangan minyak bumi. Untuk
gas alam sudah sampai tahap sumur eksploitasi dan ada 4 sumur yang telah berproduksi

yang dilakukan oleh PT. Lapindo Brantas.

2.3.4.3. Dampak Lingkungan

Dampak yang timbul dari dilakukannya penambangan gas bumi adalah polusi udara
. yaitu gas karbon monoksida (CO), timah hitam (Pb), HaS, CH,4 SO, , dan NO, yang
ditimbulkan oleh hasil gas bumi, polusi terhadap air permukaan maupun air bawah tanah,
baik yang disehatkan pada saat kegiatan ckplorasi maupun eksploitasi, serta kerusakan
pada vegetasi dan faunanya karena terjadi perubahan tata guna lahan. Kondisi eksisting
dari dampak eksplorasi gas bumi adalah semburan lumpur yang terjadi di desa

Ronokenongo, yang sampai sekarang belum terselesaikan.

2.3.4.4. Semburan Lumpur di Desa Ronokenongo

Semburan lumpur merupakan salah satu bentuk dampak lingkungan (bencana
geologi) akibat aktivitas eksplorasi gas alam pada sumur Banjar Panji-1. Kemungkinan
terjadi kesalahan prosedur dalam pelaksanaan pemboran serta dipicu oleh gejala gempa
yang terjadi pada bulan Mei 2006 sehingga terjadi semburan lumpur panas di desa

Renokenongo yang mengakibatkan tenggelamnya beberapa desa lainnya seperti desa

15



Siring, Jatirejo, Mindi, Pejarakan dan Kedungbendo. Daerah lain semburan terdeteks; di
desa Kalang Anyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo. Secara geologi regional
semburan lumpur yang terjadi di Kalang Anyar, Siring dan G. Penanggungan (gunungapi)
berada segaris, yang diinterpretasikan mempunyai hubungan satu dengan lainnya, yang

dicirikan material yang disemburkan relatif sama.

Semburan lumpur yang terjadi, berdasarkan data seismik biostratigrafi (geologi)
diinterpretasikan sebagai padatan lumpur yang berasal dari batulempung Formasi Kalibeng
Atas, di kedalaman 4400-6000 feet, sedangkan air panas (pembawa lumpur) diduga berasal
dari kedalaman 6200-8000 feet (seminar BPPT,2007). Secara fisiografis dan geologi
regional, Kabupaten Sidoarjo termasuk wilayah depresi zona Kendeng, dimana lumpur

volkanik bersumber dari lumpur diapir, kemungkinan berasal dari overpressured shale.

Dari data BPLS tahun 2007, dari hasil contoh lumpur yang diambil, ukuran butir
material cukup bervariasi mulai dari ukuran lempung sampai kerikil. Jika diremas fraksi

kasarnya dapat dipisahkan menjadi butiran lempung,

Dampak dari fenomena lumpur panas telah menimbulkan dampak sosial yang
sangat besar terhadap kegiatan masyarakat dan aksesbilitas perekonomian Jawa Timur
secara keseluruhan. Daerah tergenang merupakan daerah produktif seperti permukiman
penduduk, area persawahan dan kawasan industri. Daerah lainnya yang digenangi lumpur
adalah jalan raya utama penghubung Surabaya-Malang/Blitar—Pasuruan/Banyuwangi, jalan
tol Surabaya-Gempol), lintasan rel Surabaya-Malang/Blitar, serta jaringan transmisi PLN
(SUTET) dan pipa gas Pertamina.

Penanganan untuk menghentikan semburan lumpur telah dilakukan dengan
berbagai cara, namum belum berhasil. Cara yang dilakukan sckarang untuk memperkecil
daerah genangan adalah dengan membuat tanggul penahan dilengkapi dengan outlet,
berupa spillway di desa Mindi dengan maksud membuang lumpur ke laut lewat Kali

Porong.

2.4, Sumber Daya Flora
2.4.1. Potensi Hutan Mangrove di Kabupaten Sidoarjo
Hutan mangrove di kawasan pesisir timur Sidoarjo luasnya mencapai 1.080 hektar,
namun dalam perkembangannya, areal hutan mangrove sekarang tinggal + 700 hektare

saja.



Untuk melindungi  keberadaan  mangrove, Pemerintah  Kabupaten  Sidoarjo
menerbitkan Peraturan Dacrah Nomor 17 Tahun 2003 tentang Kawasan Lindung, yang

menetapkan sepanjang 400 meter pada daerah pasang surut merupakan kawasan lindung.

2.4.2. Kondisi Hutan Mangrove di Kabupaten Sidoarjo

Hutan mangrove di kawasan pesisir timur Sidoarjo merupakan hutan lindung
dengan luas 1.038,25 hektare, yang terbagi pada kecamatan Sidoarjo 65,10 Ha, Buduran
77,15 Ha, Sedati 343,850 Ha dan Jabon 552,15 Ha. Mangrove merupakan salah satu unsur
kawasaan pertambakan karena hutan mangrove tersebut disamping berfungsi sebagai
perangkap sedimen juga merupakan filter terhadap air yang masuk ke dalam tambak.

Dari data yang ada, pada pengamatan beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa
hutan mangrove telah mengalami kerusakan karena penebangan liar dan pembuatan
tambak baru yang mengarah pada bentuk perambahan. Kondisi hutan mangrove di wilayah

pantai timur Sidoarjo tahun 2000 adalah seperti tabel berikut
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Gambar 2.7 Hutan Mangrove di Scdati

Gambar 2.8. Kawasan Tambak dan Tanaman Mangrove di Sedati
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Gambar 2.9. Kawasan Tambak dan Tanaman Mangrove di Jabon

Tabel 2. Kondisi hutan mangrove di wilayah pantai timur Sidoarjo tahun 2000

Luas — Lahan (Mo Ienis
No Desa Baik Scdang Buruk Tumbuhan
1 Kecamatan Sedati
a.  Scgorotambak 60 495 258 Api-api
b. Banjarkemuning 47 390 171 Api-api
c. Tambakcemandi - 408 84 Api-api
d.  Gisikcemandi 410 1838 941 Api-api
c. Kalanganyar [ 5 43 Api-Api
2 Kecamatan Sidoarjo
a. Gebang 483 111 422 Api-Api
b. Sckardangan - 601 76 Api-Api
3 Kecamatan Buduran
Sawohan 520 504 939 Api-Api
4 Kecamatan Jabon
. Kedungpandan 247 901 1324 Api-Api
b. Kupang 215 892 1304 Api-Api
c. Tambak Kalisogo 116 588 903 Api-Api

Sumber : KLH Kabupaten Sidoarjo, 2002

2.5. Potensi Sumber Daya Air di Kabupaten Sidoarjo
2.5.1 Air Permukaan
Kabupaten Sidoarjo merupakan bagian dari sistem Daerah Aliran Sungai (DAS)
Brantas, dimana sungai-sungai yang melingkupi yaitu Kali Brantas dibagian barat, Kali
Porong dibagian selatan dan Kali Surabaya di bagian utara, merupakan pemasok utama

dari sumber daya airnya, dan dikenal dengan sebutan Delta Brantas.
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Disamping itu Kabupaten Sidoarjo mempunyai beberapa sungai kecil non lintas
kabupaten seperti Kali Buntung, Kali Sumber, Kali Kedunguling, dan lainnya serta kanal
yang merupakan saluran induk untuk keperluan penyediaan air baku PDAM, irigasi,
industri, perkebunan, dan lainnya, yaitu kanal Mangetan dan kanal Porong, yang panjang
kumulatifnya mencapai 366,6 kin. Sungai-sungai terscbut masih termasuk dalam sistem
Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas, yang secara umum pola alirannya sejajar yang
mengalir dari barat (hulu) ke timur (hilir) dan bermuara di selat Madura

2.5.2. Kondisi Kuantitas Air Permukaan

Aliran air permukaan tersebar merata di scluruh Kabupaten Sidoarjo, secara
kuantitas menunjukkan adanya fluktuasi debit yang ekstrem antara musim hujan dan
kemarau.

Air permukaan / sungai di Sidoarjo digunakan untuk berbagai keperluan, antara
lain; air baku air bersih untuk PDAM, air irigasi untuk pertanian, air industri untuk proses
produksi, air untuk perikanan dan pertambakan dan lain-lain.

Dari data kualitas air yang diperoleh dari Perum Jasa Tirta | untuk sungai wilayah
DAS Brantas dimana sungai tersebut dimanfaatkan airnya oleh masyarakat Kabupaten
Sidoarjo yaitu Kali Porong, Kanal Mangetan dan Saluran Pelayaran, dengan beberapa

parameter yang dianalisa seperti terlihat pada grafik di bawah ini.

KUALITAS AIR SUNGAI DI KAB.SIDOARJO
Paramcter : Dissolved Oxygen (DO)
Periode : Th. 2003 - 2007
14
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Gambar 2.11. Grafik Kualitas Air Sungai di Kab. Sidoarjo untuk paramcter COD 19




KUALITAS AIR SUNGAI D1 KAD. SIDOARJO
Parnmeoter : Kokaruhan
Poriodo : Th. 2008 - 2007
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Tabel 3. Kualitas air sungai di wilayah Kabupaten Sidoarjo *)

No Uraian Satuan Standar K.Porong K.Kd.Uling K.Mangetan | K.Buntung
Parameter Maksimal (d/s outlet (d/s PG (Jemb. (Wadung
) Lapindo) Candi) Sedati) Asri,Waru)
1 pH - 6-9 7.9 7,4 7.5 7.3
2 Oksigen mg/l >3 0,3 8.1 3,6 0,7
Terlarut
3 BOD 5 mg/l 6 55,2 6,9 8,7 18,7
4 CcobD mg/| 50 722,3 23,5 27,1 37,5
5 TSS mg/| 400 22375 40,7 90,7 119
6 Ammonia mg/l - 5,6 0,6 0.6 2,5
7 Phenol ug/i 1 24 9 13 40
8 Fecal Coli MPN/100mI 2000 200 4000 410 20

*)  Sertifikat hasil uji laboratorium terhadap seluruh parameter terlampir pada lampiran.

**)

Standar Maksimal sesual dengan Mutu Air Kel

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian-Pencemaran Air di Jawa Timur

as W Perda No.02 Tahun 2008 tentang

Dari hasil survei tentang perilaku masyarakat yang tinggal dekat sungai berkaitan

dengan pengelolaan limbah domsestiknya (cair dan padat) serta penyakit yang sering

diperoleh data seperti berikut :

Tabel 4. Perilaku Masyarakat Yang Tinggal Dekat Sungai

No | Uraian Jumlah Yo
Pengelolan sampah 58 100
1 Di buang ke Sungai 14 24
2 Dibakar/ 26 45
Ditumpuk Dihalaman
3 Dibuang ke TPS 18 31
Pengelolaan Air Limbah 58 100
1 Buang Air di Sungai 34 57
2 Buang Air di WC rumah scndiri 24 43
Penyakit yg Scring diderita 58 100
1 Diare/sakit pencernaan 30 52
2 Penyakit yang berhubungan dgn saluran 28 48
nafas
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Data-data diatas, menunjukan bahwa tidak ada sungai yang memenuhi standar seperti
yang dipersyaratkan dalam PP. No.82 tahun 2001 kelas [, dimana khususnya kadar
organik (BOD5), Ammonia dan Phenol melebihi standar maksimal.

Jika dibandingkan kualitas air sungai antara bagian hulu dengan bagian hilir, tampak
bahwa semakin ke hilir (arah timur) yang mendekati muara Selat Madura, kondisi
sungai-sungai di Kabupaten Sidoarjo telah mengalami penurunan, baik pada kualitas
air maupun fisik sungainya

Dari hasil survey tercatat bahwa 8 responden sering mengalami kebanjiran pada saat
musim hujan, akibat luapan sungai dekat rumahnya. Responden ini berasal dari
Kecamatan Waru dan Taman.

Berikut foto - foto kondisi sungai & lokasi titik sampling air

At oyfe )
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Gambar 2.15. Kali Mangctan di Pulungan, Sedati (Titik Sampling 3) 21



Gambar 2.16. Kali Buntung di Wadung Asri, Waru (Titik Sampling 4)

2.5.3. AIR BAWAH TANAH

Daerah Sidoarjo secara hidrogeologi dapat dikelompokkan menjadi empat
kelompok lapisan penyimpan air tanah (akuifer) yaitu, akuifer dengan produktifitas
tinggi, akuifer dengan produktifitas sedang, akuifer dengan dengan produktifitas kecil
dan daerah air tanah langka. Berdasarkan data geolistrik, wilayah Sidoarjo terbagi
menjadi dua sistem akuifer yaitu akuifer bebas dimana menghasilkan air melalui sumur-

sumur gali yang dangkal, dan akuifer tertekan (sumur artesis).

2.5.3.1. Akuifer Bebas (Sumur Gali)

Jenis akuifer ini dapat dijumpai pada sumur gali-sumur gali penduduk. Kedalaman
muka air tanah berkisar dart 1.0 hingga 14 meter di bawah muka tanah setempat (BMT).

Dari data Dinas Lingkungan Iidup, Pertambangan dan Energi Kabupaten Sidoarjo
(2002), sumur gali terdalam terletak di bagian barat Kabupaten Sidoarjo yaitu desa
Mliriprowo dengan kedalaman 14 meter, dan terdangkal berada di sekitar pantai antara
desa Wadungasih dan Siwalanpanji dengan kedalaman 2 meter. Pasokan air sumur gali
berasal dari hujan dan aliran permukaan yaitu sungai atau air laut.

2.5.3.2. Akuifer Tertekan

Akuifer tertekan (sumur dalam) umumnya dijumpai pada endapan alluvial yang
bersifat tidak padat (lepas) yang merupakan kelanjutan dari akuifer bebas ke bagian
bawahnya. Hal ini tampak pada penampang pemboran di daerah Candi, Krian dan Porong
yang berkedalaman antara 30 hingga 120 meter. Data dari Dinas Lingkungan Hidup,
Pertambangan dan Energi Kabupaten Sidoarjo (2002), sebagai alas (hedrock) endapan
alluvial ini berupa batu lempung dan lanau yang miring ke arah barat. Zona ini tersebar

cukup luas terutama di bagian selatan dan timur daerah Sidoarjo.
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2.5.4. Potensi Air Tanah

Potensi air tanah yang terdapat di Kabupaten Sidoarjo terbagi tiga, yaitu :

2.5.4.1.Potensi Rendah
Air tanah pada potensi ini termasuk dalam akuifer dangkal dan dalam , pada
umumnya berasa payau dan asin. Umumnya nilai Daya Hantar Listrik  ( DHL )
air tanah dangkal lebih dari 1500 mikromhos/cm, sedangkan nilai DHL air tanah
dalam berkisar antara 2480 - 3960 mikromhos/cm . Air tanah asin diantara Krian -
Surabaya diduga berasal dari endapan sungai Surabaya purba yang termineralisasi
di zaman lampau. Selain itu terdapat pula batuan tersier yang mengandung air laut
yang terperangkap di zaman lampau. Hal serupa dapat ditemukan antara jalur
Sukodono — Gedangan — Sedati, kelulusan (k) rendah di bagian atas dan tinggi
bagian bawah. Nilai ketcrusan (T) akuifer dangkal yang teruji 39,5 m?*/hari. Nilai
akuifer dalam mencapai 506 m*/hari.

2.5.4.2.Potensi Sedang
Air tanah pada potensi ini termasuk dalam akuifer dangkal dan dalam, berpotensi
cukup baik. Nilai DHL air tanah dangkal berkisar antara 750 - 1500
mikromhos/cm, Sedangkan nilai DHL air tanah dalam bisa mencapai 1160
mikromhos/cm, nilai T akuifer dangkal sekitar 45 m*/hari, sedangkan akuifer dalam
berkisar 948 m%/hari.

2.5.4.3. Potensi Tinggi
Air tanah pada potensi ini termasuk dalam akuifer dangkal dan dalam, dengan
potensi dan kualitas baik. Nilai DHL air tanah dangkal dan dalam < 750
mikromhos/cm berasa tawar, nilai T akuifer dangkal sekitar 112 m%hari,
sedangkan akuifer dalam berkisar 1075 m?/hari.

2.5.5. Pemanfaatan Air Bawah Tanah
Jumlah pemanfaat air bawah tanah baik ABT dangkal maupun dalam di Kabupaten
Sidoarjo adalah + 987 pemanfaat, yang meliputi yaitu PDAM (IPA Wonoayu dan IPA
Tulangan) dan industri mulai dari industri kecil hingga besar yang tersebar di seluruh
Kabupaten Sidoarjo, dengan volume pengambilan mencapai + 567 liter/detik (sumber :
Dinas Pendapatan Propinsi Jawa Timur, 2004).
Apabila pengambilan oleh rumah tangga pada daerah-daerah yang tidak terjangkau

pelayanan PDAM diperhitungkan, maka volume pengambilan ABT diperkirakan mencapai

23



+ 1600 liter/detik. Hal ini menu‘njukkan bahwa ketergantungan terhadap ABT untuk
berbagai kegiatan di Kabupaten Sidoarjo masih tinggi, walaupun secara kualitas, air ABT
kurang baik. ' ‘

Yang mendukung masyarakat untuk memilih memakai ABT adalah selalu tersedia
sepanjang tahun terutama musim kemarau (kontinuitas tetap terjaga). Volume air ABT
tidak terpengaruh pada saat musim kemarau, sebanyak 49% responden menyatakan
volume air sumur dalam kondisi sedang dan 37% responden menyatakan volume air dalam
kondisi baik.

Tabel.4.7 Volume Air Sumur Pada Musim Kemarau

Volume Air Sumur pada Musim Kemarau
B D ___Baik Sedang | Kurang Abstein TOTAL

No. | Kecamatan. . F % F | % F % F %o F %
1 Sidoarjo 10| 53% 71 31% 0] 0% 2[11% ] 19| 100%
2 | Buduran T 4% | 16| 62% | 9135%]| 0] 0% 26 | 100%
3 Candi 8| 21% | 22| 58% 81| 21% 0| 0%| 38]100%
4 | Wonoayu 1| 39%| 13| 46% 4| 14% 0] 0% ]| 281 100%
5 | Prambon 71 70% 3130%| 0| 0%| 0| 0%| 10| 100%
6 | Krembung 6| 40% 9| 60% 01 0%| 0] 0% 15| 100%
7 [ Tulangan 10| 43% 81 35% 5022%| 0] 0% | 23] 100%
8§ | Krian 71 18% 21 22%| 0] 0% 0] 0% 91 100%
9 | Tarik 51 36% 51 36% | 4] 29%| 0] 0% 14} 100%
10 | Balongbendo 5| 22%]| 15| 65% 3] 13% 0| 0% | 23] 100%
11 | Taman 12| 57% 41 1%% 1| 5%| 4[19%| 21| 100%
12 | Sukodono 18 67% 6[22%| 2| 7% 1| 4% | 27| 100%
13 | Gedangan 61 25% | 15| 63%| 3| 13%| 0] 0% 24 100%
14 | Waru 4| 4% 51 56% 0] 0%| 0f 0% 91 100%
15 | Sedati 0] 0% 91 75% 3] 25%| 0| 0% | 121 100%
16 | Jabon 71 4% 81 53% | 0] 0%] 0] 0%]| 15| 100%
17 | Porong 3 24% | 10| 56%| 0| 0%| 0f 0%| 18 100%
18 | Tanggulangin 61025% | 16| 67%| 2| 8%| Ol 0%| 24 100%

TOTAL 131 | 37% | 173 |49% | 44 [12% ] 7 2% | 355 | 100%

Sumber: Perencanaan Induk Sistem Penyediaan Air Minum Kabupaten Sioardo, 2007

Sedangkan mutu ABT juga tidak banyak berubah pada musim kemarau, dimana
45% responden menyatakan bahwa mutu air dalam kondisi sedang, dan 34% responden

menyatakan.mutu air dalam kondisi baik.

Tabel .4.8 Kualitas Air Sumur Pada Musim Kemarau

Kualitas Air Sumur pada Musim Kemarau
: : » Baik Sedang | Kurang Abstein TOTAL
No. Kecamatan F % F | % F Y% F % F %
1 Sidoarjo 10| 33% 5] 26% 21 11% 21 1% 19| 100%
2 Buduran | 4% 71 27% 18 | 69% 0] 0% | 26| 100%
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3 |Candi 10/ 26%] 22758% [ 6] 16%] 0] 0% 38]100%
4__| Wonoayu 161 57%] 12]43% | 0] 0% 0] 0% 28] 100%
5 | Prambon 6]60%] 4]40%] 0] 0%] 0] 0% 10| 100%
6| Krembung 4127% | 11 [73%| 0] 0%] 0] 0% 15| 100%
7| Tulangan 3] 57% | 7]30% | 3113%| 0] 0%] 23] 100%
8 | Krian TI78% | 2[22%| 0| 0%| 0] 0%| 9] 100%
9 | Tarik 7150%| 7]50%] 0] 0%| 0] 0%| 14| 100%
10_| Balongbendo 10/43%] 11[48%| 2| 9%| 0] 0%| 23] 100%
11 | Taman 7133%] 5[24%| 5|24%| 419%] 21] 100%
12_| Sukodono 10{37%]| 10]37%] 6] 22%| 1] 4% | 27] 100%
13| Gedangan 5121%] 16[67%| 3| 13%] 0] 0%| 24| 100%
14| Waru 3I133%[__S[56%| V[ 1% 0] 0%] 9] 100%
I5_| Scdati 0] 0% 5[42%| 7[58%] 0] 0%]| 12| 100%
16 | Jabon 0] 0% 8[53%| 7[47%| 0] 0%] 15| 100%
17_| Porong_ 11[61%] 3/ 17%] 4] 22%] 0] 0%] 18] 100%
18_| Tanggulangin 0] 0%| 18[75%| 6]25%| 0] 0%] 24]100%

TOTAL 120 | 34% | 158 [45% | 70 [20% | 7 | 2% | 355 | 100%

Sumber: Perencanaan Induk Sistem Penyedinan Air Minum Kabupaten Sioardo, 2007

Dari hasil uji laboratorium pada sampel ABT (sumur) di empat lokasi diperoleh

hasil seperti pada tabel
Tabel 5. Kualitas Air Bawah Tanah di wilayah Kabupaten Sidoarjo *)

No | Uraian Parameler Satuan Standar Sumur desa Sumur Sumur Sumur

Maksimal | Kd.Pandan, (d/s PG Wadung dkt Dam

) Jabon Candi) Asri, Warn Bakalan,

Bl.bendo
] pH - 6,5-9 7.0 0.8 6,9 72
2 Kckeruhan NTU 25 25 28 0,1 0,1
3 Wama .Co S50 038 1.66 0,05 {t
4 KMno4 g/l 10 17,0 259 7.3 2.4
5 Mangan (Mn) m 0,5 2,75 1,23 0,178 1,49
6 Total Coliform MPN/100 50 4 60 4 2

ml
*)  Sertifikat hasil uji laboratorium tcrhadap scluruh parameter terlampir pada lampiran,

*¥) Standar Maksimal scsuai dengan Peraturan Menteri Keschatan No.416/MENKES/PER/1X/1990
tentang Persyaratan Kualitas Air Bersih

Dari hasil data-data diatas, menunjukkan bahwa tidak ada ABT yang memenuhi semua
parameter. Kadar organik (KMnQ4), Mangan, Bakteri Coli (Total Coliform) hampir semua
melebihi standar maksimal. Kondisi ABT di dekat Dam Bakalan Kec. Balong Bendo relatif
paling baik dibanding yang lainnya.

Kualitas ABT sangat dipengaruhi struktur tanah sekitarnya, dan kualitas air yang
masuk ke dalam tanah (infiltrasi). Pada daerah yang semakin ke hilir (arah timur) yang
mendekati muara Selat Madura, air semakin terasa payau, hal ini menunjukkan terdapat

intrusi air laut.
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Gambar 2. 8. Titik Sampling ABT 2. disckitar PG. Candi

Er MR .

Gambar 2.19. Titik Sampling,
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Gambar 2.20. Titik Sampling ABT 4, Dckat Dam Bakalan, Balong Bendo

2.6. Permasalahan Sumber Daya Air di Kabupaten Sidoarjo

Beberapa permasalahan yang terkait dengan sumber daya air di Kabupaten Sidoarjo

adalah :

1.

Tidak seimbangnya antara kebutuhan dan ketersediaan (supply & demand), dimana
tingkat kebutuhan air dari tahun ke tahun meningkat, tetapi jumlah pasokan yang
cenderung tetap bahkan menurun

Pemakaian air yang cenderung “boros”, terutama untuk pertanian.

Penurunan kualitas air akibat pembuangan limbah cair dari domestik, industri, dan
pertanian ke sungai serta limbah padat berupa sampah dan lumpur,

Rendahnya kepedulian masyarakat dan para pemanfaat air terhadap pentingnya
sungai dan airnya, banyak kegiatan-kegiatan yang mengakibatkan kerusakan
terhadap badan sungai serta mengakibatkan penurunan kualitas airnya.

Masalah lain adalah kurangnya perawatan sempadan & badan sungai.

Perubahan tata guna lahan dari daerah resapan air hujan (hutan/sawah/kebun)
menjadi daerah terbangun (kawasan perumahan/ industri/niaga), sehingga saat
musim hujan terjadi banjir dengan daerah genangan yang semakin luas,
Berkurangnya daerah resapan air hujan akan mengurangi infiltrasi air hujan
sehingga memudahkan terjadinya infiltrasi air laut.

Banyaknya pihak-pihak yang terkait dan berhubungan dengan persungaian, dengan
beragam kepentingan serta tidak/belum adanya keterpaduan antara satu dengan

lainnya, sehingga memunculkan ego sektoral yang kuat. Hal ini menyebabkan
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lemahnya pengawasan dan penindakan kepada pelaku-pelaku yang menyebabkan

kerusakan terhadap sumber-sumber air dan penurunan kualitas airnya.

7 Perangkat peraturan perundang-undangan belum memadai, seperti belum adanya

peraturan penentuan kelas sungai, peraturan mengenai izin pembuangan limbah cair

ke sungai, dan lainnya.

2.7. Kondisi Lingkungan Hidup di Kabupaten Sidoarjo

2.7.1. Karakteristik Lumpur
Tabel 6. Karakteristik Lumpur

Hasil Analisa Keseragaman Butir/ Seving (Grain Size)

Jenis butiran Satuan Kandungan
Gravel % , . 0.0
| Sand % 0.5
St % 18.0
Clay % 81.5
Komposisi Kimiawi Berbagai Jenis Semen
P%erg‘:ﬁ d Ciment Fondu Higﬁ?;?tirr‘lina Lumpur Sidoarjo
| Ca0 (%) |.60-66 35-38 26-29 1.78 - 2.67
ALO; (%) 5-9 38 - 40 70 - 72 17.96 — 19.96
SiO; (%) | 19 =25 4-6_ o<1 | 4449-49.72
FeO3 (%) | 2-4 14-18 <1 .4.95 - 6.02

Sumber : (Dinas LHP&E Kab.Sidoarjo.2006)

2.7.2.Pengaruh Semburan Lumpur

1. Pengaruh terhadap masyarakat sekitarnya : [.810 unit tempat tinggal / rumah yang

rusak .

2. Pengaruh terhadap sarana dan prasarana (infrastruktur): 10 sekolah negeri dan 8

sekolah swasta dan 15 industri, 99,4 hektar sawah rusak, Jalan tol Surabaya-Gempol

putus.

3. Upaya Penanganan : Menghentikan semburan lumpur, Mengelola dampak sosial,

Mengurangi dampak terhadap lingkungan (tanggul penahan).

4. Dampak Terhadap Lingkungan : terhadap kesehatan (gas H2S & PAHs), pencemaran

udara (NH4, SO2), pencemaran air (matinya biota di sungai hingga laut), pencemaran

tanah (Al dan Na), masalah sosial/ekonomi (petani, industri, akses jalan, masyarakat

8 desa yang tersendam).
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2.8. Pemanfaatan Lahan

2.8.1. Pertanian
Penggunaan tanah di Kabupaten Sidoarjo terbagi dalam 12 kelompok yaitu
kampung, industri, pertambangan, sawah, pertanian tanaman kering, hutan (bakau),
perikanan, tanah kosong, jalan, sungai/saluran air dan lain-lain.

Tabel 7 .Luas Lahan Sawah Menurut Jenis Pangairan (Data 2007)

Luas Lahan Sawah (Ha)
No Kecamatan Tcknis Sctengah Tcknis Scderhana Jumlah
1 Tarik 2.050 - - 2.050
2 Prambon 2,159 - - 2.159
3 Krembung 1.850 - - 1.850
4 Porong 876 - - 876
5 Jabon 1513 8 1.521
6 Tanggulangin 1.443 - - 1.443
7 Candi 1113 - - I EBIE
8 | Tulangan _ — T1RGo - L - 1.86Y
Y Wonoayu 2.109 A 2.109
10 Sukodono 1.690 - - 1.690
4 [ Sidoarjo " ) 410 - - 410
12 Buduran 746 - - 746
13 Secdati 328 262 590
14 Waru 79 - - 79
I5 Gedangan 759 - - 759
16 Taman 812 - - 812
17 Krian 1472 [T - 1472
18 Balongbendo 1.714 - - 1.714
Jumlah 2007 22992 [270 - 23.262
Jumlah 2006 22885 1311 - 23.196
Jumlah 2005 23296 | 270 - 23.566
Jumlah 2004 2395 306 - _ 24262
Jumlah 2003 24,292 357 - 24.049
Jumlah 2002 24.880 150 - 25.036
Jumlah 2001 25.200 150 - 25,350

Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan dan Pétermakan Kabupaten Sidoarjo

2.8.2. Perikanan

Disektor perikanan, Kabupaten Sidoarjo mengandalkan udang dan bandeng
sebagai komoditas unggulan, dengan luas tambak 15.530, 41 Ha yang memberikan
kesejahteraan bagi 3.084 petani tambak dan 3.248 pandega, yaitu orang yang berusaha
secara bagi hasil dengan pemilik tambak . Wilayah tambak di Kabupaten Sidoarjo
membentang di utara dan selatan sepanjang pantai timur, dimulai dari kecamatan Waruy

sampai Jabon.
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Tabel 8.. Luas Tambak dan Jumlah Panen Bandeng & Udang (Data 2007)

No Kecamatan Luas (Ha) Bandeng (Kg) [ U. Windu (kg) | U. Putih (kg) |
1 Tarik - - - -
2 Prambon - - - -
3 Krembung - - - -
4 Porong 496 525.000 106.500 30.400
5 Jabon 4,144 3.985.200 922.300 -
6 Tanggulangin 497 565.600 99.800 15.300
7 Candi 1.032 1.100.200 202.200 37.100
8 Tulangan - - - -
9 Wonoayu - - - -
10 Sukodono - - - -
11 Sidoarjo 3.128 2.910.100 717.300 25.200
12 Buduran 1.731 1.950.200 389.100 -
13 Sedati 4.100 4.074.900 972.100 -
14 Waru 402 425.800 105.800 -
15 Gedangan - - - -
16 Taman - - - -
17 Krian - - - -
18 Balongbendo - - - -
Jumlah 2007 15.530 15.537.000 3.515.100 108.000
Jumlah 2006 15.373 15.536.800 3.586.800 -
Jusnlah 2005 15.373 15.853.900 3.641.800 -
Jumlah 2004 15.530 14.244.100 3.584.300 957.000
Jumlah 2003 15.530 14.464.000 3.401.500 910.300
Jumlah 2002 15.531 14.229.800 4.191.600 882.500
Jumlah 2001 15.531 13.552,200 3.592.100 840.400
Jumlah 2000 15.540 11.663.400 3.678.200 991.000

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Sidoarjo

2.8.3. Permukiman

Jumlah pembangunan pcrumahan pada 2007 di Kabupaten Sidoarjo mengalami
penurunan dibanding tahun-tahun sebelumnya, dimana antara 2001 sampai dengan 2006
pembangunan Rumah Sangat Sederhana dan Rumah Toko sangat dominan.

Tahun 2007 tipe Rumah Scderhana mendominasi yaitu 51.412 unit, kemudian tipe
Rumah Sangat Sederhana 17.592 unit, tipe Rumah Menengah 8.877 unit, Rumah Toko
(Ruko) 1.176 unit dan Rumah Mewah 380 unit. Berikut tabel rekapitulasi perumahan :
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Rekapitulasi Data Perumahan Kabupaten Sidoarjo

Tabel 9

5 s | g telel b | '§' . -é
o] e |E58348(82) TR R el gle latgl 28 4
‘No.| Kecamatan |EEE|EEE &l g g8 8 5 5 £ | es £
: e ‘3-.33, -?-.3'5,-'3‘2' sl & | e Lm E“' 8
@) (b) () (d (@) 4] ()] [(}) () ()] (k) ()] (m) n) (o) Fohld) | kimno)
1 | Sidoarjo 58 58| 45| 2478 | 21.660 | 6.35511.741 573 | 2.465 | 15639 | 5.835 | 51 242 32.807 24.232
2 | Buduran 22 21 21 - 683 | 6.533 434 268 - 718 | 3.065|123| 101 7.918 4.007
3 | Tanggulangin 19 16 1711513 | 7.001 3.140 - 428 | 1.424 | 5.920 | 2.558 - 319 12.082 10.221
4 | Waru 31 25| 23 -| 1.783 | 9.522 262 396 -1 7.845]10.740 | 273 | 281 11.963 19.139
S | Sedati 20 19| 19 Si 3965 3.770 1 20 41 2438 | 2.288 | 8 8 7.817 4.783
6 | Candi 35 35| 30|4.139]11.850| 8.372 135 336 | 3.706 | 11.587 | 3.850 | 35 116 24.832 19.294
7 | Gedangan 1 11 10 - 374 | 4.860 486 49 - 359 | 3.594 | 435 32 5.769 4.420
8 | Taman 29 28| 26|1.392| 5.842| 4.524 148 46 | 1.080 | 3.319| 4.749 ] 42 33 11.952 9.223
9 | Krian 11 1 9 - 820 | 4.233 S 39 -1 1478 1944 | - 2 5.097 3.424
10 | Sukodono 33 30| 27 -} 1.314| 6.863 25 37 -] 1.106| 5.026| S 14 8.239 6.151
11 | Porong 3 3 3 - 549 43 25 265 - 148 39 - 2 882 189
12 | Prambon 1 1 1 - - 214 - - - - 172 - - 214 172
13 { Tulangan 4 4 3 -1 3.513 894 . - - -] 2218 - - 4.407 2.218
14 | Wonoayu 2 2 2 - - 283 - - - 7 280 | - - 283 287
Jumlah/Total 279 264 | 236 | 9.573 | 59.354 | 59.606 | 3.272 | 2.457 | 8.716 | 50.564 | 46.358 | 972 | 1.150 | 134.262 107.760

Sumber : Updating Database Profil Perumahan Kabupaten Sidoarjo 2007
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2.9.4. Industri
Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo,
besar kecilnya industri terbagi dalam 3 kelompok yaitu, (i) industri besar dengan asset
diatas Rp. 600 Juta termasuk didalamnya PMDN dan PMA, (ii) industri kecil dengan asset
Rp. 5 — 600 Juta, (iii) industri kerajinan rakyat yang berasset dibawah Rp. 5 juta.
Tabel.9. Industri Besar, Kecil dan Kerajinan Rakyat

Industri Besar Industri Kecil Kerajinan Rakyat
Tahun Industri Tenaga Industri Tenaga Industri Tenaga
(unit) Kerja (org) (unit) Kerja (org) (unit) Kerja (org) |
2007 487 57.692 5.151 82.603 169.238 313.552
2006 478 54.605 5.095 81.677 169.230 313.454
2005 446 55.635 2.053 52.864 11.842 50.642
2004 396 51.752 1.995 51.472 12.132 50.148
2003 398 53.048 1.982 51.173 12.124 50.116
2002 383 49.125 1.865 48.249 11.913 49.683

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo
Tabel.10.. Jumlah Industri Logam, Mesin, Elektronik dan

Aneka Non PMA/PMDN
No Kecamatan Jumlah Investasi Mesin/Alat Hasil Produksi
(Unit) (Rp Juta) (Rp Juta)

1 Tarik 4 107 1.441

2 Prambon 5 132 3.181

3 Krembung 2 6 2476

4 Porong 84 5.433 26.085

5 Jabon 12 251 2337

6 Tanggulangin 119 3.530 22.462

7 Candi 54 4.261 70.287

8 Tulangan 15 380 7.185

9 ‘Wonoayu 14 2.218 11.533

10 Sukodono 24 4.823 16.973

11 Sidoarjo 173 17.664 183.977

12 Buduran 46 13.507 117.364

13 Sedati 18 3.140 16.687

14 Waru 376 66.019 478.444

15 Gedangan 154 10.618 251.752

16 Taman 294 61.760 438.612

17 Krian 47 24.458 65.028

18 Balongbendo 14 5.823 4270
Jumlah 2007 1.446 224.130 1.720.094
Jumlah 2006 1.431 221.807 1.718.866
Jumlah 2005 1418 219.613 1.700.858
Jumiah 2004 1.380 217.288 1.037.109
Jumiah 2003 1.373 216.276 1.031.905
Jumlah 2002 1.358 213.116 999.824
Jumlah 2001 1.333 181.755 979.391

Sumbser : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo
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Tabel.11. Jumlah Industri Kimia, Agro dan Hasil Hutan Non PMA/PMDN

No Kecamatan Jumiah Investasi Mesin/Alat Hasil Produksi
(Unit) (Rp Juta) (Rp Juta)

1 Tarik 11 329 2.548

2 Prambon 8 56 3.813

3 Krembung 21 150 6.400

4 Porong 71 27.436 17.786

5 Jabon 48 901 4.085

6 Tanggulangin 77 9.159 9.181

7 Candi 92 21.644 55.899

8 Tulangan 62 1.217 6.242

9 ‘Wonoayu 41 2.989 12.178

10 Sukodono 42 33.334 5.986.245

11 Sidoarjo 216 29.472 2.241.634

12 Buduran 53 25.796 30.791.039

13 Sedati 25 10.668 9.373.376

14 Waru 157 44919 179.089.315

15 Gedangan 109 54.787 186.935.069

16 Taman 134 41.993 185.553.265

17 Krian 108 59.863 71.830.214

18 Balongbendo 23 12.330 538.161
Jumlah 2007 1.298 377.043 672.456.450
Jumlah 2006 1.231 357.508 637.745.793
Jumlah 2005 1.221 353.966 631.431.378
Jumlah 2004 1.172 348.735 627.415.917
Jumlah 2003 1.158 345.330 622.087.964
Jumlah 2002 1.076 323.777 602.496.829
Jumlah 2001 1.009 248.548 590.736.207

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo

2.10. Peta Sebagai Interface Untuk SIG

Peta digunakan untuk visualisasi data keruangan (geospatial), yaitu data
yang berkenaan dengan lokasi atau atribut dari suatu objek atau fenomena di
permukaan bumi. Peta membantu penggunanya untuk memahami hubungan
geospasial secara lebih baik. Dari peta, informasi tentang jarak, arah dan luasan
dapat diperoleh, diketahui pola dan hubungannya, serta dapat diketahui ukurannya.
Peta dapat ditampilkan di layar komputer (on screen map). Melalui peta jenis ini,
melalui jenis peta ini, basisdata yang tersusun dari peta dapat diolah dan beberapa
fungsi analisis dapat diakses melalui menu atau legendanya.

Perangkat lunak (softiware ) yang memungkinkan bagi pencarian dan
analisis data geospasial dinamakan Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG digunakan
oleh berbagai cabang ilmu, missal kehutanan, pertanahan (kadaster), pcrencanaan
wilayah, dan lain-lain. Karena kebutuhan setiap cabang ilmu tersebut berbeda, tentu
saja fungsi dari perangkat lunak (sofiware ) SIG yang digunakan berbeda pula. Mulai
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dari paket analisis statistik hingga paket desain grafisnya. Beberapa fungsi tersebut
telah tersedia dalam sebuah paket sofiware SIG. Bersama SIG, literatur diperlukan
untuk menyediakan sistem informasi lahan, sistem informasi kebumian, sistem
informasi sumber daya alam dan sistem geo-data (dronof, 1989 ; Bernhardsen, 1992 ;
Longley et al, 1999)

Peta merupakan penyajian grafis dari bentuk ruang dan hubungan
keruangan antara berbagai perwujudan yang diwakili. Peta juga mengandung arti
komunikasi, artinya merupakan suatu signal atau saluran/channel antara si pengirim
pesan (pembuat peta) dan si penerima pesan (pemakai peta). Dengan kata lain
dibutuhkan bahasa yang sama antara kartografer dan pengguna peta schingga
komunikasi melalui peta dapat terjalin. (Aryono Prihandito).

Kers (1977), mengatakan bahwa Peta Topografi adalah :

“Peta yang menyajikan gambaran permukaan bumi dengan seteliti mungkin,
sejauh sekalanya memungkinkan, dan menunjukkan elemen-elemen baik yang alami
maupun yang kultural. Posisi elemen-elemen tersebut ditunjukkan dengan posisi
yang sesungguhnya, baik lokasi, situasi, maupun elevasi”

Menurut E.S. Bos (1977), dalam bukunya “Thematic Cartography” mendefinisikan
Peta Tematik sebagai :

“Suatu peta yang menggambarkan informasi kualitatif dan/atau kuantitatif tentang
kenampakan-kenampakan atau konsep-konsep yang spesifik, yang berhubungan
dengan detail topografi tertentu.” (A map showing qualitative and/or quantitative
information on specific features or concepts in relatation to the necessary topographic
details).

Pemetaan tematik mempunyai tujuan untuk menyiapkan dan membuat
jenis-jenis peta tematik, yang mencakup sejak dari pengumpulan data, klasifikasi
data, desain simbol, penggambaran, bahkan sampai pada reproduksi peta.

2.11. Sistem Informasi Geografis

SIG merupakan seperangkat alat yang untuk mengumpulkan, menyimpan,
memanggil, kembali, mentransfer dan menampilkan data spasial dari dunia nyata
(Burrough, 1989).

Menurut Cowen, (1988), “ Sistem yang mendukung pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan data geospasial”. Sehingga dapat diartikan SIG adalah sistem
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informasi berbasis computer yang mampu mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi dan
menampilkan data spasial dalam konteks kelembagaan dengan tujuan sebagai sistem
pendukung pengambilan keputusan (decision support system).

Sebagai fungsi untuk memanipulasi data geospasial, memperoleh data yang
mempunyai nilai tambah SIG terdiri atas perangkat lunak (software ), perangkat keas
(hardware), data geospatial dan SDM (organisasi). Komponen tersebut dijelaskan
hubungannya dalam gambar berikut. Dalam gambar tersebut, gambar utama menjelaskan
bagaimana menyelesaikan suatu masalah (dari eksplorasi hingga presentasi), potensial dari
suatu analisis geospasial (dengan aplikasi berdasar model) dan hubungan sekumpulan data
geospatial, dan bagian dari sistem SIG. Pada bagian luar dijelaskan mengenai organisasi
SIG. Konfigurasi dari skema ini menitikberatkan pada kebutuhan tampilan dari
penggunaan yang tepat dan pengelolaan sistemnya.

Setiap organisasi akan meminta bantuan SIG sesuai dengan kebutuhannya. Secara
umum, fungsi SIG dibutuhkan untuk input data dan encoding (missal : digitasi, validasi
data, strukturisasi data), manipulasi data (missal : struktur data dan konversi geometri,
generalisasi dan klasifikasi), pemanggilan data (misal ; seleksi, analisis spasial dan
statistik), presentasi data (tampilan secara grafis) dan manajemen data.
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2.11. Basis Data

Basis data merupakan kumpulan data non-redundant yang dapat digunakan
bersama ( shared ) oleh sistem-sistem aplikasi yang berbeda. Dengan kata lain, basis data
adalah kumpulan data ( file ) non-redundant yang terkait satu sama lainnya ( dinyatakan
oleh atribut-atribut kunci dari tabel-tabelnya / struktur data dan relasi-relasi ) dalam
membentuk bangunan informasi yang penting ( enterprise ) (E.Prahasta, 2001 ).

Sedangkan menurut Fathan , basis data dapat didefinisikan dari beberapa sudut pandang
seperti :

1. Himpunan kelompok data ( file/arsip ) yang saling berhubungan dan
diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama sedemikian

rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu (redundancy) untuk memenuhi
berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan dan disimpan didalam
media penyimpanan elektronik. (Fathan, 1999)

Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian
yang saling berhubungan satu sama lain. Sedangkan data merupakan suatu fakta yang
mewakili suatu objek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya,
yang dapat dicatat dan mempunyai arti yang implisit. Data yang dicatat atau direkam
dalambentuk  angka, hurufssimbol, gambar, bunyi, atau kombinasinya
( Walijayanto,2000 )

Data yang diturunkan dari peta-peta tematik, penelitian, pengukuran dilapangan,
atau kumpulan data statistk, yang dikumpulkan oleh institusi — institusi pemerintah (
termasuk data sensus didalamnya ) pada umumnya mengandung lebih dari satu atribut
yang diasosiasikan dengan lokasi spasialnya. Adapun data terbagi menjadi 2 yaitu:
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2.11.1. Data Spasial

Sistem Informasi pada dasarnya dapat menerima dua data, yaitu :
a. Data Spasial
b. Data Non Spasial ( Data Attribute )

Penggabungan data spatial dan atribut yang ditampilkan secara bersama-sama,
sehingga memberikan informasi dalam melakukan analisa.

Data spatial adalah data yang berupa gambar (peta), sedangkan data non spatial
(attribute) adalah data pendukung dari data spatial yang menerangkan tentang spatial
tersebut. Karakteristik dasar ke dua macam data, yaitu data spasial dapat digambarkan
seperti berikut :

DATA SPASIAL
o O
o O
TITIK AREA POLIGON PERMUKAAN
Format titik : Format laporan : Format Area : Format Permukaan :
Koordinat tunggal - Koordinat titik awal dan | - Koordinat dengan titikk | - Area dengan koordinat
- Tanpa panjang titik akhir awal dan titik akhir sama vertikal
Contoh : - Mempunyai panjang - Mempunyai panjang dan [ - Angka-angka
Lokasi kecelakaan - Tanpa luasan luasan - Area dengan ketinggian
- Letak pobon Contoh : Contoh : Contoh :
- Titik tinggi - Jalan - Tanzah milik (persil) - Petaslope
- Sungai Bangunan - Bangunan bertingkat
Gambar 2.23 Karakteristik Data Spasial (Anonim, 1999)

Ditinjau dari segi penyimpanan data, sistem informasi terdiri dari dua jalur
konseptual, yaitu :
¢ Sistem Vektor ( Vector Based System)
Pada sistem ini, fenomena geografis disajikan dalam bentuk point, garis dan poligon.
Keuntungan :
= Data struktu vektor lebih padat (kompak)
= Fenomena geografi tersebut disimpan dalam bentuk pasangan koordinat, schingga
letak titik, garis dan area dapat digambar sedemikian akurat.
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» Lebih efisien dalam pengkodean topologi, dan sebagai hasilnya lebih efisien dalam
implementasi operasi.

s Vektor data lebih cocok untuk menampilkan grafik.

Kerugian:

= Data strukturalnya lebih komplek

= Operasi overlay lebih sulit.

= Penampilan dari perubahan spatial kurang efisien.

¢  Sistem Raster (Raster Based System)

Pada sistem raster, fenomena geografis disimpan dalam bentuk pixel (grid/raster)

yang sesuai dengan kenampakan. Setiap pixel mempunyai referensi pada kolom baris

yang berisi satu nilai yang mewakili satu fenomena geografi. Pada sistem ini titik

dinyatakan dalam bentuk grid atau sel tunggal, garis dinyatakan dengan beberapa sel

yang mempunyai arah dan poligon dinyatakan dalam beberapa sel.Sistem raster

(raster based system)

Keuntungan :

= Sederhana data strukturnya

» Implementasi dari pengoperasian overlay sangat mudah dan efisien.

» Perubahan spatial sangat efisien ditampilkan dalam bentuk raster.

* Format raster dibutuhkan kurang lebih untuk efisiensi untuk manipulasi dan
enhancement dari digital image.

Kerugian :

= Struktur data raster kurang padat (kompak). Untuk menyelesaikan biasanya dengan
teknik kompresi.

= Hubungan topologi lebih sulit ditampilkan.

2.11.2. Data Non Spasial (Data Atribut)

Data atribut merupakan keterangan dari data geografi baik yang disimpan secara
vektor (vector encoding) maupun secara raster (raster encoding). Deskripsi data-data
tcrsebut berupa ketcrangan-kcterangan pada bagian-bagian dari fenomena geografi dengan
cara pemberian kode. Struktur data base didalam sistem informasi dapat dibagi menjadi
tiga (3) kelompok, yaitu :
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»  Network
Pengembangan dari struktur data base dengan hubungan beberapa macam type data.
Penelusuran melalui beberapa kemungkinan network yang ada.

»  Relational
Dapat melakukan hubungan item yang sama pada tabel yang berbeda yang tidak
disatukan. Dengan menggunakan struktur relational dua tabel manapun akan dapat
disatukan apabila memiliki item yang sama.

»  Hierarki
Hierarki adalah penelusuran data melalui tingkat per tingkat dan selalu berhubungan.
Karakteristik dasar ke dua macam data, yaitu data atribut dapat digambarkan seperti

berikut :

DATA ATRIBUT

Skala

TABEL LAPORAN PENGUKURAN GRAFIK ANOTASI
Format tabel : Format laporan : Format pengukuran : Format anotasi grafi
- Kata-kata . - Teks - Angka-angka - Kata-kata
- Kode alfanumerik - Gambaran - Hasil - Angka-angka
- Angka-angka Contoh : Contoh : - Lampiran
Contoh : - Perencanaan - Jarak - Simbol
- Hasil proses - Laporan - Inventarisasi Contoh :
- Indikasi - Uraian - Luas - Nama obyek
- Atribut - Simbol

- Grafik / peta

Gambar 2.24 Karakteristik Data Atribut (Anonim, 1999)

Konsep penyajian fenomena Geografis ini telah lama menjadi dasar dari teknik
pemetaan permukaan bumi. Setiap lembar peta menunjukkan posisi dan hubungan
keruangan dari tiga kategori obyek, yaitu titik, garis dan area, yang dapat menggambarkan

tujuh fenomena grafis, yaitu : data kenampakan (feature data); unit area (areal unif);
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Jaringan topologi (network topology); catatan sample (sampling record); data permukaan

bumi (surface data); label/tek pada data (table/text data); simbol data. Fenomena tersebut
dapat dilihat pada gambar 2.3

SIMBOL

TITIK GARIS POLIGON ( AREA)
J A B
KENAMPAKAN O 0O O
(FEATURE DATA) D c
Kenampakan Titik Kenampakan Garis Poligon Batas
Situs Arkeologi ( jalur jalan ) Lahan
Unit nit
UNIT AREA 204 205
(AREAL UNIT) Unit
206
Unit Area
JARINGAN  —
TOPOLOGI s o S P—
(NETWORK \m”: fo
TOPOLOGI ) T ~
Hubungan Titik Jaringan (jalah) Poligon (block)
= HECRS
+ 2 > @ __Go
SAMPEL 203 | .. -> (350)
Stasiun Cuaca Jalur Terbang Test Plot Area
DATA y : :
205
PERMUKAAN ",zds 2o 20 ‘9) o o 215
BUMI ( SURFACE <« & 210
DATA
Titik Elevasi Garis Kontur Area Poligon
LABEL/TEKS | ’akera ol Nt ——
DATA e
[” Nama I pat Nama Garis Nama Poligon
SIMBOL DATA + OO - e s e E}
A [
Simbol THiK DT Garis Simbol Poligon
Gambar 2.25. Tujuh Fenomena Geografis yang Digunakan Dalam Tiga Bentuk Simbol: titik, garis,
polygon/area ( Anonim, 1999 )

39



Representasi vektor suatu obyek merupakan suatu usaha di dalam menyajikan
obyek yang bersangkutan sesempurna mungkin. Untuk itu ruang atau dimensi koordinat
diasumsikan bersifat kontinyu (tidak dikuantisasi sebagaiman ruang yang terjadi pada

model raster) yang memungkinkan semua posisi, panjang dan dimensi didefinisikan

sebagai presisi.
PENYAIJIAN DAN HASIL
\ 4 vy \ 4
lCrt’(s pr_integv . _plouer pita disket
] l [
v
] |
[ |
|
citra analog

Gambar 2.26 Pembuatan Keluaran Data Dalam SIG (Anonim, 1999)

] |
| |
|
PETA PENGAMATAN LAPANGAN PRODUK
DIGITAL
Terminal digitizer file scanner pita
» INPUTDATA

Gambar 2.27. Skema Pemasukan Data (Anonim, 1999)
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PENGGALIAN INPUT PENGGALIAN

v v v

SPASIAL NON-SPASIAL
raster vektor

posisi topologi
DATABASE

ANALISIS DATA DAN PEMODELAN

Gambar 2.28 Konsep Bank Data Geografis (Anonim, 1999)

2.11.3. Sistem Manajemen Basis Data

Menurut pustaka ( Korth, 1991 ), sistem manajemen basis data adalah
kumpulan (gabungan) dari data yang saling berelasi (yang biasanya dirujuk scbapai
basis data) dengan sekumpulan program-program yang mengakses data-data
igwcbut. Basis Datu Mangjemen System atau Sistem Manajemen Basis Data adalab
twanpat penyimpanan data beserta wsers inferface yang dipersiapkan untuk
memanipulasi dan administrasi basis data (4de,2000).

Pengertian atau definisi sistem manajemen basis data (DBMS) sangat
boevasiast dan fidak sedikit jumlahnya. Selaip itu , perbedaan atau batas-batas
uniaca DDBMS dengan sistem basis data sering kali tidak jelas. DBMS akan berarti
paket pcrangkat lunak (tanpa basis data) general purpose { pre-written compniter
program) yang digunakan untuk membangun sistem basis duta icricntu. Dengan
demikian, meourut pustaka ini DBMS adalah bagian dari sistem basis data.
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2.11.4. Komponen Sistem Basis Data
Dalam sistem basis data komponen-komponen pokok dapat dibagi menjadi lima
bagian, yaitu :
1. Data
Data dalam basis data mempunyai sifat terpadu (infegraded ) berbagi (shared).

a. Sifat terpadu, berarti bahwa bekas-bekas data yang ada basis data saling
terkait, tetapi kelebihan data tidak akan terjadi atau hanya terjadi sedikit
sekali.

b. Sifat berbagi data, berarti bahwa data dapat dipakai oleh sejumiah
pengguna dalam waktu yang bersamaan. Sifat ini biasa terdapat pada
sistern multi user {(kebalikan dari sistem) yaitu single user, yakni suatu
sistemn yang hanya memungkinkan satu orang yang bisa mengakses suatu
data pada suatu waktu,

2. Perangkat Lunak
Perangkat lunak, dalam DBMS berkedudukan antara basis data ( data yang
disitpam dalam hard disk) dan pengguna. Perangkat ini yang berperan melayani
permintaan-permintaan pengguna, dimana perangkat ini mempunyai keinampuan
utama sebagai berikut :

a. Kemampuan memasukkan data

Kemampuan memanipulasi data
Kemampuan menyimpan data

Kemampuan menganalisa data

o Ao T

Kemampuan mengolah data
3. Perangkat Keras
Perangkat keras merupakan perulatan yang diperlukan dalam pemrosesan dan
juga menyimpan basis data, yang terdiri atas :
a. Komputer dengan kapasitas dan kemampuan yang disesuaikan dengan
beban.
b. Alat pemasukan data (Digitizer, scanner , dsb)
¢. Alat pengeluaran data (Plotter, printer, monitor, dsb)

4. Pengguna
Pengguna dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori diantaranya :
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a. Pengguna akhir, orang yang mengoperasikan program aplikasi yang
dibuat oleh pemrogram aplikasi
b. Pemrogram aplikasi, orang yang membuat program aplikasi yang
menggunakan basis data. Program aplikasi yang dibuat tentu saja sesuai
dengan kebutuhan pengguna.
c. Administrator basis data (DBA / Basis Data Administrator) , orang yang
bertanggung jawab terhadap pengolahan basis data. Secara detail, tugas
DBA adalah sebagai berikut :
e Mendefinisikan basis data
¢ DBA menentukan isi basis data
e Menentukan sekuritas basis data
Sctiap pengguna diberi hak akscs terhadap basis data secara tersendiri. Tidak semua
pengguna bisa menggunakan data yang bersifat sensitif, penentuan hak akses discsuaikan

dengan wewenang pengguna dalam organisasi.

5. Sumber Daya Manusia

Sumbcr daya manusia merupakan orang yang dapat menjalankan sistem basis
data secara maksimal dengan mengembangkan aplikasi scsvai dengan bidane
kerja masing-masing, secara global kelima komponen diatas tersebut dapat
dirminunalkan meniadi tiga komponen vang lebih kompak datam penggunaannya.
Korapomen —kamponen tersebut meliputi data, sistem (perangkat keras dan lunak
) dan sumber daya manusia (pelaksane}. Banyak yang mcnychut peranan bubwa
peranan dalam komponen sumbur daya manusta (pelaksana) das prosedur
sehagai frstitusional framework yang memegang peranan yang sangat penting
dalamu peogoperasian sistem basis data tersebui.

2,11.5. Tabel
Dalam model relational data diimplementasikan dalam bentuk tabel dua dimensi,
yang terdiri dari baris dan kolom, Baris dikcnal dengan istilah record dan kolom
dischut field. Perpotongan baris dan kolom memuat svate data. Pcmbatasan yang
ditetapkan dalam tabcl :
e Pengurutan dari baris tidak penting
@ Pengurutan dalam kolom tidak penting

43



e Perpotongan masing-masing baris dan kolom terdiri suatu nilai (pengulangan
nilai tidak diperkenankan)
e Nilai nol harus dihindari
e Duplikasi data
Informasi akan hilang jika dihapus sebuah data atribut yang mempunyai dua atau
lebih nilai yang sama, hal ini dinamakan Redundant Data.
Informasi masih ada bila dihapus sebuah atribut yang mempunyai dua atau lebih nilai
yang sama, hal ini dinamakan Repeating group.
Perpotongan baris dan kolom yang terdiri dari nilai ganda
Tabel 2.1. Contoh tabel yang mengandung redundant data dan duplikasi data
“P2 | Ani | Tas |C105)

ey

redundant P3_[ Sita}| Sepatn | 2 duplikasi
P3 | Sim)| Tas | 30
P4 | Dela | Tas | <105

o

Keterangan :
Nama Sita pada baris ke-2 dan ke-3 adalah redundant
Jumlah 105 pada baris ke-1 dan ke-4 adalah duplikasi

Bila terjadi redundant data maka dilakukan pemisahan tabel.
Tabel 2.2. Pemisahan tabel yang mengandung redundant dan duplikasi data

P3 Sepatu 25
P3 Tas 30
P4 Tas 105
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2.12.6. Struktur Basis Data
Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka perlu ditinjau
dalam pembuatan sistem basis data adalah sebagai berikut :
1. Struktur basis data Hirarki, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai beberapa
karakteristik diantaranya :

a.

Struktur basis datanya seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu orang
tua )

Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.

Pembentukan kembali struktur dari sebuah data adalah kompleks.

d. Tidak fleksibel didalam query data (pola hanya ke atas dan ke bawah), tidak

e.
f.

bisa akses perpotongan dari kumpulan data.
Hubungan data ore o one (1:1) atau one to many (1:M) dapat dikerjakan.
Untuk mengambil data many to many (M:N) yang redundant harus ada.

2. Struktur Basis Data Network, dibuat tahun 1970 — 1980 mempunyai beberapa
karakteristik diantaranya :

a.

d.
e‘

f.

Struktur basis datanya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai lebih
dari satu orang tua)

Semua baris datanya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many
(M:N) dapat dikuasai.

Tidak ada data redundant tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan
kumpulan data).

Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

Pembentukan kembali struktur dari basis data adalah kompleks.

Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih kompleks.

3. Struktur Basis Data Relational, merupakan model yang paling sederhana, sehingga
mudah digunakan dan dipahamiolchpengguna serta yang paling populcr pada saat
ini. Model ini menggunakan sckumpulan tabel berdimensi dua (yang disebut relasi
atau tabel ), dengan masing-masing relasi tersusun atas baris dan atribut.

Beberapa karakteristik basis data relational diantaranya :
a. Penggunaan desain metodologi

b.

Strukiur basis datanya yang simple dan sederhana (semua data disimpan
didalam dua dimensional tabel).
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c. Semua basis datanya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many
(M:N) dapat dikuasai.

d. Tidak ada redundant (normalisai tabel)

e. Pembentukan kembali struktur basis datanya adalah mudah.

f Sangat baik dan standar query language (SQOL)

4. Struktur Basis Data Object Oriented, mempunyai beberapa karakteristik,diantaranya:
a. Sangat cocok untuk suatu persoalan atau situasi yang sangat kompleks.
b. Tcknologi masa depan yang menjajikan
¢. Masih sedikit tersedia di pasaran

2.12.7.Entity Relationship Modelling (ER Modelling)
Melule yang dapat digunakan untuk membuat ER Modelling adalah pendekatan
Topdown. Pendekatan ini terjadi bila urutan operasinya :
o Menyeleksi entity dan hubungan antara entity terscbut, yang terpenting untuk
pembuatan enterprise rule.
o Penctapan atribut untuk entity dan hubungannya supaya diperoleh tabel yang
ternormalisasi penuh.
ER Modelling terdiri dari :
o intity merupakan penyajian ohjek, kejadian atau konsep dari dunia nyata
(real world) yang kcberadaannya secara explisit didefinisikan dan disimpan
dalam basis data. Aturan hubungan antar entity discbut Eniesprise fule daa
diagram antar entity disebut Entity Relationship Diagram (E-R {Jiagram).
o Alribut merupakan keterangan-keierangan yang dimiliki olch suatu entity.
s Enterprisc rule adalah aturan yang mcnyatakan hubungan anatr entity
o Entity Relationship Diagram (E-R Diagram) adainh diagram  yang
menggambarkan hubungaa antar entity.

2.12.8. Kunsep Hubungan Aatar Eatitas (E-R)
Hubungan analra dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam
kemungkinan, yaitu :
1. Hubungan satu ke satu (1:1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu
nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :
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3. Hubungan banyak ke banyak (M:N), artinya beberapa nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity lainnya. Aturannya adalah
sebagai berikut :

a. Bila kedua entitynya non-obligatory,maka hanya dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk

hubungan.

Diagram ER :

Persil Orang

B Kantor

Jrang Nama_Pemilik
1 Bagas
2 Putri
Tabel 3 :
el Id [Naama Persil
B Kantor 2

Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuraikan dari derajat hubungan (M:N) menjadi
derajat hubungan (1:N) dan (N:1).
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a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.
Diagram ER :

Mobil

Tabel :

Ford niha
Audi
Mitsubishi

b. Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka
harus dibuat 2 tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian

tempatkan identifier dari entity non-obligatory ke entity obligatory.

Mobil el ! Orang

Alex Ford
Steve B Audi
Shane - R

Boy C Mitsubishi

Dipisahkan karena mengandung nilai nol pada dalam tabel.
Tabel 1
o Orang:

Alex
Steve
Shane
Boy

Ll W N e
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Tabel 2

Mobil_Id | Merk Mobil | Orang_Id
A Ford 1
B Audi 2
& Mitsubishi 4

c. Bila kedua entitynya non obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel ubtuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk
hubungan kedua entity tersebut.

Diagram ER :

Mobil Orang

Tabel 1:
Orang_Id Nama_pemilik
1 Alex
2 Steve
Tabel 2 :
Orang_Id Merk_Mobil
A Ford
B Audi
Tabel 3 :
Orang_Id Mobil_Id
1 A
2 B
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2. Hubungan satu ke banyak (1:N), artinya satu nilai entity berhubungan
dengan beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut
a. Bila kedua entitynya obligatory,maka hanya dibuat 2 tabel, masing-
masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari
entity derajat 1 ke entity derajat N.
b. Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel.
Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk
hubungan kedua entity tersebut.

Diagram ER ::

Bangsal Pasien

Tabel 3 :
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2.12. AutoCAD Map 2004

AutoCAD MAP adalah salah satu perangkat lunak Autodesk untuk pemetaan versi
terbaru, AutoCAD MAP ini adalah dapat melakukan operasi dengan beberapa proyek
sekaligus (multiple document interface, MDI ) dan pada saat yang sama dapat membuka
proyek lain dengan sumber data yang sama (tunggal). AutoCAD MAP dapat mengambil
data-data eksternal yang telah dibuat dengan perangkat database lain, seperti Microsoft
Access. AutoCAD MAP dapat mendefinisikan sistem koordinat sesuai keperluan, yang
hasilnya tetap dapat dibaca oleh sistem SIG Audesk lain. AutoCAD MAP dapat digunakan
untuk menganalisa data-data pada peta digital, dimana didalam sistem informasi geografis,
bekerja dengan topologi berhubungan dengan interkoneksi dan batas feature peta, dapat
membuat dan memodifikasi serta menghapus topologi, membuat buffer point, garis dan
poligon, menganalisa peta dengan metode overlay objek, point, garis dan poligon
menggunakan intersect,union, identity, klip dan menggandakan pengoperasionalan.

Tampilan AatoCAD

Pada saat memulai AutoCAD, tampilan yang akan dilihat pada layar monitor
seperti Gambar 2.29

Di bagian atas ada sederetan menu “pull down”, kemudian di bawahnya, di
samping, atau di bagian bawah ada sekumpulan ikon dalam “Toolbar” yang dapat di akses
langsung. Formasinya bisa jadi tidak nampak seperti pada Gambar 2.29 di bawah, karena
setiap kelompok menu bisa saja digeser posisinya, demikian pula menu apa saja yang kita
tampilkan juga bisa diatur melalui menu View - Toolbars.

Di bagian tengah ada dua bidang gambar dalam posisi bertumpuk, menunjukkan
ada dua berkas gambar yang tengah dibuka. Berbeda dengan versi sebelumnya, mulai
AutoCAD 2000 mampu membuka sekaligus beberapa gambar dalam satu sesi tanpa
menutup gambar terdahulu (fasilitas Multi Document Interface).
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Gambar 2.29. Tampilan AutoCAD Map 2004

Pada bagian bawah kita lihat sebuah prompt bertuliskan “Command:” tempat untuk
mengetikkan perintah, prompt ini selanjutnya disebut sebagai “baris perintah”.
Mengakses Perintah
Perintah-perintah AutoCAD dapat diakses setidaknya melalui tiga cara, yakni:

1. Melalui baris menu utama (pull down menu),
2. Melalui ikon yang tersedia pada toolbar yang ada, atau
3. Secara konvensional dapat diketikkan langsung pada baris perintah.

Hanya perintah-perintah yang sering digunakan yang ditampilkan pada baris menu
atau toolbar. Jika AutoCAD versi lama, mengetikkan perintah langsung pada baris perintah
bisa jadi akan lebih cepat dibandingkan mencari di mana perintah itu ditampilkan pada
pull-down menu atau toolbar.

Untuk memudahkan pengetikkan perintah, AutoCAD menyediakan singkatan
perintah (commands aliases). Sebagai contoh untuk mengakses perintah ZOOM dapat
diketikkan secara lengkap ZOOM lalu Enter atau ketikkan Z lalu Enter. Dalam membaca
perintah, AutoCAD tidak case sensitive, sehingga dapat mengetikkan dalam huruf kapital,
huruf kecil, atau campuran. Contoh beberapa singkatan perintah yang sering digunakan
dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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Tabel 2.13 Tabel beberapa

perintah dalam AutoCAD

Commands | Aliases | Commands
ARC A MIRROR
AREA Aa MLINE
ARRAY Ar MOVE
ATTDEF Att TEXT
ATTEDIT Ate OFFSET
BLOCK B PAN
BREAK BR POLYLINE
CHANGE CH PEDIT
CIRCLE ¢ PLINE
COPY Co,cp POINT
DDEDIT Ed RECTANGLE
DISTANCE Di REDRAW
ELLIPSE El REGENERATING
ERASE E ROTATE
EXPLODE X SCALE
EXTEND Ex TABLET
HATCH H TRIM
INSERT i ZOOM
LAYER LA

LINE L

LINE TYPE SCALE | Lis

Singkatan perintah dapat pula kita buat sendiri dengan mengubah berkas
ACAD.PGP (berkas teks) dengan menggunakan perangkat lunak pengolah teks ASCII,

misalnya Notepad

2.12.1. Menu File

Adapun bentuk dari menu File di AutoCAD Map seperti terlihat pada Gambar 2.5 di

bawah ini.
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Gambar 2.30. Menu File pada AutoCAD Map 2004

s New: membuat file gambar baru. Pada saat memulai AutoCAD MAP dengan
menekan perintah New, maka akan dihadapkan dengan kotak dialog Startup.

QH_D—;@_I S‘”‘hms«seh _

frader !
= |

e
5 Uses the default metic settings.
| =

Gambar 2.3 1. Kotak Dialog Startup pada AutoCAD Map 2004

= Open: membuka file-file gambar yang telah ada. Jika menekan perintah Open
maka tampil kotak dialo Select File. File-file gambar yang dapat dibuka berekstensi
* dwg, *dxf dan *dwt. Pada kotak dialog Open terdapat pilihan Partial open, yaitu
perintah untuk membuka atau menampilkan bagian-bagian sebuah gambar baik
yang berupa geometri ataupun gabungan dari beberapa file gambar (layers).
Membuka file-file gambar dengan menggunakan open partial ini hanya dapat
dilakukan dengan menggunakan AutoCAD MAP.
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Gambar 2.32. Kotak Dialog Select File pada AutoCAD Map 2004

= Close: menutup file-file gambar.

= Partial open: perintah untuk membuka gambar geometri tambahan pada sebuah file
gambar yang dibuka.

= Save: menyimpan dengan cepat sebuah file gambar.

= Save as: menyimpan file gambar tidak bernama (unname) dengan sebuah nama atau

mengganti nama file pada file yang sedang dibuka.

-'F‘-!-t- “ _ _ 2 b |

Flosof bpe: | AutoCAD 200012000 Drawing (- dwg) _|___|

Gambar 2.33. Kotak Dialog Save Drawing As pada AutoCAD Map 2004

= Export: menyimpan objek gambar ke format gambar yang lain.

= Page set up: menampilkan kotak pengaturan lembar gambar.

= Plotter manager: menyediakan atau menambah jenis plotter yang akan digunakan
dan mengedit konfigurasi plotter.

= Plot style manager: menyediakan bagaimana akses gaya tabel wizard untuk plot
tambahan.
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» Plot preview: memperlihatkan bagaimana gambar akan terlihat saat dicetak atau di-
plotter.

= Plot: memplotkan sebuah gambar pada alat plotting atau file.

« Send: mem-fax atau meng-email sebuah file gambar.

» Drawing properties: mengatur dan menampilkan properti dari gambar yang sedang
dibuka.

= Drawing histories: daftar file-file gambar yang baru saja dibuka, dengan memililh
salah satu dari file-file tersebut maka akan dengan cepat membuka file yang pernah
dibuka sebelumnya tersebut.

» Exit: menghentikan aplikasi AutoCAD MAP; ditandai dengan perintah menyimpan
dokumen.

2.12.2. Menu Edit
Menu edit dalam AutoCAD digunakan untuk memperbaiki (edit) obyek-obyek dalam
AutoCAD dan menambahkan item-item lain dari lingkungan Windows. Adapun menu-
menu Edit yaitu sebagai berikut:

= Undo: perintah untuk mengulang operasi yang dilakukan terakhir.

= Redo: perintah untuk mengulang perintah sebelum perintah Undo.

» Cut: mengkopi suatu objek ke clipboard dan menghapus objek-objek dari lembar
gambar.

= Copy: mengkopi sebuah objek ke dalam clipboard.

= Copy with base point: mengkopi objek ke dalam clipboard berdasarkan titik ikat.

* Copy link: mengkopi tampilan yang sedang dibuka ke dalam clipboard untuk di-
link-kan ke dalam aplikasi OLE lain.

= Paste: menyisipkan data dari clipboard.

» Paste as block: menyisipkan objek dari clipboard ke dalam sebuah blok.

® Paste as hyperlink: menyisipkan sebuah hyperlink ke dalam objek yang
diinginkan.

= Paste to original coordinat: menyisipkan sebuah objek dengan titik koordinat
objek asal.

= Paste special: menyisipkan data dari clipboard dari mengatur format datanya.

® Clear: memindahkan objek dari sebuah gambar.

® OLE links: meng-update, mengganti dan menunda OLE Link yang ada.

56



-th usls Apiouil see 1ediled ands isdinsy ssmisesd madndibogquoont i elq ¢

2 unis gaitioldg sls shag isdmsy dandse nsdtolgon ot e

andersy ol duudos Hume-znom oss 260t (hao? e

enihoe uns s wdmsy b rogowy asMigresnen nsh sgaon meiroqog ynivesd =
Lduedib

iiticnom apunsb sAudib sise wud gnss mdmsg offl-olil wmiish esivatetd guiwsnd =

fsrog gng 2 o sdsdoonn waqon nsgoeb gsde ndsin mdezst olit-oll) b ise dolse
dudoarat conensladuz sAudib
asqgneisaom dodainsg megrsl ishasib (AAM AADom/. aedilys asditnodensm 3ied =

Jaritiab

b3 vasil LLLE
inninh Aovda-doedo (ibe) isdwogeamm Aune nodsaszib A Jond nilsh 1ibs vasta
-unsin auqib/ cnobri asondenil b nisl mot-mol asdosdmeaom st GADnms
dudirod inesdyz usisy DA unuia
Adddnrs agduiolib gooy izesgqo gaslusnoa Agay deiniieg ebal »
Oobal) detniisg roaludae detainog gastugaorn duti dslarog :obof] 2
wsdensl s sloido-duido cugsdunom ool bisodaiio od Avido uisee iqodgnum e e
asdney
dagodgily msleb oA Aojds disdoe iqodgnam ygqe’y 2
JsAt AR asAwesbiud bisodyily mslsb vid deido iqodgaom aiog ozed e ygo> o
-ib duing basodaily msich od ndedib gasboz gone asliqoe iqodgnsm Auall wge’d @
it IO izsdiigs melsb 92 and-Aid
Ingodgilo b sisb nsdgizrous totes® =
Aald dpudue mslsh od isodqilo tish dvido nedgi-iznom (Asold 26 olenq o
uitse Avido nueleh wa daibogod fsidue medigiziznon siwibagyd ei stes]
nodnizatib
snitncod dinir megash Asido disodue nsdgizivnom saibieos isiigito ol olesd o
Apas dsido
dvensish inneat sinynsm ek isodgily iwh sish nsdgiel cnom feivsge 91260 @
asdmisy fhsudoe tisb dsido asddebairovin yeatd @

shi gasv Anid 3O chaonom nsh tineggnon olsbgu-gnons eduil R4G @




Find: untuk mencari mengganti dan menyeleksi atau mengubah sebuah teks yang
diinginkan

2.12.3. Menu View
Menu View digunakan untuk memanipulasi penampakan pada obyek di layar monitor.
Adapun perintah-perintah Menu tersebut ialah:

Redraw: menampilkan ulang dari semua tampilan yang telah dilakukan.

Regen: memperbanyak gambar dan menampilkan ulang langkah-langkah tampilan
yang digunakan.

Regen all: memperbanyak gambar-gambar dan mengulang tampilan-tampilan.
Aerial view: membuka pandangan aerial window.

Zoom: untuk mengurangi atau menambah perubahan luasan pandang daerah
gambar.

Beberapa zoom yang dapat ditemui pada AutoCAD MAP, yaitu :

Zoom realtime: mengubah pandangan gambar dengan menggunakan peralatan
digitasi, mengubah ukuran pandang gambar secara interaktif pada ukuran yang
logis.

Previous: mengubah ukuran pandang gambar ke ukuran pandang sebelumnya.
Window mengubah ukuran pandang gambar guna menampilkan daerah yang
spesifik dengan menggunakan kotak Device window.

Dynamic: mengubah ukuran pandang gambar untuk memperlihatkan bagian
gambar yang diregenerasi.

Scale: mengubah ukuran pandang gambar dengan faktor skala yang spesifik.
Center: memperlihatkan window dengan menggunakan titik point dan lebar titik
pusat yang spesifik.

In: menambah ukuran objek dengan current viewport.

Out: mengurangi ukuran objek pada current viewport.

All: mengubah ukuran pandang gambar untuk memperlihatkan bagian gambar yang
masuk pada current viewport.

Extents: mengubah ukuran pandang gambar guna memperlihatkan gambar
sebenarnya.

Pan: mengubah bentuk kursor arrow menjadi bentuk tangan. Ada beberapa macam

pan, yaitu:
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- Real Time: menggerakkan gambar yang sedang tampil ke dalam current
viewport.

- Point: menggerakkan tampilan gambar pada jarak tertentu.

- Left: menggerakkan gambar ke sebelah kiri.

- Right: memindahkan gambar ke sebelah kanan.

- Up: memindahkan gambar ke atas.

- Down: memindahkan gambar ke bawah.

2.12.4. Menu Format

Menu Format digunakan untuk mengatur unit-unit dari obyek yang sedang aktif. Menu
Format ini juga penting dalam proses Kartografi. Menu-menu Format selengkapnya
dapat dilihat dibawah ini

Layer: memanajemen beberapa layer dan properti layer.

Color: mengatur pergantian warna untuk objek gambar yang baru.

Linetype: membuat, menampilkan dan mengatur jenis-jenis garis yang diinginkan.
Lineweight: mengatur ketebalan garis yang dipakai, menampilkan opsi ketebalan
garis dan unit-unit ketebalan garis.

Text style: membuat atau memodifikasi Jenis-Jenis alfabet dan mengatur gaya dari
teks yang sedang digunakan.

Dimension style: membuat dan memodifikasi gaya-gaya di untuk sebuah objek.
Plot style: mengatur gaya-gaya cara mem-plot sebuah objek baru, atau menandai
gaya plot yang diinginkan untuk objek yang telah dipilih.

Point style: menspesifikkan gaya tampilan dan ukuran dari objek bentuk point.
Multiline style: mengatur gaya untuk garis-garis paralel.

Units: mengatur koordinat dan skala tampilan format dan pendefinisian satuan
ukuran.

Thickness: mengatur ketebalan 3d yang digunakan.

Drawing limits: mengatur dan mengontrol batas lembar gambar.

Rename: mengubah nama objek.

2.12.5. Menu Window
Menu Window digunakan untuk mengatur tampilan (view) dari beberapa jendela
(window) yang dibuka. Adapun menu-menuWindow dapat dilihat dibawah ini
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= Cascade: menyejajarkan layar dengan overlapping.

» Tile Horizontally: menyejajarkan layar tanpa overlapping secara horinsontal.
= Tile Vertically: menyejajarkan layar tanpa overlapping secara vertikal.
= Arrange Icons: meletakkan ikon di bagian bawah bar window.
2.12.6. Menu Map

AutoCAD MAP 2004 adalah produk yang berdasarkan pada pemetaan secara
otomatis dengan fungsi-fungsi AutoCAD 2004. AutoCAD MAP memiliki beberapa
feature yang membuat AutoCAD MAP memiliki feature yang unik sebagai perangkat
lunak pemetaan otomatis.

* Drawing: menu yang berhubungan dengan penggunaan file gambar, penampilan
file gambar, statistic gambar dan pengelolaan file gambar, yang terdiri dari:

o

Define/modify drawing set, mendefinisikan atau memodifikasi pengaturan
sumber file gambar untuk proyek yang sedang digunakan, meliputi
attaching drawings, activating drawings dan mengganti drawing settings.
Zoom drawing extents, melihat ukuran secara keseluruhan objek peta di
peta

Quick view drawings, tampilan preview file gambar yang dipilih.

Define key view, mellhat gambar dengan view yang diatur, atau
menampilkan view dengan tampilan yang ada.

Show key view, memilih kunci view untuk ditampilkan.

o Drawing statistics, menampilkan informasi file gambar yang berada di

o

kotak dialog workspace project.
Drawing maintenance, memindahkan penguncian (lock) dari file drawings.

= Query: fasilitas untuk membuat query file drawing, terdiri dari:

o

Define query, membuat, memodifikasi, menyimpan atau memunculkan
sebuah file current query.
Run query, mengeksekusi sebuah file query yang berada pada query library.

o Query library, mengelola query dan kategori query.
o Run external query, mengeksekusi sebuah query yang berada pada file

eksternal.

Define topology query, mendefinisikan dan mengeksekusi query topology.
Run topology query, mengeksekusi sebuah query yang berada di query
library.
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& Topology query library, mengelola query dan kategori query.

o Run external topology query, mengeksekusi sebuah query yang berada
pada file eksternal.

o Object thematic map, membuat sebuah peta yang menggunakan warna,
pola, format garis, simbol atau teks untuk menampilkan informasi tentang
objek.

o Topology thematic map, membuat sebuah peta dengan menggunakan warna
pola, format garis, simbol atau teks untuk menampilkan informasi objek.

» Save Back: untuk meng-update objek di referensi yang asli (eksternal atau blok
referensi) dengan mengubah objek di working set sewaktu mengedit referensinya.

= Add objects to save set: menandai objek untuk menyimpan kembali ke sumber file
drawing dan mengunci objek guna menghindari perubahan yang dilakukan oleh
siapapun sewaktu file-file tersebut digunakan.

s Show objects in save set: highlight sernua objek yang ditandai untuk disimpan
kembali ke sumber file drawings.

= Show who has it? Menemukan siapa yang mengunci, ketika mereka mengunci file
tersebut, dari mana sumber file tersebut.

2.13. ArcView 3.3
2.13.1. Pengenalan ArcView 3.3

Program atau perangkat lunak Arc/View adalah alat ( foo! ) yang mudah digunakan,
dan memungkinkan kita untuk melakukan organisasi, menyusun, menampilkan, dan
menganalisis peta atau informasi spasial. ArcView berjalan di bawah sistem desktop
mapping dengan menyediakan suatu kerangka kerja guna pembuatan keputusan spasial.
Pekerjaan kartografi seperti membuat simbol peta, menambah gambar citra atau grafik,
menempatkan tanda arah utara, skala batang dan judul, serta mencetak peta dengan kualitas
yang baik, dapat dilakukan secara cepat dengan menggunakan ArcView.

Project ArcView merupakan kumpulan dari dokumen-dokumen yang saling
berhubungan, bekerja secara bersama pada satu sesion, dokumen-dokumen tersebut
meliputi view, table, chart, dan skript. Suatu project mengorganisasi dan menyimpan
status dokumennya, dimana dan bagaimana file-file SIG dari ArcInfo ditampilkan dan
disusun. Project juga dapat melakukan evaluasi dan interpretasi serta menyempurnakan
analisa data spasial.
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2.13.2. Langkah-langkah Pengoperasian Program ArcView 3.3
Langkah-langkah memulai project melalui perangkat lunak ArcView, di jelaskan di

bawah ini:

1. Memulai atau memasuki program ArcView:
» Arahkan pointer ke tombol Start menu kemudian anda pilih menu Esri pilih
ArcView GIS 3.3 — untuk membuka program pilih ArcView GIS 3.3,
kemudian klik kiri mouse. Contoh tampilan prosesnya seperti gambar di bawah

15 B 0C] i et g v, 3L 3y 10:54 AM

Gambar 2.34. Tampilan Memulai Program ArcView GIS Versi 3.3
» Anda telah mulai masuk ke program ArcView, option pertama, komputer

menanyakan apakah anda akan membuka project baru, jika ya maka tekan
tombol OK seperti tampilan di bawah ini:

61



< Welcome to ArcView GIS

Create a new pioject

s @ & with a new View

& " Open an existing project
7 {Show this window when ArcView GIS starts]
ok | Conced |

Gambar 2.35. Tampilan Membuka Project Baru ArcView 3.3

» Komputer kembali menanyakan, apakah anda akan mulai memasukkan data ke
dalam View / dokumen tampilan pada project yang baru, jika anda setuju tekan
tombol Yes, tampilan seperti di bawah ini:

r
Add data —

9 Wmidywhloadddatato&w\ﬁewmw?

Gambar 2.36. Pertanyaan untuk Memasukan Data ke dalam View

> Intruksi selanjutnya komputer meminta anda untuk memasukkan tema yang
akan ditampilkan, tema yang akan digunakan adalah file ArcView atau

coverage-coverage.
T e ——— |
Directory: _ | oK ]
B =3 =]
o _ Coeel |
(= av_gis30 .
(3 dbaccess & Diectories
Data Source Types: - Drives;
| Feature Data Source =l e |

Gambar 2.37. Kotak Dialog Add Theme Pada ArcView
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Seperti tampak pada Gambar 2.18. anda cari dan ambil file 4rcView yang akan di

tampilkan. Setelah anda pilih, klik kiri pada tombol OK.

» Sejauh ini, langkah yang telah anda lakukan adalah menyajikan satu tema untuk
ditampilkan. Anda dapat mengambil tema yang lain untuk anda tampilkan bersama-
sama dengan tema sebelumnya. Misalnya anda akan menampilkan secara bersama-
sama tema / coverage garis dengan tema / coverage poligon. Cara mengambil tema
yang lain yaitu anda gunakan pointer untuk memilih menu bar View dan anda klik
kiri mouse — kemudian pilih menu Add Theme... dan cari theme yang anda ingin
tampilkan kemudian klik tombol OK

5 S0 ) )

Gambar 2.38. Contoh Tampilan Tema ArcView

» Simpanlah project yang anda kerjakan di atas dengan nama file dan alamat
penyimpanan yang jelas ke-direktori yang anda tentukan sendiri. Caranya anda pilih
menu bar File, kemudian klik kiri untuk melihat sub menunya — setelah menu
muncul, pilih Save Project As... kemudian anda klik kiri sub menu tersebut —

Pilihlah alamat penyimpanan ke-direktori yang anda tentukan
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Gambar 2.39. Kotak Dialog Save Project As pada Arcview
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BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1.  Deskripsi Daerah Penelitian

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu Kabupaten di wilayah Propinsi Jawa
Timur yang dihimpit di dua sungai yaitu Kali Porong dan Kali Surabaya, yang terkenal
dengan Kota Delta, yang secara administratif Kabupaten Sidoarjo terletak pada
koordinat 112° 30° — 112° 54’ bujur timur dan 7° 18’ — 7° 30’ lintang selatan dan
memiliki temperatur 20° C pada daerah terendah dan 35° C pada daerah tertinggi.

Secara administratif Kabupaten Sidoarjo memiliki batas-batas wilayah yang
meliputi :
- Sebalah Utara : Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik
- Sebelah Selatan  : Kabuaten Pasuruan
- Sebelah Timur  : Selat Madura
- Sebelah Barat : Kabupaten Mojokerto

3.2. Materi dan Alat Penelitian

Materi dan Alat penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri
dari :
3.2.1. Materi Penelitian

Materi atau bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data

spasial dan data atribut. Adapun data spasial yang digunakan dalam penelitian ini
diturunkan dari Peta rupa bumi digital Kabupaten Sidoarjo dengan skala 1:25.000.
Spesifikasi data spasial dan data non spasial dapat dilihat dibawah ini :

» Peta Administrasi Kabupaten Sidoarjo 1:25600

> Peta Penggunaan lahan (Landuse) Kabupaten Sidoarjo 1:25000
Peta Lingkungan Hidup :

> Peta Potensi Air Tanah

> Peta Konservasi Air Tanah
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> Peta Konservasi Air Tanah
» Peta Kedudukan Muka Air
Peta Potensi Pertambangan :
> Peta Geologi 1 : 25.000
> Peta Anomali gravitasi local-regional , estimasi cebakan hidrokarbon dan
lokasi sumur PT.LAPINDO BRANTAS

3.2.2. Peralatan Yang Digunakan Untuk Pemrosesan Data
1. Perangkat Lunak (Software )
» Autocad 2004
Perangkat lunak autocad adalah perangkat lunak yang digunakan dalam
penggambaran grafis atau untuk mengubah data analog menjadi data
digital dengan cara digitasi.
» Arcview 3.3
Digunakan untuk menvisualisasikan data dan menganalisa basis data
non-spasial.
» Microsoft Office 2003
2. Perangkat Keras ( Hardware )
» CPU
Monitor
Keyboard
Printer
Digitizer

vV V V V V¥V

Mouse
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3.3. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi Pustaka

Studi yang dilakukan untuk memperoleh informasi-informasi dan referensi-referensi
yang digunakan sebagai landasan yang dipakai dalam penyusunan penelitian ini.
2. Studi Lapangan

Merupakan proses pengumpulan/pengambilan data-data melalui pengukuran-
pengukuran yang dilakukan di lapangan secara langsung.
3. Studi Laboratorium

Yaitu tahap pemrosesan data-data dari hasil studi baik itu berupa data primer dan
data sekunder.
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3.4. Pelaksanaan Penelitian

Secara Keseluruhan metode pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui

beberapa tahapan menurut diagram alir penelitian berikut

DIAGRAM ALIR

Persiapan

v

I_ Pengumpulan Data

Data Spasial :

-  Peta Topografi 1:25000
-  Peta tata guna lahan 1:25000
Peta Potensi Pertambangan :
- Peta Geologi 1:25.000
- Peta lokasi sumur minyak

PT.LAPINDO BRANTAS
Peta Lingkungan Hidup :
- Peta Potensi air tanah
- Peta Kedudukan muka air
- Peta Konservasi air tanah

!

Digitasi AutoCAD

v

Editing Data

A 4

Datanon Spasial :
- Data administrasi
- Data tata guna lahan
Data Pertambangan :
- Data Geologi
- Data lokasi sumur minyak
PT. LAPINDO BRANTAS
- Data
Data Lingkungan Hidap :
- Data Potensi air tanah
-  DataKedudukan muka air
- Data Konservasi air tanah

!

Pemilihan dan pengelompokan

3

Penyusunan data base

Export file ke arc/info

>
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>

Pembuatan Topologi

Penggabungan data / join item ‘._

v

Penyajian hasil
( visualisasi )

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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3.4.1 Pemasukan Data Spasial

Tahap ini meliputi pemasukan data spasial, untuk data-data yang dipergunakan
dalam sistem informasi geografis berupa peta digital Kabupaten Sidoarjo dengan skala
1:25.000

3.4.1.1 Drawing Cleanup

Sebelum peta diberi label dalam proses topologi, semua kesalahan yang terdapat
dalam peta tersebut harus dihilangkan terlebih dahulu. Kesalahan yang banyak terjadi
ketika ada bagian yang berlebihan atau kurang, misalnya undershoot dan overshoot.
Untuk mendeteksi sekaligus menjadikan peta tersebut menjadi peta yang benar,
dilakukan proses drawing cleanup.

Langkah-langkah pekerjaannya adalah sebagai berikut :

a. Membuka file yang akan didrawing cleanup, misalnya jaringan jalan.dwg

b. Dari menu View, pilih Zoom kemudian pilih Extents untuk menampilkan file jalan
secara keseluruhan.

c. Dari menu Map, pilih submenu Tools dan klik Drawing Clean Up. Kotak dialog
Drawing Clean Up akan tampil.

i:i-‘)fwl“ﬂ Cleanup - Select Objects s l’zl
P SeectObiects | which objects do you want to clean and anchor?
e _[~Oblectz toinchde i rawing cleenup :
'(‘-“ f sy Ty
- Dbicts b vt thowen e - :
0 objects selected. Ofitored ot .
[a ] seve. | . [cowst | cBock | Met> | G | o |

Gambar 3.2 Kotak Dialog Drawing Cleanup Tab Select Objects
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d. Pada kotak dialog Drawing Cleanup, pada tab Select Objects bagian Object to
include in drawing cleanup, pilih Select All.

e. Selanjutnya klik tombol Next untuk melanjutkan ke tab Cleanup Actions. Kotak
dialog Drawing Cleanup dengan tab Cleanup Actions dapat dilihat pada gambar 3.3
dibawah ini

5 Drawma Cleanup - Select Actions : : R R
S_d‘ﬂm ' vﬁﬂd:déanpac_ﬁonsdbﬁnmi_mm'usé? '
e [ Clearup Parameters—

2
|
: : I Inkeractive
save | Concd | cpock [ Het> | e | Wb |

Gambar 3.3 Kotak Dialog Drawing Cleanup Tab Cleanup Actions

f. Pilih Cleanup Actions yang dibutuhkan, klik tombol Add untuk memasukkan ke
dalam list Selected Actions. Isi nilai toleransi yang diinginkan pada bagian
Cleanup Parameters. Klik tombol Next untuk melanjutkan ke tab Cleanup
Methods. Kotak dialog Drawing Cleanup dengan tab Cleanup Methods dapat dilihat
pada gambar 3.4 dibawah ini
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% Drawmng Cleanup - Cleanup Methods ; et T |
Select Objects | How do you want to treat the objects being dleaned? '
P Cloarup Methods - [ Clearp Method ———
ErocMakes . | = Hodfy oignal cbfectd _ '
€ Retain orfiginal objects and creale now objects -
(Qdﬁmwﬂmmm
¥ e gipma Seper : :
Crasis onlayer - : S
P : el
Convat Sbloced Otjcts————————————
I Lins to Polyine - T CicletoPobine
I &coPoine T Geebies
. I~ 20 Pojine to Poline :
Save. | cacdl | Bk | Moo |[Ewh | W |

Gambar 3.4 Kotak Dialog Drawing Cleanup Tab Cleanup Actions

g. Pilih Cleanup Method yang diinginkan. Pada bagian Convert Selected Objects,
pilih perubahan yang diinginkan pada object. Klik tombol Finish untuk memulai
proses Drawing Cleanup dan menutup kotak dialog Drawing Cleanup.

3.4.1.2 Pembuatan Topologi

Untuk mendapatkan hubungan spasial antar feature pada peta digital,
digambarkan dengan menggunakan topologi. Topologi adalah hubungan yang
digunakan untuk menyajikan persambungan antar pertemua feature.

Tahapan pekerjaan yang dilakukan dalam pembuatan topologi adalah sebagai berikut :

1. Membuka data peta di AutoCAD Map 2004.

2. Menutup semua layer dan hanya mengaktifkan layer yang akan dibuat topologinya,
misalnya layer batas Kabupaten Sidoarjo dan Jalan.

3. Pilih menu Map — Topology — Create... sehingga tampil kotak dialog Create
Topology seperti gambar di bawah ini.
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% Create Polygon Topology - Select Topology Type

P Topology Type | - Topology lype
Select Links Dﬁmhwwm polpgons or
; arsabased featires, such as land parcels, pnl::dbcundum and soil

Select Nodes - 2 ypes.
e ens -  Network
Create New Certroids & Polygor
Emor Markers

| Topology name:

.. T T '_

T owea ] cak | umas'_.] fish | Heb |

Gambar 3.5 Kotak Dialog Create Topology Tab Topology Type

. Pada tab Topology Type, masukkan tipe, nama, dan deskripsi topologi. Klik tombol
Next untuk melanjutkan ke tab Select Links.

% Create Polygon Topology - Select Links

Topology Type | Namerosd . TpePobgon
P> Select Links | Desciplior: road ' -
: e Sdndﬂuihywmtomiﬂanlhaw%ucmrudsdmu
Create New Nodes : ﬂmmromm&ksmumvwm&om
- which layers to search for inks.
Select Centroids
ﬁueﬂen_m :
= G Geectal  C Seloctmanually £|
P B
Cocol | _ cBeck Newt> Brih | Ho |

Gambar 3.6 Kotak Dialog Create Topology Tab Select Links

. Pada tab Select Links, pilih Select all. Klik tombol Next untuk melanjutkan ke tab
Select Nodes.
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- x|

% Create Polygon Topology - Select Nodes

Topology Type = Name: road . _: o Type: Polygon. '
. “Select links Desciiption: road -
oot | Select the nodes you want to nclude in the topology. You can include ol
Create New Nodes | nodes or only selected nodes. To select nodes, click Select Objects. Youcan
T | also speciy which lapers to search for nodes. s
Seloct Cobroids elsis : : .
Create New Certroids i
: I (o= anualy]
§ B
- Block names: g
j _ «_8]

- e | chock [ Wews | Erish [ nw |

Gambar 3.7 Kotak Dialog Create Topology Tab Select Nodes

6. Pada tab Select Nodes, pilih Select all. Klik tombol Next untuk melanjutkan ke tab

Create New Nodes.

¥ Create Polygon Topology - Create New Nodes & = Jj_)ﬂ
: Tm'fm : = Name: road : * Type Popgon
Select Links : Descriptiort road.
- = Select Create New Nodes to create nodes at the end points of nes where:
P Create New Nodes > they are connected. Then, specify where to create the nodes and what point
or block to use to create them. : : -
= | P o
[2420 =
Point obiect for riods creation: '

_|ACAD_POINT ' =] 'Blwae.... |

Coced | <pox [ met> | Erish ('__Heb_l

S —

Gambar 3.8 Kotak Dialog Create Topology Tab Create New Nodes

7. Pada tab Create New Nodes, aktifkan bagian Create new nodes. Pada bagian
Layer, pilih layer Jalan, sedangkan pada bagian Point object for node creation,
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pilih ACAD POINT. Klik tombol Next untuk melanjutkan ke tab Select

Centroids.
% Create Polygon Topology - Select Centroids : B 2ix|
Topology Type Name: road Type: Polygon
Select Links Descriptior: road
Select Nodes
Select the centroids you want to include in the topology. You can inchude al
Create New Nodes centroids or only salected centroids. To selact centroids, click Select Objects.
‘You can also specify which lapers to ssarch for centroids.
P> Select Centroids
Create New Centroids
==  Bolect al " Select marually _'4|

Layers:

F =
Block names:

F 2|
Automatic Selection

Cool | e [ hew> | men | v

Gambar 3.9 Kotak Dialog Create Topology Tab Select Centroids

. Pada tab Select Centroids, pilih Select all. Klik tombol Next untuk melanjutkan ke

tab Create New Centroids.
% Create Polygon Topology - Create New Centroids ; % __,‘ L RAES|

Topology Type Name: road Type: Polvgon

Select Links Desscription: road

Select Nodes
Select Create Missing Centroids to create centroids for areas where they are

Create New Nodes missing. Then, speciy where to create the centroids and what point or block to
use to create them.

Select Centroids

P> Create New Centroids
Eror Markers

Layer:

a2 ]
Point object for centroid creation:

|ACAD_POINT >| Browse.. l

_Coed | ook [N | Bk | Heb |

Gambar 3.10 Kotak Dialog Create Topology Tab Create New Centroids
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9. Pada tab Create New Centroids, aktifkan bagian Create new centroids. Pada
bagian Layer, pilih layer Jalan, sedangkan pada bagian Point object for centroid
creation, pilih ACAD_POINT. Klik tombol Next untuk melanjutkan ke tab Error

Markers.

i% Create Polygon Topology - Set Error Markers i SR - oA
TWT@ : . Name: road : - TMMW 2
Soct ks | Dot o |
et Mesker param :

OB ottt | ey Motwsor

mm ¥ Mokemorswith blocks 15 7 % .
Missing centioid: [Fhobe =] [@oen =]
Wesciors  [ooegen =] [MGwe ]
W Dplesccentmids: = [Suwe  v] [MRed ]
W Inconplete areas. [ Tiiangle > [Ovelow =]
Corcl |  cock | News |[ B ]| be |

Gambar 3.11 Kotak Dialog Create Topology Tab Error Markers

10. Pada tab Error Markers, aktifkan bagian Highlight errors dan Mark errors with
blocks. Isi bagian Marker size dengan 1 %. Aktifkan juga bagian Duplicate
centroids dan Incomplete areas. Pilih bentuk dan warna untuk menandai tiap jenis
kesalahan (perpotongan, sentroid ganda, maupun area yang tidak lengkap). Klik
tombol Finish untuk menutup dialog dan menampilkan hasil pembuatan topologi,
yang dapat dilihat pada Gambar 3.12. Apabila pembuatan topologi berhasil, maka
akan terdapat tanda berupa titik sentroid di tengah area yang dibuat topologinya.

76



sbed 2bivanes won oe9tDd usinsd asdiitds ebiowins?) we¥l a1n99D dot ghsd ¢
bionin9s 101 1a0ide 1uiod nsigid shig asdgosber Laslsl sovel diligq aoysd nscized

011l det o asdinins)sm Aving 1294 lodinos A4 TZIO9_AADA ditiq soitsse

RETY ¥RV
e ® S
oo™ st beot arselt =T yeoleqol
baoy vz anf bniel
: anbo fzuio?
} o ol cobait wald sray)
TR abige el gesizd
ebwnand woil ol
: nadwEit wnd
e Yy
. V’ "v
M NI S el

ersdists wonil dsl vgologoT «isoil) goisiQ dsied TLE wdmo

i o oo Aafh nsb v slgildzil neigod nedlinls 29016 M 1017 dat shetl 01
aslgsilqudd asignd egpui osfilA ¢ 1 asgnoh ssie wedeld asigsd izl edseld
2inof qeid tobnsnom Auinn srwer osbh sduinod difil esetn odolgmesal nsl ebionnog
A {gsdnnol Anbiy gasy sore nugquse shase bionase nsgnoloqieq) nodslsesd
Agoloqos nelsudinog fized acdliqmsrom b golsib quisnom Ansne deiei® fodmol
sAsm Jiesriod igologor nslsudmsn slidsgA £1.8 iudoed sbeq snilib lsqeb mnsyv

sunigotogos isudib gns sss dsgoot 1L biouaoe Ay squisd sbans isgsbrot andde



£ fotndezk dap  [ENIEDDatocad ket amnatas, dag]
£ Fla Edt Vew Jwet Powel Tock Drew Dmencon Modfy Windw Mep beb % -8x

|DWR BRP 480, -2 LAALBER D/ s sV
alothmT e Sl H e e ]

FZ NGOG ED o2 HEDBBGEH : OB OYY SUR SPERE|
_%%0@@@|E$BSﬂﬂEG_§FFZR1%&2%P

PR 8HI0LOONDOLNN
RNNCOL +PHC+ER P Sk

y

L.,

CIRLR =S (eoriy (e

~_options

Komnamat

RN SITIEE 060000

Gambar 3.12 Contoh Hasil Pembuatan Topologi

3.4.1.2 Proses Export Data

Export ini dilakukan untuk mengubah data yang sebelumnya berformat DWG
menjadi data dengan format SHP agar bisa dibuka/dibaca dengan program ArcView.
Adapun langkah-langkah untuk mengeksport data dengan format DWG menjadi
berformat SHP adalah sebagai berikut :

1. Dengan data topologi yang masih terbuka pada AutoCAD Map, pilih menu Map —
Tools — Export.... Pada kotak dialog Export Location (Gambar 3.13), tentukan
lokasi penyimpanan dan nama file yang baru dalam format (tipe) ESRI Shape
(*.shp). Klik tombol OK, maka akan ditampilkan kotak dialog Export Tab
selection (Gambar 3.14).
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% Export Location

,V_].@@Qx&g\fms']'@v

Histoiy

B
*

Favontes

@

Deskiop

My Docum...

Size = Type Datah‘lodﬁv}
1KB AutoCAD Shape So... 9f16/2008 8
469 KB AutoCAD Shape So... 9/16/2008 8
69KB AutoCAD Shape So... 9/16/2008 8
30KB AutoCAD Shape So...  11/20{2008
160KB AutoCAD Shape So... 9{17/20085
160KB AutoCAD Shape So... 9/16/2008 8

File name: L

Fies of pe: | ESRI Shape (*shp)

Gambar 3.13 Kotak Dialog Export Location

b e e e s

Saved profies

Opobgon” OTes

O Select porusly

@l [
j

(o | [ e ]

© Automatic selection

o] (o) o]

Gambar 3.14 Kotak Dialog Export Tab Selection

2. Pada tab Selection, pada bagian Object type pilih tipe obyek yang akan dieksport
(misalnya poligon untuk batas administrasi desa). Pada bagian Select objects to
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export, pilih Select all. Pada bagian Select polygon topology to export pilih
topologi poligon yang akan dieksport (misalnya topologi batas desa dengan nama
desa region).

Gambar 3.15 Kotak Dialog Export Tab Data
3. Padatab Data (Gambar 3.15) diatas, klik tombol Select Attributes... schingga akan
ditampilkan kotak dialog Select Attributes (Gambar 3.16).

Expeession:

i'[—s (WP Fropeie: | A oK

[ 1@ ANGLE
l@ AREA

[ ® BLOCKNAME
[ ® BULGE
[1@ CENTER

| [l @ CENTROID
| [] @ CLASSNAME
[J @ COLOR

il

[ ® DWGNAME
[ ® EANGLE
[0 ® EHANDLE
[0 ® ELEVATION
1@ EWIDTH

[J @ HEIGHT
Ml IMAGFNAME 3

Gambar 3.16 Kotak Dialog Select Attributes

4. Pada kotak dialog Select Attributes list Expression, pilih data atribut (non spasial)
yang akan disertakan.
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Misalnya untuk data topologi administrasi kabupaten:

Buka list Topologies dengan meng-klik tanda + di sampingnya. Kemudian di bawah

list Topologies, buka list Polygon: desa_region kemudian buka list Polygon
Centroid di bawahnya. Beri tanda cek (V) pada ID, Area, dan Perimeter untuk
menyertakan data ID, luas, dan keliling poligon. Klik tombol OK, maka pada kotak
dialog Export tab Data akan ditampilkan field sumber dan field hasil (oufput) data
atribut yang disertakan, seperti pada Gambar 3.17

< Object Data Mapping

Click in any target field to select an input field
| It Fieids Target Fiekds
| ¥DATA DATA
viD D
{VKAS KAB
vKODE KODE
“vLUAS_KM2 LUAS_KM2
- vNAMA NAMA
i ¥PENDUDUK PENDUDUK
| ¥ PROPINSI PROPINSI
| vWILAYAH WILAYAH
fESmemaaT e
[ox ] [Coonead | [ Hep |

Gambar 3.17 Kotak Dialog Export Tab Data Setelah Pemilihan Data Atribut

Gambar 3.18 Kotak Dialog Export Tab Options

80



mnsisqiuded iesnzinimbi iyologol sieb Autow slozi
ficwse ib noibumod sragaiqimee i+ sbasy dild-2nom nszoob esizoloqo T 121l sdué
acgviob seil sdud nsibumiod noiget_szeb mogvlod el wilud zeivoloqoT Jeil
Aty otsmined asb sora T sbisg {v) dov sbosr 98 sendewsd ib bionasD
Anjod sheq sdem O ladme: 1A nozilog eailited nob esul QI sish asdenosnon
sisb (wgwo) lized LS asb 1edamwz Wi\ asdliqroeib asde saed dst jeqz3d golsib

U1.2 asdmel) sbug insgee .asdsnoeeih gns¢ ludinie

i
i
i
?
¢
f ]
b :
H 3
1 a
! :
?i
: i
f :

A AN
T
,t;_xauqs('?'i{
i SR

200110 dn b noged polsidt s 81.€ 1sdms)




5. Pada gambar diatas, tab Options (Gambar 3.18) bagian Coordinate conversion,
beri tanda cek pada bagian Convert to. Klik tombol Select coordinate system
sehingga ditampilkan kotak dialog seperti pada Gambar 3.19.

Select Global Coordinate System

Category:

| UTM, WGS84 Datum vl
Coordinate Systems in Category:

UTM-WGS 1984 datum, Zone 49 North, Meter; Cent. Meridian 111 A

UTKM-WES 1984 datum, Zone 49 South, Meter: Cent. Mendian 171
UTM-WGS 1984 datum, Zone 50 North, Meter; Cent. Meridian 117
UTM-WGS 1984 datum, Zone 50 South, Meter; Cent. Meridian 117

UTM-WGS 1984 datum, Zone 51 North, Meter; Cent. Mancﬁan12’
HTMAYRG 1084 dahim Zana BT Grudh batar: Mank u....-a..no-A

Gambar 3.19 Kotak Dialog Select Global Coordinate System

Pada kotak dialog Select Global Coordinate System di atas, tentukan sistem
koordinat yang sesuai. Misalnya: pada bagian Category untuk datum pilih UTM-
WGS84 Datum dan pada bagian Coordinate Systems in Category pilih UTM-
WGS 1984 datum, Zone 49 South, Meter Cent. Meridian 111dE untuk sistem
koordinat Universal Transverse Mercator (UTM) zona 49 bagian selatan meridian.
Klik tombol OK untuk menutup dialog dan kembali ke kotak dialog Export tab
Options.

6. Pada tab Options bagian Other, beri tanda cek (V) pada Treat closed polylines as
polygons jika ingin mengubah polyline tertutup menjadi poligon. Klik tombol OK

untuk menutup dialog dan mengkonversi data.
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3.5 Sistem Basis Data
3.5.1 Penyiapan Data Non Spasial

Data non spasial merupakan data atribut atau data yang mendukung untuk
memperjelas data spasial. Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan
untuk menyusun basis data non spasial, yakni :

Menggunakan struktur data relational, yaitu semua data disimpan dalam bentuk
tabel dua dimensi, dengan ER Modelling menggunakan metode pendekatan Top Down
yaitu:

1. Menyeleksi entity dan hubungan antar entity tersebut. Entity yang dihubungkan
yaitu Kabupaten dengan desa, obyek situs.

2. Penetapan atribut untuk entity dan hubungannya supaya diperoleh tabel yang
normalisasi penuh.

Di antara data entitas dan data atribut terdapat hubungan, yang disebut sebagai
hubungan antar entitas. Hubungan entitas diantara data-data yang digunakan dalam
penyusunan basis data penelitian ini dapat dijelaskan pada diagram dibawah ini :

Kabupaten

1

M

Kecamatan

1

M

Desa

X

Potensi
Tambang

Gambar 3.20 Bentuk Diagram ER Data Non Spasial
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3.5.2 Enterprise Rule
Enterprise Rule dari diagram diatas adalah :
® Satu kabupaten pasti terdiri dari beberapa kecamatan, beberapa kecamatan pasti
terletak dalam satu kabupaten
@ Satu kecamatan pasti terdiri dari beberapa desa, beberapa desa pasti terletak
dalam satu kabupaten.
©® Satu desa mungkin mempunyai beberapa Potensi Tambang, beberapa Potensi
Tambang mungkin terletak pada satu desa.
3.5.3 Penyusunan Skeleton Table
Untuk memudahkan dalam penyusunan tabel, maka dibuatkan Skeleton Table, yaitu:
© (Kabupaten_id, nama_kab)
® (kecamatan_id, nama_kec, Kabupaten_id)
® (desa_id, nama_desa, kecamatan_id)
® (Potensi Tambang_id, Nama Potensi Tambang, deskripsi, foto, desa_id)
3.6 Pembuatan Data Atribut
Untuk pemasukan data atribut dilakukan dengan perangkat lunak Microsoft
Access. Data atribut ini disusun dalam tabel untuk masing-masing unsur data yang
berbeda. Untuk masing-masing data atribut diberi nomor ID (identitas) yang berbeda
antara satu dengan yang lainnya (unik). Pemberian nomor ID tersebut disamakan
dengan nomor label yang diberikan pada tiap data spasial dalam proses pemberian label.

3.6.1 Proses Operasi Data Atribut

Sebelum melakukan penyusunan data atribut, terlebih dahulu dilakukan
pemilihan dan pengelompokan data berdasarka jenis dan macamnya, kemudian
dilakukan proses penyusunan data atribut. Proses pekerjaan ini sangat penting, karena
jika ada kesalahan pada tahap ini akan menyebabkan kesalahan yang lebih besar pada
tahap pekerjaan selanjutnya, dan pemberian informasi menjadi tidak teratur dan tidak
akurat.
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Adapun langkah kerjanya adalah sebagai berikut :
1. Buka perangkat lunak Microsoft Excel dan dari menu File pilih New
2. Isikan tabel sesuai tujuan pembuatan data atribut seperti pada gambar berikut
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Setelah penyusunan data atribut selesai, maka dilakukan proses editing untuk
data tersebut. Terlebih dahulu untuk data yang sudah disusun ini, tidak terdapat
kesalahan. Setelah itu dilanjutkan dengan proses checking data atribut, apabila masih
ada data yang kurang atau perlu ditambahkan kembali, maka dilakukan penyusunan data
atribut kembali. Jika sudah lengkap dan benar dapat dilanjutkan pada proses export data
atribut, yaitu dari Microsoft Excel ke dalam Arc View dengan ekstensi (*.dbf).

Adapun cara untuk mengexport data Microsoft Excel ke dalam ArcView adalah
sebagai berikut :

Pada menu File pilih sub menu Save As, kemudian pada Save as type dipilih
DBF 4 (DbaselIV), kemudian pilih Save

84



s lydiied isgsdse delibs syasiiod deduns! nugoba
wod dilig o™ unuri fisb nsb f9axd Noeeoisidd dsoul isdgnsiog sduél ||

judined isdasg sbug insgue sudits sish nslsudmag nsu;i isoese ladss nsdiel .8

ARSI RN

sdin A 8180 asinzyginsS 128 sdme)

Autts gridibo zoeonq neandehl sdsm iseolor tuding siob uenvenvnag delore2

isqsbnor Asbis dnd aoesab dsbue woe sish Ay wludst didshoT udeesy sish

e slideqs Judimn eish gnidoorls 2veonq nognsh npdinjnshib v deloioe nersisess

sisb nsnuenyns neAduAslib sdcm iledraod asddadrosib ohsq usis grenct sy sish sbs

nisb vowrs 2uroig sbog nedisinglil wsgeb wnod nsb gqedgasol debuz il ilsdraos! sudins

Ldb¥ ) fznstedo mneniob woi vV A mslih o oozt HueooiM tisb wmisy Judis

dglsbe wsiVord mslsh <A tourdi flozowily sisl nogzsensu dusns s169 nugsbA

s dined ipgsds:

diligib oqg 28 9ve? sbeq asibumod 28 976 uasm doz diliq slift snom ghed

o difiq noiburmed (Viseadd) & 18d



Ao
an
A2
a3
n
A8
18
37
18
19
20
A
-
B
Rl
B
3
27
B
£
3

!
i

Bl o "o 'aa !
KRR

!

Gambar 3.22 Proses Export data atribut

3.6.2 Penggabungan Data Atribut
Penggabungan data atau yang lebih sering disebut join item adalah

menggabungkan data atribut (dalam database) dengan data spasial. Penggabungan data
ini dilakukan di ArcView. ID dari masing-masing data inilah yang akan di join sehingga
dapat dilakukan analisa berdasarkan 2 data yang telah digabungkan tersebut. Adapun
cara penggabungannya adalah sebagai berikut :

1. Membuka software ArcView

2. Klik New pada kotak dialog Untitle, setelah itu akan ditampilkan window View1

Gambar 3.23 Kotak dialog Untitled
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3. Setelah memilih New, maka akan keluar window View(x). X merupakan variabel

yang berubah-ubah sesuai dengan jumlah window yang kita buka dalam ArcView

. Dari menu View, pilih Add Theme, atau dapat melalui shortcut keyboard Ctrl +J

. Pada kotak dialog Add Theme pilih coverage yang akan di tampilkan, kemudian

pilih OK.

6. Dari menu Theme, pilih Table, atau dapat memilih icon dari toolbar yang
bergambar sebagai berikut /)

7. Ketika Table dipilih, maka akan tampil tampilan atribut dari coverage dari file
ArcView, kemudian pada window Untitled akan secara otomatis membuat tab
Tables menjadi aktif. Setelah tab Tables aktif, pilih Add untuk memilih file dari
database yang akan kita join.

w b

Gambar 3.24 Kotak dialog Untitled dengan Tab Tables Aktif

8. Pilih ID dari file database, kemudian pilih ID dari Attribute Of (nama coverage)

9. Ketika file database dari kedua ID sudah ditampilkan, pada toolbar pilih Join &2
untuk menggabungkan dua ID dari data tersebut.
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3.6.3. Menampilkan Theme / Peta Tematik

Peta tematik adalah suatu peta yang merepresentasikan (memperlihatkan)data
atau informasi kualitatif dan data kuantitaif dari suatu tema, maksud, konsep tertentu,
serta hubungan dengan unsur/detail topografi yang spesifik, yang lebih praktis, dapat
dikatakan bahwa peta tematik adalah suatu peta yang menampilkan jenis atau kelas
informasi berdasarkan tema tertentu, misalnya peta administrasi, peta geologi, peta
landuse, peta kelerengan, peta tekstur tanah, peta lokasi minyak dan sebagainya.

Penampilan theme / peta tematik merupakan langkah awal pada perangkat lunak
ArcView dalam menyajikan peta sumber daya alam dan lingkungan hidup. Untuk
menampilkan theme pada view yang telah tersedia pilih menu pulldown “View / add
theme” hingga muncul dialog “add theme” seperti ditampilkan pada gambar 3.25.

Kemudian arahkan dan double kiik kursor pada direktori (atau sub direktori)
dimana lokasi theme (shapefile atau coverage arcinfo) berada. Jika theme-nya nampak,

klik nama theme yang dimaksud, dan tekan button “OK” untuk memastikan.

<. Add Theme

Directory: [ d\dataZqvhednbasis datavta\master plan sidoario\peta baru ok |
kecamatan_regionshp <l [ d\ A Cancel I
kontur.shp [= data2q :
kountor_polyiine.shp = hedi o
vi landusze -Z.shp = basis data
w4 landuze-1.shp _I = ta
makam_font_point.shp (= master plan sidoarjo & Directories
@ pantai_polyfine.shp :  Libraries
sekolah font pointsho M citin2 =

Data Source Types: Drives: ==

| Feature Data Source =l | =l

Gambar 3.25. Project dengan view baru dengan dialog “add theme™
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Maka secara langsung theme sudah dimuat dalam memori tetapi belum benar-
b.enar ditampilkan didalam window view. Hal ini dapat dilihat dari window view-nya
yang masih kosong meskipun pada legendanya sudah terisi nama theme-nya dengan
check-box yang masih kosong pula. Untuk benar-benar menampilkan theme-nya pada
window view, klik check-box theme tersebut hingga aktif. Setelah check-box theme
diaktifkan maka rheme akan ditampilkan pada window view.

Adapun beberapa tampilan peta — peté tematik sebagai berikut ini :

1. Peta Wilayah Kabupaten Sidoarjo

&Ed!;ulfmwmwﬂ¢

AR EEHARERE EL F)

S Tetkessn

o Keamalin_tegmnshas
[T KECAMATAN CANDI
VECAMATAR BALONG 3RS 1
=] KECAMATAM BUDURAN
| ] MECAMATAN QEDANGAN
! | HECAMATAN JRITH
WECAMATAN KREMBUNG
SE CAMA TAN KRIAN
WECAMATAN PORCHG
MECAMATAN FRAMBOK
KECAMATAN SE0ATI
HECAMATAN SIDOARIO
WET AMALAN FUKOTOND
HECAMATAM TAMAN 1
| MECAMATAN TANGOULANG ||
WECAMATAN TaRIK |
KECAMATAN TULANGAN
KECAMATAN wAR U
WECAMATAM W ONOAYY

Gambar 3. 26. Peta Kecamatan di Kab. Sidoarjo
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Gambar 3.27. Peta Desa di

2. Peta Penggunaan Lahan di Kabupaten Sidoarjo

il ArcYicw G15 3.3

o Lindwa2_segunshg 2
A Tamar

Bangunar
Empang
Qenangan Lumpy
Katun
Fadang RumpatT
Pemuhiman
Penggaaman
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Semak Bakikar
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Gambar 3. 28. Peta Penggunaan Lahan di Kab. Sidoarjo
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Peta Geologi di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 3. 29. Peta Geologi di Kab. Sidoarjo
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Gambar 3. 30. Peta Kelerengan di Kab. Sidoarjo
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5. Peta Aliran Sungai di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 3. 31. Peta Aliran Sungai di Kab. Sidoarjo

6. Peta Potensi Lokasi Minyak LAPINDO di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 3. 32. Peta Potensi Lokasi Minyak LAPINDO di Kab. Sidoarjo
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7. Peta Potensi Yodium Di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 3. 33. Peta Potensi Yodium di Kab. Sidoarjo

Peta Survei Air Bawah Tanah Di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 3. 34. Peta Survei Air Bawah Tanah di Kab. Sidoarjo
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9. Peta Survei Air Permukaan Di Kabupaten Sldoarjo
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Gambar 3. 35. Peta Survei Air Permukaan di Kab. Sidoarjo

10. Peta Potensi Air Di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 3. 36. Peta Potensi Air Permukaan di Kab. Sidoarjo

93



11. Peta Zona Konservasi Air Tanah Di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 3. 37. Peta Zona Konservasi Air Tanah di Kab. Sidoarjo

12. Peta Jaringan Jalan Di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 3. 38. Peta Jaringan Jalan di Kab. Sidoarjo
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3.6.4. Mengubah Properties Theme

Setelah theme-nya muncul pada window view, maka langkah berikutnya adalah
merubah properties theme-nya. Karena nama atau keterangan pada legenda (mengenai
theme-nya) secara default adalah nama shapefile atau coverage-nya. Untuk melakukan
perubahan, kita dapat memilih menu pulldown “Theme | Properties” kemudian rubahlah
item “7heme Name’-nya sesuai kebutuhan. Tampilan Theme Properties seperti

ditampilkan pada gambar 3.42

A ey
Fo Ed Vow Irese fexbc: \iedow Heo

Ela) WK

Gambar 3.39. Dialog theme properties

Sementara untuk merubah simbol dan warnanya, dapat dilakukan dengan
double-click terhadap simbol (legenda) yang lama hingga muncul dialog “Legend
Editor” (gambar 3.42.) yang dapat digunakan untuk meng-costumize properties simbol
dan warna theme yang bersangkutan. Pada dialog “legend editor”, double click simbol
theme yang akan di costumize hingga muncul dialog “Pen Parlette”. Pada dialog

terakhir inilah dapat dilakukan perubahan ukuran, bentuk, dan warna simbol.
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Gambar 3.40, Dialog legend edit

3.6.5. Pemanggilan Data Atribut Pada ArcView

Jika tabel atau data pengguna telah selesai diimplementasikan di dalam tabel-
tabel basisdata (DBMS), maka sama sekali tidak perlu melakukan pengetikan ulang
terhadap data-data atribut atau tabel ini kedalam ArcView. Kita bisa langsung
menampilkannya pada lembar kerja (project). Langkah-langkah yang dapat ditempuh
untuk mengaktifkan sebuah tabel basisdata yang telah diimplementasikan dengan

menggunakan perangkat lunak MS Excel adalah :

1. Aktifkan project window (dengan cara meng-klik nama project-nya)

2. Aktifkan atau klik icon Table, kemudian tekan tombol Add hingga kotak
dialog “Add Table”-nya muncul. Atau dengan tujuan yang sama dapat
menggunakan menu pulldown Project kemudian pilih “ “Add Table”.

3. Setelah kotak dialog ““Add Table’™ muncul (gambar 3.44), tentukan tipe
file atribut (misalnya dBASE (*.dbf)) yang akan ditampilkan atau diaktifkan

dengan cara memilihnya pada dropdown list “List file of Type”.
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File Name: Directories:
il ct\dataEQ\hedhhasns datatatmaster

O 1.dbf - = &
[ 2.dbi
[ anak sungai_point.dbt

= dataZq
= hedi

[ anak sungai_polyline.dbf [ basis data

0y anomah mafitasi_polbyline.dt = ta

[ anomali grafitasi_region. dhf

O berir_polyine. dbf

[ master plan sidoario
B petamaster plan sda

M desa polline.dbf =l ™ avl =]
List Files of Type: Drives:
| dBASE [*.dbf) - [a =1

Gambar 3. 41. Tampilan kotak dialog “ “Add Table "

Tentukan drive dan direktorinya sedemikian rupa hingga nama file tabel
atribut dapat muncul didalam /ist box direktori yang aktif.

Jika nama file tabel yang dicari sudah terlihat, klik-lah nama file tersebut
hingga muncul didalam text dox “File Name”.

Tekan Ok, dan tabel terpilih akan muncul didalam project (gambar 3.45)
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Gambar 3. 42. Tampilan Tabel Atribut pada ArcView
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3.6.6. Operasi Overlay

Operasi Overlay adalah suatu tahap pekerjaan penampalan beberapa theme / peta

tematik yang berbeda dalam satu view. Dimana theme / peta tematik tersebut

merupakan data dalam proses penelitian Pemanfaatan SIG untuk inventarisasi sumber

daya alam dan lingkungan hidup. Operasi overfay ini dilakukan dengan menggunakan

media perangkat lunak ArcView versi 3.3. Adapun langkah-langkah untuk melakukan

operasi overlay adalah sebagai berikut:

1. Klik menu pulldown “File”, dan pilih “Extensions”. Maka akan keluar kotak

dialog yang berisi ekstension-ekstension berisi fitur sesuai dengan fungsi

masing-masing ekstension.(seperti terlihat pada gambar 3.43.)

e P e e —

2 Extensions

Available Extensions:

Database Access
Dialog Designer
Digitizer

o Geoprocessing
Graticules and Measured Grids
IMAGIMNE Image Support
JPEG [JFIF) Image Support

About:

=] oK.
J Cancel
Reset

I Make Default

Gambar. 3.43. Tampilan File Extensions

2. Pilih centang ekstension “Geoprocessing” pada pickbox-nya, dan klik Ok,

Sehingga menu “Geoprocessing” muncul pada menu pulldown “View |/
g2 )2

Geoprocessing Wizard... (seperti pada gambar 3.44.)
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Gambar 3.44. Tampilan menu pulldown Fiew

Untuk menjalankan operasi overlay, maka klik menu pulldown pada View dan
pilih “Geoprocessing Wizard..” maka akan tampil kotak dialog seperti pada
gambar 3.45.

¥} GeoProcessing = x|

. ! About Dissolve
Choose a GeoPracessing operation, : i
then click the Nest button to choose This operation aggregates
options. features that have the same
& i ; value for an attribute that you
* Dissolve features based on an attribute specify.
" Meige themes together .
" Clip one theme based on anothes
 Intersect lwo themes
" Union two themes
" Assign data by location
(Spatial Join)

Help... ] Cancel

Gambar 3.45. Tampilan kotak dialog Geoprocessing
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4. Pada operasi overlay pertama ini dimana menggabungkan dua theme yaitu
theme peta potensi lokasi minyak yang akan ditampalkan dengan theme peta
potensi yodium, seperti terlihat pada gambar 3.46. Pilihan operasi overlay-nya
adalah operasi overlay union (disesuaikan dengan option kebutuhan) dengan

meng-klik Union two themes.

1 ArcView GIS 3.0
Ea Ed Yiew lhems [iisphios Window Hep

&) (7] E=isie) @]z <] GRS [FID) 6

7 PETA PUTENST TAMEANL
Vodum_ bk asening b shp 2
Yedum
o iypélumatp
Yodum
Anomall graftasi_reglon thp
e atmston_reganshp
-
: = o - E P
¥ sta:[ TR | A eas - vroso... | H) 888 1L Jog - M. | ] usgrem Al ha. | 2] o1 ALIR L. | € Tertdumenarte . [[B Areviem 1S 33 @ @) d11zam

Gambar 3.46. Dua theme yang akan di-over/ay-kan

5. Pada kotak dialog Geoprocessing seperti yang ditampilkan pada gambar 3.47
selanjutnya klik Next, maka akan terlihat themes yang akan digabungkan pada

kotak dialog Geoprocessing seperti pada gambar 3.47.
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44 GeoProcessing R SEeay x|

1] Select input theme to union: About Unfon ]
[ Iyodium.shp =] This operation combines features
- of an input theme with the

) polygone from an overlay theme
Number of Fealues: 18 to produce an output theme that

2} Select palygon overlay theme to union: contains the attnbutes and full
i extent of both themes.

Anomal giahtas region. <t

-
Number of Featwes: 15 ré/ =g @

3) Specify the output file:

Input Overlay
Output File: [e\g ~T\dickoVocals™1 |
oty Maore abaut Union l
Help.. Cancel | <cBack | Fiish !

Gambar 3.47. Tampilan Proses Operasi Overlay Union

6. Pada “Select input theme to union”, pilih Peta Potensi Yodium. Sedangkan
pada “Select polygon overlay theme to union”, pilih Peta Potensi Lokasi
Minyak (seperti terlihat pada gambar 3.47.)

7. Selanjutnya pada “Specify the output file”, tentukan lokasi penyimpanan file
hasil overlay pada drives dan direktori yang telah ditentukan.

8. Klik Finish, maka akan terlihat proses yang dilakukan oleh perangkat lunak
ArcView dalam mengolah theme yang di-over/ay-kan sehingga menghasilkan
theme baru (hasil pertampalan 2 theme tersebut diatas) dengan nama

yodium_lokasiminyak.shp seperti terlihat pada gambar 3.48
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Gambar 3.48. Theme hasil operasi overlay peta potensi
tambang vodium dengan peta lokasi minyak

9 Kemudian tahap kedua melakukan overlay antara peta potensi tambang dan peta

administrasi dengan melakukan cara seperti pada langkah 3 — 8 dan hasilnya

diberi nama potamb_adm, seperti pada gambar 3.49 berikut
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Gambar 3.49. Theme hasil operasi overlay antara peta potensi tambang
dengan peta administrasi
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10. Kemudian tahap ketiga melakukan overlay antara peta zona konservasi air dan
peta potensi air tanah dengan melakukan cara seperti pada langkah 3 — 8 dan

hasilnya diberi nama zonakonsv_kpotkair.shp, seperti pada gambar 3.50

berikut :

2 ArcYiew GIS 201 =18 x|
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Gambar 3.50. Theme hasil operasi overlay antara peta Zona konservasi
air dengan peta polensi air tanah

1'1. Kemudian tahap keempat melakukan over/ay antara peta zona konservasi air,
peta potensi air tanah dengan peta administrasi dengan melakukan cara seperti
pada langkah 3 — 8 dan hasilnya diberi nama kec zona, seperti pada gambar

3.51 berikut :
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Gambar 3.55. Theme hasil operasi overl/ay antara peta zona konservasi
air, peta potensi air tanah dengan peta administrasi
12. Kemudian tahap keenam melakukan penyajian peta kondisi lingkungan hidup
dengan menampilkan peta zona konservasi air, peta potensi air tanah, peta
administrasi, peta survey air bawah tanah dan survey air permukaan tanah

yaitu Peta lingkungan Hidup seperti pada gambar 3.56 berikut :
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Gambar 3.56. Theme akhir hasil overlay Peta Lingkungan Hidup

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
3.7. Penyajian Hasil / Layout
Tahap int merupakan proses akhir dari rangkaian kegiatan penelitian secara
keseluruhan. Penyajian hasil penelitian ini berupa pengeplotan peta-peta hasil, tabel-
tabel atribut peta, dan buku laporan hasil penelitian (hardcopy). Penyajian dalam bentuk

softcopy menggunakan CD, harddisk.

Untuk pengembangan analisis selanjutnya peta dapat diinterpretasi langsung oleh
pengguna, menggunakan program ArcView 3.3. Penyajian peta hasil, dan tabel-tabel

hasil dapat dilihat pada lampiran,
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah informasi  untuk
inventarisasi pengendalian sumber daya alam dan lingkungan hidup di Kabupaten

Sidoarjo.
Tampilan hasil penelitian berisi peta tematik dan informasi-informasi atributnya di
wilayah tersebut. Berikut ini hasil penelitian antara lain :

1. Batas Wilayah Administrasi

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo Tahun
2007. Kabupaten Sidoarjo terdiri dari 18 Kecamatan, 353 Desa/Kelurahan. Untuk

lebih jelasnya, Kecamatan, Desa/Kelurahan dapat dilihat pada tabel 4.1
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Gambar 4.1. Batas Kecamatan di Kabupaten Sidoarjo
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Desa/ | Prosentase
D Luas Wilayah (Km?)

Kecamatan | Kelurahan (%)
2501 | Prambon 20 34,225 4.792
2502 | Balongbendo 20 31,400 4.396
2503 | Tarik 20 36,060 5.049
2504 | Sedati 16 79,430 11.121
2505 | Buduran 15 41,025 5.744
2506 | Gedangan 15 24,058 3.368
2507 | Sidoarjo 24 62,560 8.759
2508 | Wonoayu 23 33,920 4749
2509 | Krembung 19 29,550 |  4.137
2510 | Tulangan 22 31,205 4.369
2511 | Sukodono 19 32,678 4.575
2512 | Krian 22 32,500 4.550
2513 | Tanggulangin 19 32,290 4.521
2514 | Porong 19 29,823 4.176
2515 | Jabon 15 80,998 11.340
2516 | Candi 24 40,668 5.694
2517 | Taman 24 31,535 4.415
2518 | Waru 17 30,320 4.245

Jumlah/Total 714,245 100

Tabel 4.1. Tabel Administrasi di Kabupaten Sidoarjo
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Gaambar 4.2. Diagram Administrasi di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 4.3. Batas Desa di Kabupaten Sidoarjo
2. Penggunaan Lahan di Kabupaten Sidoarjo

Luas wilayah Kabupaten Sidoarjo adalah 71.424,25 Ha yang terdiri dari
dengan perincian lahan luasan peruntukan lahan permukiman 17.639,55 Ha,
Lahan Industri 1.901.76 Ha, Lahan Pertambangan 32,08 Ha, Lahan Sawah
26.334.70 Ha, Lahan Tegalan 262,29 Ha, Lahan Hutan Bakau 1.037,75 Ha, lahan
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yang difungsikan untuk aktifitas perikanan dan tambak seluas 15.630,37 Ha, dan
luasan lahan tanah Kosong sebesar 881,60 Ha.

Lahan di Kabupaten Sidoarjo mayoritas difungsikan sebagai areal sawah
yaitu sebesar 36,87% dari luasan keseluruhan Kabupaten Sidoarjo. Untuk rincian

penggunaan lahan Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini :
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Gambar 4.4. Peta Penggunaan Lahan di Kabupaten Sidoarjo

Penggunaan Lahan

3.745% — 1.293%

0
QB T 0.726%

0.462%

J 5.698%
0.408% 4.172% |
[ @ air tawar o bangunan \
| Oempang @ Genangan Lumpur Lapindo
[ o kebun | @ padang rumput i i
1 pemukiman O penggaraman
O Rawa @ sawah irigasi
o sawah tadah hujan B o semak belukar

Gambar 4.5 Diagram Penggunaan Lahan di Kabupaten
Sidoarjo
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D Penggunaan Lahan Luas

2601 | Air Tawar 1157178
2602 | Bangunan 11038
2603 | Empang 116372
2604 | Kebun 11162

Tabel 4.2. Tabel Penggunaan Lahan di Kabupaten Sidoarjo

Selengkapnya ada pada lampiran.

3. Peta Kelerengan di Kabupaten Sidoarjo

L ArcView GIS 3.5

Kok rehgan stp

Kekrangan_rew st

Kacamaten_ragion.

=i0lx

Scale 1773304

G T

Gambar 4.6. Peta Kelerengan di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 4.7. Diagram Kelerengan di Kabupaten Sidoarjo
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Adapun kelerengan sebagian besar < 8% di wilayah Kabupaten Sidoarjo
meliputi kec. Prambon, kec. Balong bendo, kec. Tarik, kec. Sedati , kec.Buduran,
kec. Gedangan, kec. Sidoarjo, kec.Wonoayu, kec. Krembung, kec. Krian,
kec.Tulangan, kec. Sukodono, kec. Tanggulangin, kec. Porong, kec. Jabon, kec.
Taman, kec. Waru sedangkan untuk kelerengan > (15 — 40 ) meliputi kec. Taman,

dan kec. Balong Bendo

iD KECAMATAN ELEVASI | LERENG LUAS KELILING | HEKTAR
2501 | PRAMBON 0-700 <8% 33667169.062 | 35738.030 | 3366.717
2502 | BALONG BENDO | 0-700 >(15-40) 312350.141 2945.532 31.235
2518 | WARU Pemukiman | 0 2736032.151 | 10397.812 273.603

Selengkapnya ada pada lampiran.
Tabel 4.3. Tabel Kelerengan di Kabupaten Sidoarjo

4, Peta Geologi
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Gambar 4.8. Peta Geologi di Kabupaten Sidoarjo

Lapisan tanah untuk tanah Alluvial kelabu merata di 18 kecamatan seluas
470,18 Km, lapisan tanah jenis As. Alluvial Kelabu dan Coklat kekuningan hanya
di 4 kecamatan Krembung 4,57 Km, Balongbendo 27,95 Km, Tarik 9,87 Km dan
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Prambon 7,33 Km, lapisan tanah Alluvial Hidromort seluas 213,61 Km menyebar

di 8 kecamatan Sidoarjo, Buduran, Candi, Porong, Tanggulangin, Jabon, Waru

dan Sedati, adapun lapisan tanah kelabu tua seluas 8,71 Km di 2 Kecamatan

Buduran dan Gedangan. Untuk lebih jelasnya luas wilayah berdasarkan lapisan

batuan dan lapisan tanah dapat dilihat pada tabel berikut :

Diagram Geologi

4 0, ,-fl .
0823 %.01 3% ~—0.239%

0 Aluvial Kelabu

’ m Aluvial Kelabu Tua
0 Asosiasi Mediteran Coklat Kemerahan dan Grumusol Kelabu

| 0 Asosiasi Aluval Kelabu dan Aluvial Coklat Kekelabuan

‘ o Grumusol Kelabu Tua

|‘ @ Mediteran Coklat

Gambar 4.9. Diagram Geologi di Kabupaten Sidoarjo

id | Kecamatan Mac tanah Bhn end Luas Satuan Simbol | Formasi batuan
2501 | Prambon Asosiasi Aluvial Endapan 126216.52 Satuan Qa Aluvium
Kelabu dan Aluvial Liat dan Lempung Lembah. Sung
Coklat Kekelabuan Pasir Lanauan
2502 Balong Aluvial Kelabu Endapan 120638.42 Satuan Qtp Aluvium
bendo Liat Lempung Lembah, Sung
Lanauan

Selengkapnya ada pada lampiran.

Tabel 4.4. Tabel Geologi di Kabupaten Sidoarjo
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5. Peta Potensi Lokasi Minyak LAPINDO
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Gambar 4.10. Pcta Potensi Tambang Minyak di Kabupaten Sidoarjo

1D POTENSI MINYAK Luas Keliling Hektar

601 | Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon | 6680537.249 11330.041 | 668.054
601 | Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon | 11466817.473 17264.134 | 1146.682
601 | Anomali Grafitasi Lokal 9227886.362 13848.862 | 922.789
601 | Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon | 15087122.119 19165.541 | 1508.712
601 | Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS 57380.196 982.909 5.738

Tabel 4.5. Potensi Tambang Minyak di

Selengkapnya ada pada lampiran.

Kabupaten Sidoarjo

Potensi Minyak Bumi dan Gas Alam
1.338% . _—2.187%

( D Anomali Grafitasi Lokal

m Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon

O Kabupaten

\__77'7 ————————

Gambar 4.11. Diagram Potensi Tambang Minyak di Kabupaten

Sidoarjo
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Gambar 4.12. Peta Potensi Tambang Yodium di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 4.13. Diagram Potensi Tambang Yodium di Kabupaten

Sidoarjo
ID Yodium Luas Keliling Hektar Kecamatan
5501 | yodium 36860343.529 | 34377.124 | 3686.034 | Tarik
5502 | yodium 28662485.010 | 32655.681 | 2866.249 | Krembung
5503 | yodium 31633728.664 | 35085.343 | 3163.373 | Tulangan
5504 | yodium 29620715.194 | 39029.122 | 2962.072 | Tanggulangin
5505 | yodium 30828392.960 | 52272.469 | 3082.839 | Porong

Tabel 4.6. Potensi Tambang Yodium di Kabupaten Sidoarjo
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V2 ArcView GIS Yersian 3.1

7. Peta Hasil Air Bawah Tanah Di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 4.14. Peta Hasil Air Bawah Tanah di Kabupaten Sidoarjo

ID | SURVEY Kec | Dim MA | Kad organik | Keruhan | Tot coliform | Mn | Warna | Ph
501 | Balong Bendo | B. Bendo | 30-120 m 2.4 mg/l 0,1 mg/l | 2 mpn/1001 | 1.49 0 7.2
502 | Kedung uling | Candi 30-120m | 259 mg/l 28 mg/l | 60 mpn/1001 | 123 | 1,66 | 6.8
503 | K Pandan JTabon | 30-120 m 17 mg/l 25 me/l | 34 mpn/1001 | 275 | 038 {70

#) Sertifikat hasil uji laboratorium terhadap selu

ruh parameter terlampir pada lampiran.

#+) Standar Maksimal sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan No.416/MENKES/PER/IX/1990 tentang Persyaratan

Kualitas Air Bersih (pH = 6.5

50)

Tabel 4.7. Kondisi Air Bawah Tanah di Kabupaten

Sidoarjo

9 . Kekeruhan = 25, Wama = 50, Kad organik = 10, Mn = 0,5, Total Coliform =



Kondisi Air Bawah Tanah Kec. Balongbendo

T2080

oKd.Organk mKeruh o Tot_coliform
gMn mWarna oPh

Kondisi Air Baw ah Tanah Kec. Candi

1.66
12—\

e 25.90

60.00 28.00

0 Kd.Organik @ Keruh 0 Tot_coliform |
r o Mn @ Warmna o Ph

]

Kondisi Air Bawah Tanah Kec. Jabon

17.00

I' oKd.Organik  mKeruh O Tot_coiift;r‘ﬂ

‘ | aMn ®Wama aPh

Gambar 4.15. Diagram Air Bawah Tanah di Kabupaten Sidoarjo
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8. Peta Hasil Air Permukaan Tanah Di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 4. 16. Peta Hasil Air Permukaan Tanah di Kabupaten Sidoarjo

[ | SURVEY Kls_muta Keo DO COD | Kekeruhan
504 Buntung IV Waru | <4mg/l | >25mg/l | >400 mg/l
505 Pulungan /11 Sedati | >4mg/l | >25mg/l | <400 mg/l
506 | Kedunguling IV Candi | >4mg/l | >25mg/l | >400 mg/l
507 Porong HI/IV Sidoarjo | <4mg/l | >25mgl | >400mg/l |

Tabel 4.8. Hasil Air Permukaan Tanah di Kabupaten Sidoarjo

Klasifikasi Kelas Mutu Air berdasarkan Peraturan Pemerintah.No.82 tahun

2001 adalah :
Kelas 1

Kelas 11

Kelas 111

- air yang dapat digunakan untuk air bahan baku air minum dan

atau peruntukan lain yang mensyaratkan mutu air yang sama

dengan kegunaan tersebut;

. air yang dapat digunakan untuk prasarana atau sarana rekreasi

air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk
mengairi pertanaman dan atau peruntukan lain  yang

mensyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut;

. air yang dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan air tawar,

peternakan, air untuk mengairi pertanaman dan atau peruntukan
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lain yang mensyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan

tersebut;

Kelas IV . air yang dapat digunakan untuk mengairi pertanaman dan atau

peruntukan lain yang mensyaratkan mutu air yang samadengan

kegunaan tersebut;

9. Peta Potensi Air Tanah Di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 4.17. Pcta Potensi Air Tanah di Kabupaten Sidoarjo

Potensi Air Tanah
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Gambar 4.18. Diagram Potensi Air Tanah di Kabupaten Sidoarjo
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"ID | Kecamatan | Hectare | Potensi Air | Dhl dangkal | Dhl dalam
2501 | Prambon | 3366,71 | Potensi Sedang 750 - 1500 1160
2504 Sedati 7946,777 | Potensi Rendah | 1500 mikromhos/cm | 2480 - 3960
2503 Tarik 3686,034 | Potensi Tinggi <750 <750

« Daya Hantar Listrik (DHL)

Tabel 4.9. Potensi Air Tanah di Kabupaten Sidoarjo

Potensi air tanah yang terdapat di Kabupaten Sidoarjo terbagi tiga, yaitu :

1. Potensi Rendah

Beberapa kecamatan yang termasuk dalam golongan potensi air tanah
rendah antara lain Kecamatan Sidoarjo, Kecamatan Candi, Kecamatan
Tanggulangin, Kecamatan Jabon, sebagian Kecamatan Taman, Kecamatan Sedati,

Kecamatan Waru, Kecamatan Gedangan, dan Kecamatan Buduran.

2. Potensi Sedang

Beberapa kecamatan yang termasuk dalam golongan potensi air tanah
sedang antara lain Kecamatan Gedangan, Kecamatan Tulangan, Kecamatan
Sukodono, Kecamatan Wonoayu, Kecamatan Prambon, sebagian kecil Kecamatan

Krembung, dan Kecamatan Porong.

3. Potensi Tinggi

Beberapa kecamatan yang termasuk dalam golongan potensi air tanah
baik antara lain Kecamatan Balongbendo, Kecamatan Tarik, Kecamatan Prambon,
Kecamatan Krembung, Kecamatan Porong, dan sebagian kecil Kecamatan

Tulangan.
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10. Peta Zona Konservasi Air Tanah Di Kabupaten Sidoarjo

Seae 1350

Gambar 4.19. Peta Zona Konservasi Air Tanah di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 4.20. Diagram Zona Konservasi Air Tanah di Kabupaten Sidoarjo

ID_zona | KETERANGAN | AREA | PERIMETER | HECTARES
3101 | Zona | 231511096.896 | 111213.828 [ 23151.110
3102 | Zona ll 162043626.233 | 110894.699 16204.363
3103 | Zona lli 21216692.222 34860.561 2121.669
3104 | Zona IV 107994601.960 93224.849 10799.46
3105 | Zona V 185224208.193 | 100232.272 18522.421

Tabel 4.10. Zona Konservasi Air Tanah di Kabupaten Sidoarjo
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ZONA I ( Pengambilan air tanah intensif’)

Pengambilan air tanah di wilayah ini sangat baik dengan sumur gali atau
sumur bor. Terdapat pengambilan lebih dari 60 m bmt, sehingga terjadi
penurunan mencapai 5 m bmt ( berbahaya ), DHL berada pada 2250
m.mhos/cm, beberapa berasa asin dan payau. Pada zona ini pengambilan
masih dapat dilakukan asalkan dengan memberikan sumur pantau
khususnya 1 sumur pantau untuk 5 sumur bor.

ZONA 11 ( Disarankan tidak dikembangkan )

Air tanah dangkal maupun dalam bermutu kurang baik ( asin dan payau ).
Didekat pantai kualitas dipengaruhi pasang surut air laut.

ZONA 111 ( Tidak dikembangkan )

Pada zona ini air tanah terdapat pada formasi batuan tersier, umumnya
berasa asin dan makin kearah bawah konsentrasi garamnya makin tinggl.
Sebaiknya digunakan sebagai ruang terbuka atau areal resapan.

ZONA IV ( Dapat dikembangkan untuk rumah tangga )

Air tanah berkualitas cukup baik DHL ( 750 — 1500 m.mhos/cm ).
Pengambilannya harus diuji terlebih dahulu gidrogeologinya. Aliran air
tanah dangkal kurang 500 m’/hari. Diusulkan pembuatan sumur pantau /
perekam otomatis.

ZONA V ( Dapat dikembangkan berbagai macam kebutuhan )

Pada zona ini kuantitas dan kualitas air tanah pada umumnya baik dan
banyak. Pengambilan masih diperkenankan lebih dari 100 m tetapi tidak
disarankan lebih dari 150 m ( akan mencapai formasi batuan tersier ).
Aliran air tanah pada zona ini sangat potensial ( tinggi ). Perludibuat
sumur pantau untuk menjaga kelestariannya.
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11. Peta Potensi Sumber Daya Alam Di Kabupaten Sidoarjo

Adapun peta wilayah Potensi Tambang di Kabupaten Sidoarjo :
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Gambar 4.21. Peta Wilayah Potensi Tambang di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 4.22. Diagram Potensi Tambang di Kabupaten Sidoarjo

122



12. Peta Zona Konservasi Air dan Peta Potensi Air Tanah

Gambar 4.23. Peta Zona konservasi Air dan Peta Potensi Air Tanah
di Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 4.24. Kondisi Zona konservasi Air dan Potensi Air Tanah di
Kabupaten Sidoarjo
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Adapun tab

Sidoarjo sebagai berikut ini :

el wilayah Zona Konservasi Air dan Potensi Air Tanah di Kabupaten

D Area | Perimeter Potensi Zona Dhl_dangkal Dht_dalam
3101 | 208617323.258 | 120569.630 Tinggi 1 <750 <750
3102 | 184706783.407 113979.690 Sedang 11 750 - 1500 1160
3103 | 314666118.830 | 147505.182 Rendah 111 1500 2480 - 3960

| 3104 184706783.407 | 113979.690 Sedang I\ 750 - 1500 1160
3105 | 208617323.258 | 120569.630 Tinggi V <750 <750

Dhi - Daya Hantar Listrik mikromhos/em )
Tabel 4.14. Tabel Zona konservasi Air dan Peta Potensi Air Tanah di
Kabupaten Sidoarjo

Selengkapnya ada pada lampiran.

13. Peta Lingkungan Hidup
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Gambar 4.25. Peta Lingkungan Hidup di Kabupaten Sidoarjo

14. Hutan Mangrove dan Tambak Udang

Selain berpotensi tambang minyak dan gas alam serta potensi
yodium Kabupaten Sidoarjo juga berpotensi hutan mangrove dan tambak

udang. Berikut peta hutan mangrove dan tambak udang :
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HIUTAN MANGGROVE
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Gambar 4.26. Peta Hutan Mangrove dan Tambak Udang di
Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 4.27. Diagram Hutan Mangrove dan Tambak Udang di
Kabupaten Sidoarjo
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BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi penelitian dengan tema Sistem Informasi untuk

Inventarisasi Pengendalian Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup di

Kabupaten Sidoarjo dapat diperdleh kesimpulan, antara lain :

1.

Lokasi Potensi tambang di Kabupaten Sidoarjo, Potensi Minyak dan Gas
Alam, yodium di Kabupaten Sidoarjo terletak di Kecamatan Porong : Kel.
Gedang, Jatirejo , Pamotan, vMindi, Juwetkenongo, Kebakalan, Candipari,
Pesawahan, Lokasi sumur LAPINDO : di desa Pamotan , Wunut ,
Candipari, Waung dan selengkapnya ada di lampiran.

Kondisi air bawah tanah di Kabupaten Sidoarjo tidak memenuhi standar
maksimal sebagai air bersih, dimana parameter Kadar orgardik (KMnO4),
Mangan, Bakteri Coli (Total Coliform) hampir semua melebihi standar
maksimal, kecuali kondisi air bawah tanah ( ABT ) yang berada di Kecamatan
Balong Bendo relatif paling baik dibanding dengan kecamatan yang lainnya.
Hutan mangrove di kawasan pesisir timur Sidoarjo luasnya mencapai 1.080
hektare, namun dalam perkembangannya, areal hutan mangrove sekarang
tinggal + 700 hektare saja. Pengurangan hutan mangrove sangat tampak
khususnya pada kawasan Sedati, Buduran, dan Sidoarjo .

S.2. Saran

Saran yang dapat disampaikan dari penyusun dalam Studi ini adalah sebagai

berikut :

1.

Diharapkan dengan adanya informasi mengenai inventarisasi pengendalian
sumber daya alam dan lingkungan hidup di wilayah Kabupaten Sidoarjo
dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis, dapat membantu Instansi
pemerintah terkait maupun pihak yang berkepentingan untuk pengembangan
yang lebih baik dan berwawasan lingkungan hidup.
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2. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Sidoarjo mempunyai Dinas Kehutanan
untuk menempatkan polisi hutan atau aparat khusus yang bertugas khusus
untuk mengawasi hutan mangrove, sehingga mangrove praktis dapat

diperhatikan.
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ATRIBUT BATAS KECAMATAN

D RN {1 KAB - ! PROP :
2501 PRAMBON Sidoarjo Jawa Timur 33.81
2502|BALONG BENDO Sidoarjo Jawa Timur 31.93
2503|TARIK Sidoarjo Jawa Timur 37.02
2504 |SEDATI Sidoarjo Jawa Timur 79.79
2505(BUDURAN Sidoarjo Jawa Timur 41.93
2506|GEDANGAN Sidoarjo Jawa Timur 23.84
2507|SIDOARJO Sidoarjo Jawa Timur 62.31
2508 | WONOAYU Sidoarjo Jawa Timur 34.69
2509|KREMBUNG Sidoarjo Jawa Timur 28.78
2510{TULANGAN Sidoarjo Jawa Timur 31.77
2511|SUKODONO Sidoarjo Jawa Timur 32.97
2512|KRIAN Sidoarjo Jawa Timur 32.54
2513|TANGGULANGIN Sidoarjo Jawa Timur 29.74
2514|PORONG Sidoarjo Jawa Timur 30.96
2515|JABON Sidoarjo Jawa Timur 73.18
2516|CANDI Sidoarjo Jawa Timur 42.96
2517|TAMAN Sidoarjo Jawa Timur 31.61
2518|WARU Sidoarjo Jawa Timur 31.03




TAS DESA / KELURAHAN - T
A TR T MANA L o, | WECT TEH S HITROBH
R ] ¥ Sukodono Sidoarjo ur 1.28
Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur :

_ [Balongbendo Sidoarjo Jawa Timus 2.06
4|Bakungtemenggungan [Balongbendo Sidoarjo Jawa Yimur__ f;g
6|Balongbendo Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur .
6|Ba abus Candi Sidoarjo Jawa Timur 0.45
7|Balonggarut Krembung Sidoarjo Jawa Timur 0.89
8}Balongmacekan Tarik Sidoarjo Jawa Timur 1.55
9]Balongtani Jabon Sidoarjo Jawa Timur 1.80

10}Balungdowo Candi Sidoarjo Jawa Ttmur 1.82]
11 IBaggsn’ Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 1.56]
12|Banjarasri Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur 245
13|Banjarbendo Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 1.49
14]Banjarkemantren Buduran Sidoarjo Jawa Timur 1.84
15{Banjarkemuning Sedati Sidoarjo Jawa Timur 6.5
16|Banjarpanji Tanggu! Angin Sidoarjo Jawa Timur 3.75
17|Banjarsan Buduran Sidoarjo Jawa Timur 118
18|Banjarwungu Tark Sidoarjo Jawa Timur 2.06
19|Barengkrajan Krian Sidoarjo Jawa Timur 2.31
20|_§edronggmor Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 1.86
21{Bendotretek Prambon Sidoarjo Jawa Timur 1.94
22|Berbek Waru Sidoarjo Jawa Timur 1.52
23|Besuki Jabon Sido Jawa Timur 141
24|Betro Sedati Sidoarjo Jawa Timur 3.01
25|8lingo Candi Sidoarjo Jawa Timur 0.60}
26|Blurukidul Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 2.83
27{Bogempinggir Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur _ 1.32
28|B8onar Taman Sidoarjo Jawa Timur 144
29]Bongah Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 1.35
30{Boro Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur 1.63
31|Bringinbendo Taman Sidoarjo Jawa Timur 2.58
32|Bucitan Sedati Sidoarjo Jawa Timur 172
33|Buduran Buduran Sidoarjo Jawa Timur 0.60]
34|Bulang Prambon Sldoarjo Jawa Timur 2.70
35|Bunggul Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 222
36|Bungurasih Wary Sidoarjo Jawa Timur 1.45
37|Candi Candi_ Sidoarjo Jawa Timur 0.63
38|Candinegoro Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 1.49
39]Candipari Porong Sidoarjo Jawa Timur 0.86
40|Cangkring |Krembung Sidoarjo Jawa Timur 1.56
41]|Cangkringturi Prambon Sidoarjo Jawa Timur 1.38]
42|Cemandi Sedati Sidoarjo Jawa Timur 1.78
43|Cemengbakalan Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 0.68
44|Cemengkalang Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 0.89
45|Damarsi Buduran Sidoarjo Jawa Timur 2.63
48]Dukuh Pesanggreh Jabon Sidoarjo Jawa Timur 45|
47]Dukuhsari Jabon Sidoarjo Jawa Timur 1.68
48]Oukuhtengah Buduran Sidoarjo Jawa Timur 1.44
49| Dukusidokare Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 1.13
Candi Sidoarjo Jawa Timur 1.17
Candi Sidoarjo Jawa Timur 2.09
Buduran Sidoarjo Jawa Timur 1.57
ing Krembung Sidoarjo Jawa Timur 1.50
64]Gagangkepursari |Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur 1.21
§5|Gampang Prambon Sidoarjo Jawa Timur_ 0.78
5_‘1}38‘“910;9 Krian |Sidoarjo Jawa Timur 154
57]Gampingprowo Tarik Sidoarjo Jawa Timur _ 1.44
58|Ganggangpanjang Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur 2.05
59]Ganting Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 1.26
60/Gebang Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 11.13
61|Gebang Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 6.04
62|Gedangan Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 1.62




>.:~_wcq BATAS DESA / KELURAHAN
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63)Gedangrowo vaauo: m.uomao Jawa Timur 1.69

64]|Gelam Candi Sidoario Jawa Timur__ 1.09]

65|Gelang Tulangan Sidoarjo Jawa Tomur__ 2.08]

66]Gempotklutuk Tarik Slidoarjo Jawa Timur 1.19

67|Gempolong Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur 2.18

68|Gemurung Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 1.55

69]Gilang Taman Sidoarjo Joawa Timur 1.30

__70|Gisikcemandi Sedati Sidoarjo Jawa Timur 1.1
__71|Glagaharum Porong Sidoarjo Jawa Timur 1.52

72]Grabagan Tulangan Sidearjo Jawa Timur 2.20

73{Grinting Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 4.~|ﬂ

74]|Grogol Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 1.54

75]Gunungkidul Krembung Sidoarjo Jawa Timur ).81

78] Jikem Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 1.48
_ 77|Jabaran Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur 1.32

78]Jambangan Candi Sidoarjo Jawa Timur 0.85

79]Janti Tarik Sidoarjo Jawa Timur 2.18

80|Janti Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 1.29]

81]Janti Waru Sidoarjo Jawa Timur__ 0.83

82]Jati Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur__ 1.31

83]Jatialun-alun Prambon Sidoarjo Jawa Timur 1.72

84|Jatikalang Krian Sidoarjo Jawa Timur 1.36

85|Jatikalang Prambon Sidoarjo Jawa Timur 1.84

86]Jatirejo Porong Sidoarjo Jawa Timur 1.85

87]Jedongcangkring Prambon Sidoarjo Jawa Timur _2.04

88|Jemirahan _ Jabon Sidoarjo Jawa Timur 1.30

89| Jemundo Taman Sidoarjo Jawa Timur 1.81

90} Jerukieg! Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur 1.3

91]Jimbarankuton Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 0.62]

92|Jimbaranwetan Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 0.74

83]Jogosatro Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 2.9

94)Jonggot Krembung Stdoarjo Jawa Timur 0.6¢

95|Jumput Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 1.21]

96]Jumputrejo Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 3.34

97|Jurukgamping Krian Sidoarjo Jawa Timur 1.14]

98]Juwetkenongo |Porong Sidoarjo Jawa Timur 0.97

99]Kaj uti |Prambon Sidoarjo Jawa Timur 1.21
100[Kajeksan Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 1.30|
101 anyar Sedati Sidoarjo Jawa Timur 31.08
102|Kakidawir Tanggu! Angin Sidoarjo Jawa Timur 112
103]Kaljaten Taman Sidoarjo Jawa Timur 0.62
104|Katimati Tarik Sidoarjo Jawa Timur 2.18
105{Kalipecabean Candi Sidoarjo Jawa Timur 1.48
108|Kalisampumo Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur 1.16
107]Kandalcabean Candi Sidoarjo Jawa Timur 1.83
108/Kandangan Krembung Sidnarjo Jawa Timur 0.83
109|Karangbong Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 2.10
110} Karangpuri. Wonoayu Sidoasjo Jawa Timur 2.01
111]Karangtanjung Candi Sidoarjo Jawa Timur 2.79
11 M.i.mﬁbnlé Krian Sidoarjo Jawa Timur 0.81

LK Su_lﬁmn: Krian Sldoarjo Jawa ﬁm& ]

14 kalan Porong oarjo awa Timur $_
115|Kebaron Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 203
116|Keboananom Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 24
117|Keboansikep Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 1.25/
3w—.xmacw§ Jabon Sidoarjo Jawa Timur 1.581
118|Kebonagung Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 1.88
120{Kebonagung {Porong Sidoarjo Jawa Timur 2.38
121|Kebonaran [Krian Sidoarjo Jawa Timur —1.91]
122]Kebonsari Candi Sidoarjo Jawa Timur 1.41
:"E Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 1.35
124|Kedungbacok Tarik Sidoarjo Jawa Timur 261
125|Kedungbendo Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur 1.54




ATRIBUT BATAS DESA / KELURAHAN _
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126|Kedungboto Porong Sidoarjo Jawa Timur
127|Kedungkembar Prambon Sidoarjo Jawa Timur
128|Kedungkendo Candi Sidoarjo Jawa Timur
129|Kedungladrang Jabon Sidoarjo Jawa Timur
130|Kedungpandan Jabon Sidoarjo Jawa Timur
131|Kedungpeluk Candi Sidoarjo Jawa Timur
132|Kedungrawan Krembung Sidoarjo Jawa Timur
133|Kedungrejo Waru Sidoarjo Jawa Timur
134|Kedungrejo Jabon Sidoarjo Jawa Timur
135|Kedungsolo Porong Sidoarjo Jawa Timur
136|Kedungsugo Prambon Sidoarjo Jawa Timur
137 |Kedungsukodadi Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur
138|Kedungturi Taman Sidoarjo Jawa Timur
139 |Kedungwonokerio Prambon Sidoarjo Jawa Timur
140(Kel Gedang Porong Sidoarjo Jawa Timur
141|Kel Sidokare Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur
142|Kel. Bebekan Taman Sidoarjo Jawa Timur
143|Kel. Geluran Taman Sidoarjo Jawa Timur
144|Kel. Kemasan Krian Sidoarjo Jawa Timur
145|Kel. Lemahputro Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur
146|Kel. Magersari Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur
147|Kel. Ngelom Taman Sidoarjo Jawa Timur
148|Kel. Porong Porong Sidoarjo Jawa Timur
149|Kel. Pucang Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur
150|Kel. Sepanjang Taman Sidoarjo Jawa Timur
151|Kel. Sidoklumpuk Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur
152|Kel. Sidokumpul Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur
153|Kel. Wonocolo Taman Sidoarjo Jawa Timur
154|Kemangan Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur
155|Kemantren Tulangan Sidoarjo Jawa Timur
156 | Kemiri Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur
157 |Kemuning Tarik Sidoarjo Jawa Timur
158|Kendalsewu Tarik Sidoarjo Jawa Timur
159]|Kendensari Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur
160|Kending Tarik Sidoarjo Jawa Timur
161|Kenongo Tulangan Sidoarjo Jawa Timur
162|Kepadangan Tulangan Sidoarjo Jawa Timur
163|Kepatihan Tulangan Sidoarjo Jawa Timur
164 |Keper Krembung Sidoarjo Jawa Timur
165 Kepuhkiriman Waru Sidoarjo Jawa Timur
166|Kepunten Tulangan Sidoarjo Jawa Timur
167 |Keret Krembung Sidoarjo Jawa Timur
168 |Kesambi Porong Sidoarjo Jawa Timur
169|Ketapang Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur
170|Ketegan Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur
171|Ketimang Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur
172|Klatingsari Tarik Sidoarjo Jawa Timur
173|Kletek Taman Sidoarjo Jawa Timur
174 |Klipang Jabon Sidoarjo Jawa Timur
175|Klodosepuluh Sukodono Sidoarjo Jawa Timur
176|Kludan Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur
177 |Klurak Candi Sidoarjo Jawa Timur
178|Kragan Gedangan Sidoarjo Jawa Timur
179|Kramatjagu Taman Sidoarjo Jawa Timur
180|Kramattemenggung Tarik Sidoarjo Jawa Timur
181{Kraton Krian Sidoarjo Jawa Timur
182|Krembangan Taman Sidoarjo Jawa Timur
183|Krembung Krembung Sidoarjo Jawa Timur
184|Kupang Jabon Sidoarjo Jawa Timur
185)Kupang Jabon Sidoarjo Jawa Timur
186 |Kureksari Waru Sidoarjo Jawa Timur
187|Kwangsan Sedati Sidoarjo Jawa Timur
188|Lajuk Porong Sidoarjo Jawa Timur
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Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 1.94

Candi Sidoarjo Jawa Timur 0.82

Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 1.99

192|Lemujut Krembung Sidoarjo Jawa Timur 1.39
193|Lepuhkemiri Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 1.48
194|Masangan Kulon Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 2.28
195{Masanganwetan Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 1.14
196|Medaeng Waru Sidoarjo Jawa Timur 1.45
197|Medalem Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 0.75
198|Mergosari Tarik Sidoarjo Jawa Timur 1.58
199{Mindi Porong Sidoarjo Jawa Timur 0.68
200{Mindugading Tarik Sidoarjo Jawa Timur 1.93
201 |Miiriprowo Tarik Sidoarjo Jawa Timur 2.35
202|Modong Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 1.18
203|Mojorangagung Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 0.39
204|Mojoruntut Krembung Sidoarjo Jawa Timur 2.28
205|Mulyodadi Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 1.17
206|Ngampelsari Candi Sidoarjo Jawa Timur 0.97
207|Ngaresrejo Sukodono Sidearjo Jawa Timur 1.00
208|Ngingas Waru Sidoarjo Jawa Timur 1.92
209|Pabean Sedati Sidoarjo Jawa Timur 1.90
210{Pademonegoro Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 3.14
211|Pagemgumbuk Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 1.73
212|Pagerwojo Buduran Sidoarjo Jawa Timur 1.45
213|Pakarungan Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 1.90
214|Pamotan Porong Sidoarjo Jawa Timur 2.05
215|Pangkemiri Tulangan Sidoarjn Jawa Timur 1.36
216|Panjunan Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 0.96
217|Pejangkungan Prambon Sidoarjo Jawa Timur 1.42
218|Pejarakan Jabon Sidoarjo Jawa Timur 0.54
218|Penambangan Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur 1.86
220|Penatarsewu Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur 2.76
221|Pepe Sedali Sidoarjo Jawa Timur 443
222|Pepelegi Waru Sidoarjo Jawa Timur 1.11
223|Permirsan Jabon Sidoarjo Jawa Timur 10.10
224(Pertapanmaduretno Taman Sidoarjo Jawa Timur 1.57
225|Pesawahan Parong Sidoarjo Jawa Timur 1.82
226|Pilang Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 2.11
227|Plaosan Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 1.05
228|Ploso Wonoayu Sidoario Jawa Timur 1.44
229|Ploso Krembung Sidoarjo Jawa Timur 1.11
230(Plumbon Porong Sidoarjo Jawa Timur 6.89
231|Plumbungan Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 1.27
232|Ponokawan Krian Sidoarjo Jawa Timur 0.87
233|Popoh Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 1.156
234|{Prambon Prambon Sidoarjo Jawa Timur 1.62
235|Pranti Sedali Sidoarjo Jawa Timur 1.46
236|Prasung Buduran Sidoarjo Jawa Timur 4.90
237|Pucanganom Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 0.61
238|Pucanganom Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 5.23
239|Pulungan Sedati = Sidoarjo Jawa Timur 0.87
240|Putat Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur 0.99
241|Randegang Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur 2.30
242|Rangkahkidul Sidoarjo Sidearjo Jawa Timur 2.97
243|Rejeni Krembung Sidoarjo Jawa Timur 1.50
244{Renokenongo Porong Sidoarjo Jawa Timur 1.98
245|Sadang Taman Sidoarjo Jawa Timur 0.75
246|Sambibulu Taman Sidoarjo Jawa Timur 1.50
247 |Sambungrejo Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 1.90
248|Sarirogo Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 1.93
249|Sawocangkring Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 2147
250|Sawohan Buduran Sidoarjo Jawa Timur 18.68
251|Saworatap Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 1.79
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-2 252|Sebani S} Tarik Sidoarjo :
253|Sedatiagung Sedali Sidoarjo Jawa Timur 1.81
254|Sedaligede Sedali Sidoarjo Jawa Timur_ 5.45
255|Sedenganmijen Krian Sidoarjo Jawa Timur 1.35
256|Seduri Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur 1.40
257 |Segodobancang Tarik Sidoarjo Jawa Timur 1.88
258|Segorotambak Sedati Sidoarjo Jawa Timur 9.36
259|Sekardangan Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 8.58
260|Sekardangan Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 0.81
261 Seketi Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur 2.61
262|Semambung Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 1.18
263|Semambung Jabon Sidoarjo Jawa Timur 1.74
264|Semambung Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 2.19
265|Semampir Sedali Sidoarjo Jawa Timur 1.62
266|Sendul Tanggul Angin Sidoarjo Jawa Timur 1.98
267|Sepande Candi Sidoarjo Jawa Timur 1.73
268|Setajen Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 2.26
269|Sidodadi Candi Sidoarjo Jawa Timur 1.04
270|Sidodadi Taman Sidoarjo Jawa Timur 1.31
271|Sidokepung Buduran Sidoarjo Jawa Timur 2.03
272|Sidokerlo Buduran Sidoarjo Jawa Timur 1.25
273|Sidomoyo Krian Sidoarjo Jawa Timur 1.13
274|Sidomulyo Krian Sidoarjo Jawa Timur 2.09
275)Sidomulyo Buduran Sidoarjo Jawa Timur 0.54
276|Sidorejo Krian Sidoarjo Jawa Timur 2.03
277|Simoangin-angin Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 1.41
278[Simogirang Prambon Sidoarjo Jawa Timur 2.27
279(Simoketawang Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 0.98
280|Simpang Prambon Sidoarjo Jawa Timur 1.41
281|Singkalan Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur 1.37
282|Singogalih Tarik Sidoarjo Jawa Timur 1.79
283|Singopadu Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 0.79
284|Siwalanpaniji Buduran Sidoarjo Jawa Timur 2.00
285(Sruni Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 1.43
286|Sudimaro Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 1.26
287|Sugihwaras Candi Sidoarjo Jawa Timur 1.25
288|Suko Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 2.01
289|Suko Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 217
290{Sukodono Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 2.12
291]Sukorejo Buduran Sidoarjo Jawa Timur 0.96
292|Sumberrejo Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 1.23
293 | Sumokali Candi Sidoarjo Jawa Timur 1.30
294|Sumokembangsari Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur 2.41
295|Suruh Sukodono Sidoarjo Jawa Timur 1.31
296|Suwaluh Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur 1.18
297|Taman Taman Sidoarjo Jawa Timur 1.30
298| Tambakcemandi Sedati Sidoarjo Jawa Timur 7.21
209|Tambakkalisogo Jabon Sidoarjo Jawa Timur 11.73
300| Tambakkemera'an Krian Sidoarjo Jawa Timur 1.04
301|Tambakoso Waru Sidoarjo Jawa Timur 6.15
302)| Tambakrejo Krembung Sidoarjo Jawa Timur 2.62
303|Tambakrejo Waru Sidoarjo Jawa Timur 4.29
304|Tambaksawah Waru Sidoarjo Jawa Timur 2.34
305| Tambaksumur Waru Sidoarjo Jawa Timur 1.45
306{Tanggul Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 1.83
307|Tanjekwagir Krembung Sidoarjo Jawa Timur 2.24
308 Tanjungsari Taman Sidoarjo Jawa Timur 2.41
309| Tarik Tarik Sidoarjo Jawa Timur 1.61
310|Tawangsari Taman Sidoarjo Jawa Timur 1.23
311)Tebel Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 1.80
312|Tempel Krian Sidoarjo Jawa Timur 2.31
313|Temu Prambon Sidoarjo Jawa Timur 1.04
314|Tenggulunan Candi Sidoarjo Jawa Timur 0.74




BUT BATAS DESA / KELURAHAN

[0 desa |- - MAMA [ G WEG S L AR e

315|Terik Krian Sidoarjo Jawa Timur

316 Terungkulon Krian Sidoarjo Jawa Timur 1.47
317 | Terungwetan Krian Sidoarjo Jawa Timur 1.22
318|Tlasih Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 1.20
319| Trompoasri Jabon Sidoarjo Jawa Timur 2.45
320 Tropodo Waru Sidoarjo Jawa Timur 1.66
321|Tropodo Krian Sidoarjo Jawa Timur 1.87
322|Trosobo Taman Sidoarjo Jawa Timur 1.58
323|Tulangan Tulangan Sidoarjo Jawa Timur 1.16
324[Urangagungjedong Sidoarjo Sidoarjo Jawa Timur 1.92
325|Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur 1.06
326|Wadungsari Waru Sidoarjo Jawa Timur 1.04
327|Wage Taman Sidoarjo Jawa Timur 2.02
328 (Wangkal Krambung Sidoarjo Jowa Timur 1.05
320|Waru Waru Sldoarjo Jawa Tlmur 1.67
330|Waruberon Balongbendo Sidcarjo Jawa Timur 0.97
331|Watesari Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur 1.90
332|Watugolong Krian Sidoarjo Jawa Timur 1.33
333|Watutulis Prambon Sidoarjo Jawa Timur 0.88
334|Waung Krembung Sidoarjo Jawa Timur 1.17
335|Wedi Gedangan Sidoarjo Jawa Timur 0.83
336|Wedoro Waru Sidoarjo Jawa Timur 0.99
337|Wedoro Candi Sidoarjo Jawa Timur 1.83
338|Wirobiting Prambon Sidoarjo Jawa Timur 1.52
339(Wonoayu Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 1.49
340|Wonokalang Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 1.70
341|Wonokarang Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur 0.99
342|{Wonokasiman Wonoayu Sidoarjo Jawa Timur 2.52
343|Wonokupang Balongbendo Sidoarjo Jawa Timur 1.54
344 |Wonomlati Krembung Sidoarjo Jawa Timur 2.50
345|Wonoplintahan Prambon Sidoarjo Jawa Timur 1.73
346|Wunut Porong Sidoarjo Jawa Timur 1.01
347|Yunwangi Krian Sidoarjo Jawa Timur 1.56




ATRIBUT JENIS TANAH
]

L. . | @ !!!E TANAR p———
2501] _ STS|KECAMATAN N JAgAgh.(PiAcs) [Asosiasi Keiebu dan Aluvial Cokial Kekelabuan 777 6968.563
501]  390]KECAMATAN PRAMBON AQ - (PIAc) Akuvial Ketsbu 7543 34882.120
2602] _ 375|KECAMATAN AQAQD.(PACS)  |Asosiasi Aluvial Kelabu dan Aluviai Cokiat Kekelsbuen 490123.508 S608 969
2502] 318 T BENDO AGAGD-(PIAcs)  |Ascsiasi Aluvial Kelabu dan Ahvial Kokeisbuan 401817523 17.632
502]  300JKECAMAT, G BENDO AQ - (P/AS) Aluvial Kelaby 824
390 TAN BALONG BENDO Ag - (PIAC [Aluvia! Kelsbu 0684167.274] 35356233
374|KECAMATAN TAR G99 - (PIAC Ketsbu T 923850097, 6068
2503]  S74|KECAMATAN TAR: - (PIA rumusol Ketsbu Tu 253589.385) 3639413
2503] __ 378|KECAMATAN TARIK AQAGh-(PAcs Ascsiasi Aluvis) Kelabu dan Alsvial Cokiat Kekelsbuan 1477.635| 684,639
2503] 378 TAN TARIK A.g.Agh - (PACS Asosizt Akrvis! Kefsbu dan Aluvial Cokist Kekelsbuan 351 407.584
2503 375|KECAMATAN TARIK AQAQH-(PIACS! Atasiasi Atuvial Ketabu dzn Aksvial Coklst Kekelabuan 538.718)
2503] __ 378|KECAMATAN TARIK AQAGH - (PACS Atosiasl Aluvisl Kelaby dan Alsvia) Cokiat Kekelabuzsn 102551.975 2178.397
503]  I7T5|KECAMATAN TARIK AQAQD-(PIACS Asosiasl Aluvial Ketaby dan Ak:vial Coklat Kekolabuan 2296141.030/ 876)
2503]___ 390]KECAMATAN TARIK A - (PIA c) Aluvial Kelaby 33283085.049] 30943303
2504] __ 390]KECAMATAN SEDAT! Ag- (PIAC) Aluvial Kelabu 13305305664] 17703874
2504]  372|KECAMATAN SEDATI M.b- (VT k)] Medieran Cokiat 62363502.747]___40041.747,
2505] _ 161|KECAMATAN BUBURAN G.dg - (PiA Grumusol Kelabu Tua B900544.315] 14655144
2505]  390]KECAMATAN BUDURAN Ag- (PA Aluvial Kelsby 12437656 | 0.380)
805| __ 3T2|KECAMATAN RAN Mb - (VT8 Mecitersn 18833957.484 478
181 MATAN .49 - (PIA.C) Grumusol Kelabu Tus 1920517.375 I
2508 TAN GEDANGAN Ag - (Pl i1 Kelabu 22622081.374] 24957368
607 __ 181]KECAMATAN SIDOARJO .69 - (PIA. rumusol Ketabu Tua 567285557 4683 851
2507] __ 350|KECAMATAN SIDOARSO AQ-(PiAC) Aluvial Kelsbu 22883835 1431 34100.552
507| __ 372|KECAMATAN - (VT i) Aectteran Cok 36438539.608] 43508
2508| __ 390|KECAMATAN AQ- (PIA Aluvial Kelebu 34 9.754] _ 31125.887
2508] _ 375|KECAMATAN KR| AQAED-(PACS i 151 11148.128
375|KECAMATAN KREMBUNG AGAGD.(PACS 175877.883 3261517,
Y Ag - (PIAc) 26060907.827) 31935532
2510] __ 390]KECAMATAN TULANGAN A.Q- (PIA 31633728.664] 35085’

1 181|KECAMATAN SU .49 - (PAA. 5416373.843|  10920.683
2511] 390 KECAMAT, AQ - (P 27411725.177]__32127.385
2512] __ 203|KECAMATAN KRIAN A.dg - (PIA 1588152669 6357.872
2512] 390 TAN KR Ag - (PAc) 30008483.340] 31013363
2613|300 VATAN TA NGIN A Q- (PIAE) 15240861 22528043
2513 KECAMATAN TANGGULANGIN M.b - (V/T i-b] 14380073.668 823
2514] __ 190|KECAMATAN POR! MBGg- (VT 66222.348| 1626
2514] __ 375|KECAMATAN PORONG A -(PIACS] 10074750/ 432384
2514] __ 390|KECAMATAN A.Q - (PrA 22441767.985] 2761269

514] _ 372|KECAMATAN M. - (VIT 5] 8200412.158]_ 27073.724
2515] __ S0|KECAMAT, Ag- 12274263900 10106.334
18] 7 .b > (VT D]  485] __ 51625.604
2518] 390 \TAN CANDI AQ- (DA 16810505. 24304.4;
2518] ___ S72]KECAMATAN CANDI Mb - (VIT1b) 23175748.501 X
517]  203| KECAMATAN TAMAN Adg. (P/A. 43978.885 1107.770]
2517] __ S80|KECAMATAN TAMAN AQ-(PA 31435735.152| _ 3807€.462
2518] __ SO0]KECAMATAN WAR A.Q - (PIA. 17 <772 22010,
2518] __372|KECAMATAN WAR M.b - (VT 18080256.469] 18263

2741.173)
158815

1524.068

227428

1681.051
2317 578

3143.574




ATRIBUT KELERENGAN

D KECAMATAN LEVASI | LERENG TUAS KELILING _|_HEKTAR
2501 |PRAMBON 0-700 <6% 33667160062 35736.030] __ 3366.717
2502|BALONG BENDO ____[0-700 <6% 10366116.635 21353.674] __1036.812

02|BALONG BENDO ___|0-700 >(15-40) 312350.141 2545.632 31.235
2502|BALONG BENDO ___]0-700 <8% "~ 21105641.150 33173.375] __2110.564
2503[TARIK 0-700 <6% 36860343.520| . 34377.124] _ 3086.034
2504|SEDAT| J0-700 8% 47360164.114 46102.093] __4736.918
2504]SEDAT| [0-700 <8% 18269379.776 22214.267] __1628.938
2505{BUDURAN 0-700 <8% 19578008.692] __ 37011.818] __ 1057.801
2505|BUDURAN 0-700 <8% 21684149.766 28884.374]___2168.415
2506|GEDANGAN 0-700 8% 23743476.749 26281,178| __ 2374.348
2507[SIDOARJO 0-700 <8% 35001094.936 43605.961] __3509.109
2507|SIDOARJO 0-700 <6% 24707866.054 34821.781] __2479.787
2508| WONOAYU 0-700 <8% 34536449.754 31125.837] 3453845
2500]KREMBUNG [0-700 <8% 28662485.010 32655681 2866.249
2510{ TULANGAN 0-700 <8% 31633726.664 35085.343| __3163.373
2511|SUKODONO 0-700 6% 32626088.720 34654.203] _ 3282.810
2512|KRIAN 0-700 <8% 1435894.239 532.662] __ 143.569
2512|KRIAN 0-700 <8% 308617 30026 3086.175
2613[ TANGGULANGIN ___[0-700 <8% 6976024.737 13274.991] __ 697.602
2513 TANGGULANGIN ___[0-700 <8% 22645030921 30840.397| _ 2264.503
2514|PORONG 0-700 <6% 5500072.463 18910.028] __ 650.007
2514|PORONG ____ 10-700 <8% 25328404.793 36549.446| __ 2532.840
2515[JABON lo-io'o <8% 47250382282 48224.509| 4725938
2515/ JABON [0-700 <8% 17641277211 22780875 _ 1764.128
2616|CANDI [0-700 <% 16537660248 31204.452] _ 1953.766
2516ICAND 0-700 <8% 23248348.942 30910.564| _ 2324.835

— 2517|TAMAN 0-700 <8% 4471061.484 5019.356] __ 447.106
2E17| TAMAN 0-700 >(15-40) 5130.264 356.611 0.514
217 TAMAN {K-otal_ Pemukiman|Q 354.411 11416.715] __ 553.635
2617 TANIAN Jo-700 <8% 20555945.23€ 35360.749] __2056.595
2517| TAMAN 0700 <% §11211.631 5583513 91.121

[ 2516|WARU 0-700 <6% 85062233 673 15810.363]  850.223
2518|{WARU Kota/ Pemukiman [0 2736032.151 10307.612] __ 273.603
— 2518 WARU 0-700 5% 19194340024 26170.207] _ 1919.634




ATRIBUT PO1

TENSI TAMBA

D 1D, KAB D | POTENS! POTENSI YO REKTAR DESA
1 2505 7701]- - 0.000 J kein
1 2507 7701|- - 0.267 kri
1 2511 7701§- - 171.272 Simoketawa
2 2502 7701}~ - 127.66 Cangkring
3 2502 7701]- - 205.08 B
4] - 2502 7701}~ - 218.127 Keret
4 2503 7701}- . 0.136 Jatialun-alun

2502 7701}- - 122.599 Tiasih
2512 7701)- - 0.086 Jatikalan,
2513 __7701|yodium yodium 0.066
2516 7701]- - 45.081 Sim
7 2509 7701[{yodium yodium 88.644 Pejangkungan
7 2510 7701}yodium yodium 0.180 Kedungkembar
—2503] __7701|yodium _ fum 154.658 Jed keing
2515 7701)- - 78.968 Kepunten
1 _ 251 7701]yodium yodium 0.287 nti
0 251 7701]- - 81.426 Tanggul
1 25 7701]- - 55.168 Simogi
11 251 7701]- - 0.332 Temu
12 251 _7701}yodium yodium 244,056 Watutulis
12 2514 7701|yodium yodium 0.130 Bendotretek
: 2507 7701}- - 147.620 Gempoiklutuk _
3 2516 7701|- - - _0.338 Kalimab
4 2505 7701}~ - 191.848 Kedu erto
4 2506, 7701}~ - 1.077 Kend
1 2504 7701]- - 552.897 Seketi
1 2513 7701]yodium yodium 371.888 Tropodo
1 2514 770 %um yodium 0.239 Wirobiting
] 251€ 7701]- - 0.853 G
7 2505 7701]- - 117.648 Ks| ull
i 2506 7701]- - 0.128 Prambon
18| 2503[ __ 7701|yodium yodium 205.427 ingsart
] 2512] _ 7701]- - 227.213 Kedul
2517] __7701]- - 0.914 intahan
20 2508 7701 Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon |- 26.792 i
20 2508 7701]- - 168.788 Simoketawang
20 2511 7701}~ . 0.046
2 2501 7701]- - 192.714 £ n
2 2602 7701]- - 0.189 Kramai u
2 2503 7701 }yodium yodium 0.626 Si
22 2518 77013~ . 151.688 Kedungsukodadi
23 2514 7701]yodium yodium 0.327 enggungan




ATRIBUT POTENSI TAMBANG —

1D D KAB_1D POTENS! POTENS) YO HEKTAR DESA KEC
2 2615 7701}- - 140.353 Sebani Tarik
24 2504]  7701- - 289,584 Gam Tark
24 2506]  7701- - 0.384 Mind Tarik
25 2507] __ 7701]- - 0.037 Sumokembangsari Balongbendo
25 2516 _ 7701]- - 58.310 Bakungpringgodani Batongbendo
26 2507 7701]- - 281.873 e ir Balongbendo
27 2502 7701)- - 130.898 Seduri Balongbendo
28] 2506] 7701 - 0.556 Wonokarang Balongbendo
28| 2511 77011~ - 0.453 Wonokuoang Balongbendo
28 2517] _ 7701) s 142.242| Janti_ Tarik
29 2806 7701]- - 34.084 Watutuhs Prambon
29 2517 7701]- - 0.283 Bendotretek Prambon
29 2518 7701]- - 0.108 Segodobancang Tarik
30 2513 7701 |yodium yodium 162.025 Kending Tarik
30 2516 7701]- - 0.562 Waruberon Balongbendo
31 2511 7701}~ - 0.307 Bakalanwi Balongbendo
31 2517]  7701- - 256.571 Pena n Balongbendo
32 2504] __ 7701|Anomali Grafilasi Lokal - 170.288 Jerukieg [Balongbendo
32| 2504 7701|- B 1.008 Balongbendo Balongbendo
33 2505] __ 7701)- - 60.058 Jabaran Balongbendo
34 _2501 7701]- - 267.577 Suwaluh Batongbendo
34 2509] 7701 |yodium yodium 0.230 Bal ndo
35 2506 __7701- - 221.080 Watesan Balongbendo
36 2517[ 7701l - 0.172 Seketi_ Balongbendo _
36 25 7701}- - 143.880 Tropode |Krian
a7 251 7701} - 62,686 Katerungan IKrian
38 2508 7701)- - 148.180 Kraton lKrian
38] 2612| __ 7701]- - 0.584 Sidomutyo Krian
39 2514] __ 7701|Potensi K kinan Cebakan Hidrokarbon fum 86.002 Kemangan Balongbendo
38 2514|7701 |Lokasi Su~ur PT LAPINDO BRANTAS yodium 3.548 Miiriprows farik
A0 2501 7701 Jyodium - 0.398 |Kramatternenggung Tarlk
a0 "2508] __ 7701]yodium yodium 154,604 Singkalan Balongbendo
41 250 7701 | Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon |- 13,654 Bakungtermmengoungan |Balongbendo |
4 250 7701]- - 103.122 Sebani Terik
41 2508] ___7701|Potensi kinan Cebakan Hidrokarbon |- 0.070 TMM‘“ Tark
4 2508 7701} _ - 0.131 Mindugacing Tarik
42| 2504 7701|Anomali Grafitasi Lokal - 128,642| Sumeckembangseri lleE_ngbendo
a2l asoa[ gro1) : 49.284 Sedur Balongbendo
43 2507) 7701} : 68.168 Wonokupang |Balongbendo
44 2507] _ 7701]- - 88.670 [ Jant Tarik
a5 2504]___7701|- - 0.263 Kemuning Tark
45 2505] 7701|- - 261.857 [Balongmasskan Tarik
46 __2618] __ 7701]- - 144,673 Kedungbacok ark
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ATRIBUT POTENS| TAMBANG e .
D D, KAB_ID POTENS! POTENS] YO HEKTAR DESA KEC
65 2510] __7701|Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon _|yodium 4.857 Gemurun Gedangan
65 2510 7701 {yodium yodium 201.488 Damarsi Buduran
66 2501 7701]- - .271 Bucitan_ Sedati_
66 250 7701 |yodium yodium 118.668 Pepe Sedati
67l 251 7701 |yodium odium 217.002 Sawohan _ Buduran
87 2514 7701 [yodium ium 0.179 Kalanganyar Sedati
68 2504 77011- - .31 Kwangsan Sedati
68 250 7701]- - 0.083 Pulungan Sedati
68 250f 7701}- . 154.082 Sedatiagung Sedati
68 2517 7701}- - 129.72; Dukuhtengah Buduran
70 2504 7701]Anomali Grafitasi Loleb - 50.174 Jati Sidoa
70 2504 7701]- - §1.776 Kel. Magersari Sidoarjo
71 2513 7701 |yodium yodium 0.232 Pagerwojo Buduran
71 2514 7701 |yodium odium 151.438 Entalsewuy Buduran
4] 2515 7701]- - 115 Sidokepung Buduran
12 2501 7701]- . .261 Sukerejo Buduran
12 2508 7701]- - .826 Sidokerto Buduran
72 2510 7701]yodium yodium 218.381 Kel. Sidoarjo
73 2510 7701 |yodium yodium 124.165 Buduran Buduran
74 2508 77011- - 0.017 Jumputrejo Sukodono
74 2510 7701 }yodium yodium 152.471 Anggaswangi Sukodono
74 2516 7701}- - 0.41 Karangbong Gedangan
75 2509 7701lyodium ium 80.538 rkemantren Buduran
7 250! 7701{Potensi Kemungkinen Cebakan Hidrokarbon ium 0.357 Banjarsari Buduran
76 250 7701} Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium 0.012 Wadungasih Buduran
76 251 7701]Potensi Ke hinanCebakan Hidrokarbon _ |yodium 83.285 Sidomulyo Buduran
7 25 7701]|Lokasi Sumur PT.LARNDO BRANTAS yodium 1.236 Siwalan, Budura
7 2510} 7701]Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium 3.684 Kemin Sidoarjo
76 2510 7701 |yodium yodium 61.660 Jumput Sidoaf
76 2513 7701 ]yodium yodium 0.037 Gemurunn Gedangan
_76 2514 _7701]Potensi Kemungkinen Cebakan Hidrokarbon _ |yodium 0.042 n Gedangan
77 2502 7701}- - 131.385 Prasu Buduran
78 2516, 7701]- - 4.713 Pucanganom Sidoarjo
78] 2502] _ 7704]- - 0.483 Damarsi Buduran
78] 2503] _7701|yodium yodium 216.648 Pepe Sedati
80 2609 7701 yodium yodium 0.182 Sawohan Buduran
80 2510 7701 |yodium ium 128,380 Sedati
81 251 7701} - 82.659 Kwangsan Sedati
82 250! T701{- : 0.440 Tebel
82 2507 7701]- - 130.445 Dukuhtengah Budur‘a;;\
X 2501 7701]- - 170.763 Sekardangan Sidoat
2 2510] 7701 [yodium dium 0.698 Wary W
34 2511 7701]- - 0.615) Pe i Wary_




ATRIBUT POTENSI TAMBANG - o
D D KAB_[D POTENSI POTENSL YO HEKTAR DESA KEC
34 2512]  7701)- - 133.826 Kureksari Waru _
34 2517 7701}- - 0.083 Ngingas Waru
8¢ 2501] __7701]- - 163.142 Sidokepung Buduran
85 2508 1701}yodium yodium 0.071 Jumputrefo Sukodono
86 2513 _7701}yodium yodium 0.751 Karangbong Gedangan
86 2514 7701 ]Potensi Kemungkina~ Cebakan Hidrokarbon__|yodium 49.47! Banfarkemantren Buduran
86 2514 7701]yodium yodium 144.20! Banjarsari Buduran
88 251¢ 7701}- - .182 Wadungasih Buduran
87 250 7701|Potensi Kemungkinar Cebakan Hidrokarbon |- .181 Klodogepuluh Sukodono
7 250 1701]- - 202.730 Keboananom Gedangan
7 251 7701 ]|yodium yodium 0.270 Ganting Gedangan
(1| 251 7701} - 129.657 Masanganwetan Sukodono
89| 2511 7701]- - 0.279 Bonar Taman
89 2517 7701]- - 179.878 Keboansikep Gedangan
90 2502 7704]- - 130.432 Gedangan Gedangan
S0 2512 7701}- - 0.373 Semambu Gedangan
1 2508 7701|Potensi Kemungkina~ Cebakan Hidrokarbon |- 28.507 Saworata Gedangan
1 2508 7701}- - 23.159 Bongah Gedangan
1 2510 7701 \_xodxum yodium 0.088 Wage Taman
2 2508 7701 |Potensi Kemungkina~ Cebakan Hidrokarbon |- _2.269 Pabean Sedati
2 _2508 7701]- - 70.829 Betro Sedati
2 2510 7701]yodum yodium 0.126 Wedi Gedangan
K 2508 7701]- - 0.659 Bungpul Gedangan
3 _2511 7704]- - 289.914 Gemurung Gedangan
3 2512 7701]- - 0.110 n Gedangan
34 2508 77011 Potensi Kemungkinar Cebakan Hidrokarbon _|yodium 53.641 Kwangsan Sedati
4 _2509]  7701|Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium 0.227 Tebel Gedangan
4 2509 7701]yodum yodium 11.807 Sruni Gedangan
)4 2514 7701|Potensi Kemungkina~ Cebakan Hidrokarbon ium 0.026 Sedatiagung Sedati
85 2506 7701]- - 0.234 Setajen Gedangan
95 2507y  7701)- - 119.786 Dukuhtengah Buduran
85 251 7701)- - 0.084 Gebang Sidoarjo
86 250 7701)- - 0.514 Kedungpeluk Candi
96 250¢ 7701}- - 0.025 Sekardangan Sidoarjo
96 25 _7701]- - 331.748 Burungbeduk Candi
97 2514 7701]- - 113. Sidodad! Candi
88 2814 7701]Potensi Kemungkinan Cebaken Hidrokarbon fum 1.075/ Lebo Sidoa
88 2514 7701 ]yod:um_ yodium 95.576 Pilang Wonoa!
88| 250 7701]- - 120.474 Sumberrejo Wonoayu
100| 2510 7701 yodum yodium 129.01€ Larangan Candi
101 2504] _ 7701]Anomali Grafitasi Lokal - 261.74¢ Kel Sidokare Sidoar
10 2504 7701]- - __2830.059 Sepande Candi
10 2506 7701]- - 1.474 Banjarbendo Sidoarjo




ATRIBUT POTENS! TAMBANG —_
1] D KAB D POTERS! PO LYO HEKTAR DESA
102 2513 7701|yodium yodium 111.082 Cemengkatang
03 2517 7701}- - 62.171 Jati
104 250 7701]- - 0.271 Kel. Lemahoutio
104 2505 7701|yodium yodium 216.21¢ Kel. Magersan
105 251€ 7701]- ] - 147.26 Pagewoio
106 251 7701|Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon _}- 4.8 Enta:sewu
106 251 7701]Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon _jyodium 4.8 Sidokerto
108] 25 7701]yodium yodium 110.300 Kel_Pucang
108 2514 7701]Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon _{yodium 0.230 )
105 2514 7701}{yodium yodium 0.00 g
107 25 _7701]- - 182.12 Siwaianpani
108 250 7701]Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon fium 2.326 Kemn
108 250 7701|yodium yodium 80.477 Blurswdu!
109 2505] _ 7701)- - 0.360 Kei_Sidoki.rouk
109 2506 7701]- - 208.816 Kei. S:doku—oul
109] 2511 ___7701|- - 0.292 Jumout
110 2508 _1701]- - 199.2 Suke
110 2511 7701]- - .802 U redon
110 2512 7701]- - 0.01 [Mocrangas.ng
111 2510] 7701 |yodium_ yodium 0.00! |Wenokasiman
111 251 770 ium yodium 0.31 |Pademonegcro
111 251¢ 7701)- - 277.38 P
112 251 7701]- - 60.608 Pucangano—
113} 2502 7701]- - .134 Rangkahk.|
113 512 7701)- - 125.051 Sekardangz
114 2508 7701 |yodium yodium 0.198} Weodoro
114 2514 7701| Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon ium 6.418 Getang
4 2514 7701|yodium yodium 111.114 Sawohan
11 2500] 7701 |yodium yodium 0.475 Plumoon
11 2510] __ 7701|yodium yodium 201373 Permursar,
11 2508] __7701]- - 239348 LK
116] 2511 7701)- - 1070 Kugeng
116 2547]____7701]- - 320 Sanrogo
117 2506 7701]- - 123.840 Cemengbacaian
117 2517 7701]- - 0.078 P not
1 2514] _ 7701}yodium yodium 0.308 |Duiusidoka'e
11 2616] _ 7701)- - 157.182 Blingd
116] 2607] 7701} - 0.200 Getang Stdoarjo
119 2511|7701 : 185.093 Sekardangn_ idoario
120 2509] __ 7701]yodium yodium 0.272 Sumperer M
120 2514 7701]yodium yodium 235.872 Ketmang Wonoayu
121 2512 7701]- - 169.705 Jimbaranwean
22 251 7701]- - 140.716 Popch




ATRIBUT POTENSI TAMBANG . —
1D [ KAB ID POTENSI POTENSL YO HEKTAR DES/ | ____KEC
123 2610 7701}yodium yodium 133,039 Wonoa Wanoayu
123| 2513 7701}yodium yodium 0.416 Semambu Wonoayu
123] 2516] _7701[- - ~1.181 Simoangin-angin Wonoayu
124 wal 7701}yodium yodium 259.555 Pagemgumbuk Wonoayu
125 2513]  7701)yodium yodium 153,329 Placsan Wancayu
125 _2514 7701 ]yodium . yodium 0.380 lmmbagggn iWonoayu
_126! 2509 7701]Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon |yodium 0.046 Ploso Wonoayu
126 2514 7701]Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon _|yodium 128.380 |Wonokasiman Wonoayu
126 2514 7701]Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium 2.284 Sawocangkring Wonoayu
127 2501 7701}- - 219.236 Becirongengor Wonoayu
128] 2516] __ 7701]- - 14248 Cangkringturi Prambon
129 2614 7701 |yodium yodium 0.02¢ Simoketawan Wonoayu
12 2515 7701]- - 179.84: Mulyodadi Wonoayu
3 2516] _ 7701]- - 1247.832 Jimbarankulon Wonoayu
140 2507] __7701|Potensi Kemungkinan Cebakan Higrokarbon _|- 0.67¢ Modong Tulangan
140 2507 7701)- - 1.95: Grogol Tulangan
140 2513 7701]yodiym yodium 0.49: Lebo Sidoarjo
140 2514] __7701]yodium yodium —0.204 [Pilang Wonoayu
140 2516 77 iPoteml Kemungkinan Cebakan Higrokarbon |- 159.432 Sumberrejo Weonoayu
140 2518] 7701 - 1221.204 Ketimang Waonoayu
141 2508 7701}yodium yodium 186.593 Jimbaranwetan Wonoayu
142 251 7101]- - 109.737 Lepuhkemiri Tulangan
143 251 7701}- - 671.878 |Popoh Wonoayu
144 250 _7701]yodium yodium 0.067 |Wonoayu Wr;maxu
144 2514 7701]yodium yodium 101.813 Semambung Wonoayu
145 2501] __7701)- - 258.008 Si in-angin |Wonoayu
146 2502] 77011~ - 47.369 mijen Krian
147 2514] __7701]- - 576 Tanggul Wonoayu
147 2517 7701]- - 178.434 Simogirang Prambon
147 251¢ 7701]- - 0.175 Terungwetan Krian
148] 2501 7701]- - 204.507 Terungkulon Krian
148} 2503 7701}yodium yodium 0.480 Gampt Krign
148} 2514 7701} Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon _yodium 118.382 Terik Krian
1491 2514 7701]Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium 5.738 Yunwangi Krian
1489 2514] __7701}yodium yodium 14.99 Wonokala Wonoa!
150 2507] __7701]- - 10331 Wonoayu
150 2516 7701]- - 0.505 Candi Wonoayu
16 2517 7701}- - 74.301 Ka Wonoa
51 2518] _ 7701|- - 0.085 Plaosan Wi
52 2511] 7701} - 0.009 Lambangan Wonoa
162 2517] 7701} - 116.770 fro Sukodono
153] 2612] _ 7701|- - 111.002 Suko Sidoarjo
164] 2507] _7701)- - 100.41: Urangagungjedong _ Sidoarjo




ATRIBUT POTENSI TAMBANG

D 1D, KAB_ID POTENS! POTENSI_ YO HEKTAR ___ F ~_DESA KEC_
154 2516 7701} - .027 Mojorangagung Wonoayu
155 2508]  7701]- - .241 Ploso Wonoayu
155 2507 7701]- - 118.791 Wonokasiman Wonoayu
156 2517] _ 7701]- - 54.226 Sawocanghi Wonoa
157 2614 7701 ]yodium yodium 109.830 Beci Wonoa
158 2608] 7701]- - 0.344 Pademonegoro Sukodono
158 2507]_ 7704]- - 105.470 Cangkringturi {Prambon
159 2517 1701]- - §7.658 Simeketawal Wonoayu
159 2518]  7701|- - 114 Grabagen Tulangan
160 2507 7701}- - 115.654 Mulyodadi Wonoayu
161 2507] 7701 - 71.329 Jimbarankulon W
162 2517 7701]- - 60.468 ntut JKrembung
16: 250z 7701]- - 223.783 Tutangan
16: 2512 7701]- - 0.660 Rejeni_ |Krembung
164 2510 7701]yodium yodium 164.105 Kan n |Krembung __
165 2505 _ 7701)- - 1,761 Gadi Krembun
165 2507] __7701]- - 315.821 Ploso Krembun,
166 250 7701]yodium yodium 276.07¢ Jdonggot Krembung _
167 250 7701 _lxo_d_i_u_m yodium 77.894 Waung Krambung
168, 251 7701]Potensi Kemungkinan Cebekan Hidrokarbon |- 0.056 Jikem Tulangan
168 25¢: 7701]Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon |- 0.009 Lajuk Porong
168] 2513 7701]Potensi Kemungkinan Cehakan Hidrokarbon _|yodium 0.056 Kedungboto Porong
168 251 7701|Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon__|yodium 0.009 Pesawahan |Porong
168 251 7701]yodium yodium 168.556 Wangkal |Krembung
168 2514 7701]Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon _[yodium 0.031 Waung Krembung
168 2514 7701]yodium yodium .139 Waung Krembung
168 2514 7701]yodium yodium 0.222 Jikem Tulangan
69| 2501 7701)- - 0.089 Ploso i_Kre_&b_tmg___
169 2503 7701)- - ~0.680 Gading Krembung
169 2503 7701]yodium yodium 175.31C Pl Krembui
170 2508] __ 7701|yodium yodium 0.023 Krembung
170 2510 __ 7701]yodium yodium 166.082 Rejen [Krembung
171 2510 7701]yodium yodium 148.408 T r |Krembung
172 25101 7701lyodium yodium 184.087 ntut Krembuy
172 2613] ___7701]}yodium yodium 0.096 Krem Krembung
173 2508 7701}yodium yodium 108.250 lcmg_____imw__
173 2514] __ 7701}yodium yodium 0457 lam Prambon
174 2518]  7701)- - 113.522 Keret
178 2501 7701]- - 0.684 Janti Tulangan
75 2510 7701 Jyodium yodium 141.968 Jatikala Prambon
176 2501 7701]- - 0.264 Prambon
176] 2509] 770 um yodium 196.359 'Wcmomlaﬁ Krembu
176} 2510]  7701]yodium yodium 0.412 Kebaron Tulangan




ATRIBUT POTENSI TAMBANG

3] D KAB_ID POTENSI_ POTENS]_YO HEKTAR DESA — KEC
177 2514 7701} Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon lum 38.847 Ke! Tulangan
177, 2514] _ 7701]yodium yodium 18.571 Bal rut Krembung
78 2513] __ 7701]yodium yodium 23.728 Gelang Tulangan
7 2514 7701]yodium yodium 0.191 Rejeni Krembung
17 2513 7701]yodium yodium 146.600 Kandangan Krembung
7 2514 7701}yodium yodium 0.055 Gadin, Krembung
17 2516]  7701]- - .148 Ploso Krembung _
180 2508] __ 7701[Potensi Kei inan Cebakan Hidrokarbon |- 9.367 Jonggot Krembung
180 2508 __7701}- - 145.677 Kedungrawan {Krembung
180 2510 7701]yodium odium 0.064 Keper Krembung
1 2501 7701]- - 0.535 Gunungkidul Krembung
1 250 7701]yodium dium 350.474 Kedungsolo Porong —_—
182 2817 7701]- - 136.818 Kebakalan Porong
183 2515]  7701]- - 293.636 Kebonagung Porong _
184 2506] _ 7701]- - 0.116 Tambakre Krembung
184 2511 1701)- - 249.212 Wangkal Krembung
185 251S 7701 |yodium yodium 151.837 Lemujut Krembui
188 2516 7701]- - 162.497 Gelang Tulangan
187 2505]  7701[- - 618 Ploso Krembung
187] 25087701 - 79.060 [Waung Krembuy
188 2511 7701]- - 43 Jikem Tulangan
188 2512 7701]- - 0.107 Pesawghan Porong
188 2517 7701]- - 131.442 Waung Krembung
189 250: 7701 - 0.530 Jikem Tulangan
189 250: 7701]yodivn yodium 109.292 |Jlkem Tulangan
190 2507 7701]- - 1.737 Julangan
180 2512 7701]- - 154.805 Grogol Tulangan
191 2517 7701]- - 173.776 Kemantren {M___
182 2509] 7701 |yodicm yodium 82.446 Tulangan Tutangan
193 2507] _ 7701]- - 0.579 Sin u Tulangan
193 251 7701]- - 1171.956 Medalem Tulangan
154 2515 71701]- - 52.828 Sudimoro T n
186 2506 7101]- - 0.070 Durungbaduk Candi
196 2518] __7701]- - 101,083 Pi
197 2504]  7701]- - 38.638 Ketimal
197 2505 7701]- - 0.268) {Grinting T D
197 2508] __ 7701]- - 0.363} Jimbaranwetan
188 25 7101|Potensi nan Cebakan Hidrokarbon__|yodium G.148] i Tulangan
188 2514 7701]Potenssi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon _|yodium 123.388| Tutangsn
188 2514] 7701 [yodusm yodium 8879 P Wonoa
189 2508 __7701|Potens: Tnan Cebakan Hidrokarbon_- 143.135 Keret @:
1889 2508] _ 7701]- - 50.260 Jatiglun-alun Prambon
200 2507] _ 7701]- - 0.423 Tiasih [Tulangan




ATRIBUT POTENS! TAMBANG e

_ID <] KAB_ID POEENSI| POTENS] YO HEKTAR DESA KEC
200 2596 7701]- - 80.864 Janti Tulangan
201 25071 __7701- - 197.433] Jedongeangkring Prambon
20 2508 7701} - 0.299 Kepunten Tulangan
207 2516] __7701]- - 0.432 Wonomiati Krembung
202 2508]  7701]yodium yodium 138.608 Kebaron Tulangan
20 2508 7701}~ . 0.285 l(e_mm_'lgg Tulangan
20 251C 7701{yodium_ yodium 46.805 Balongganut Krembu
204 2518 7701]- - 226.550 Gelang Tulangan
204 2517 7701]- - 0.304 Ploso Krembun
20 250€] __ 7701)- - 0.202 Jikem Tulangan
2 26117701 : 113,618 Randegang Tanggul Angin
206 26171 7701]- - 0.236 Pangkemiri Tulangan
206 2518; _ 7701- - 143.873 Ga i Tengqul Angin __ |
207 251 7701 {yodium vagdium 74.771 Kepatihan Tulangan
208 2503 7701|yodium yodium 157.80¢ Pesawahan
209 251! 7701|Potensi Kernungkinan Cebakan Hicrokarbon _|yodium .50z Tulan
208 251¢] _ 7701}yodium ium 63.71¢ Durungbanjar _ Candi
209 251%! 77011- - 0.036 Candi
210 250z 7701} - 0.939 G an Tulangan
210 25031 7701]yodium yodium 190.698 Jimbarankulon Wonoa
21 2503, _ 7701|yodium yodium 233007 IKe Tulangan
212 25081 _7701)- - 0.076 Kedungturi Taman
212 251C1 __7701]yodium yadium 117.655 Kel. Geluran Taman
213 2507 7701]- - 0.133 Suko Sukodono
213 2508, 7704)- - 38.457 Jemundo Yaman
214 2505 7701{Potensi Kemungkinan Cabakan Hidrokarbon _|{yodium 9.032 Sadang Taman
214 2508 7701 |yodium yodium 218.320 Sambibuly Taman
215 25C¢  7701|Potensi Kemungkinan Cebakan Hicrokarbon - 86.973 Bringinbendo Taman
215 2508° _ 7701]- - 19.856 Bangsti _ Sukodono
216 2513, 7701|yodium yodium 0.031 Sidodadi Taman
216 251 7701]- - 86.849 Krai u Taman
217 25%°i  7701]- - 89.621 Sidokepung Buduran
217 25121 ___7701)- - 0.068 Jumputrejo Sukodono
217 2515] 7701 - 0.282] Suruh Sukodono _
P 2508 7701]- . .016 1 Sukodono
: 2505]___7701]- - 1036 % Sukodono
21 25%8] 7701)- - 180.789 Sukodono
219 250¢  7701}- - 168.622] Kal Gedangan
= 250€[ 7701 - 0.180 Noaresrelo _ Sukodono
21 2518] __ 7701|- - 0.837 Terungwetan _ Krian
220 2507 7701])- - 0.076 Karangpuri Wonoayu |
220 2535‘ 7701]- - 0.376 Jogosatro Sukodono_
220 2517 7701]- - 312.511 Jumput_ Sidoar]




ATRIBUT POTENSI TAMBANG — ___
iD ID___JKABID| POTENSI POTENSI_YO HEKTAR DESA KEC

22 2508 7701]Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon |- 44.167 Urangagu S
221 2508] __7701]- - 128.181 Wonokasiman wonogyu
221 2512 7701]- - 0.133 Sawocangkring jonog!
222 2505] _7701]- - 144,353 Beciro W
222 2607 __7701]- - 0.379 Padem Sukodono
223 2511 7701]- - 189.092 Plumbungan Sukodono
224 _2513 770 jum yodium 0.058 Sambu Sukodono
224 2514 7701]Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon _ |yodium 191.934 Sukodono Sukodono
224 2514 7701]Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium .199 |Klodoseguiuh Sukodono
224 2514 7701]Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium 05 Keboananom Gedangan
224 2514 7701}yodium yodium 12.266 Ganti n
225 2510 7701]yodium yodium 135.651 |Masanganwetan Sukodono
225 2512 7701]yodium yodium 0.086 Bonar Taman
226 251 7701]- B 95,508 Iwm Taman
226 2517 7701]- - 0.36 |Masangan Kulon Sukodono_
227 2501 7701]- - 141.01¢ Jati Krian
228, 2514 7701]yodium yodium 0.37 Sarirogo Sidoario
228 _2515 7701]- - 53.063 Panjunan Sukodono
229 2502] _ 7701]- - 184,228 Perta duretno Taman
230 2513 7701]yodium yodium 274.287 iKramaggg’ u Teman
230 2514 7701 ]|yodium fium .180 Sedenganmijen Krign
23 2504 7701]Anomali Grafitasi Lokal - 145.91 Ti ul Wonoayu
231 _2504] __7701]- - - 284,29 |Simogirang [Prambon
231 2505 7701]- . 0.66 Watutulis Prambon
232 25061 7701]- - 0.14 Jeruklegi Balongbendo |
232 2517 7701]- - 0.153 |Balongbendo |Balongbendo |
232 2518] —_7701]- : 110464 Seketi Balongbendo
233 2507 7701]- - 0.239 T 9 Krian
233 2514 7701]yodium yodium 2.898 [Keterungan Krian
233 2616 7701} - 1002.443 |Jurukge &l‘\
234 2512 7701}- - 0.217 IKatsruggan | i
234 2517] __ 7701]- 5 155.913 Kraton Krian
235 2509 7701} Potens! Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon _|yodium 0.006 Sidormulyo Ikxian
235 2510 7701]Potens! Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon |{yodium 0.128 Tambskkemera'an Krian
235 2510 7701|yodium [yodium 0.028 i Krian
235 _2513] __7701]Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon |- 0.017 M Krian
235 2513] __7701}Potensi Kemu n Cebakan Hidrokarbon |- .003 Krian
235 2613 7701|Potensi kinan Cebakan Hidrokarbon [yodium .017 Ponokawan Krign
235 2513 7701]Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon fum 0.003 Kebonaran |Krian
235 25131 770 um yodium 0.389 Ngaresrejo Sukodono
235 2514 7701]Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon yodium 138.480 el n Krian
235 2614 7701] Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium 1.40 Terungkuion Krian
235 25%4] _ 7701|yodium yodium 39.75 Kel. Kemasan Krian
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ATRIBUT POTENSI TAMBANG — —
D D ID POTENS! POTENSI_YO AR - DESA | _KEC_

292 2502| __7701]- - 138.248 Kedu Pﬂm
292 2503 7701]- - 0.079 Renokenongo Porong
293 2503 7701]yodum yodium 178.630 Gla Porong
254 2510 7701]yodium yodium 70.064 Jabon
295 250! 7701]- - 168.467 Dukuhsari Jabon
286 250 7701]- - 0.934 Trompoasti Jabon
286 2506] __7701]- - 142.61€ [Jemirghan Jabon
297 251 7701] yodium yodium 125,11 Balongtani Jabon
207 251 7701]yodium yodium 0.048 Semambung Jabon
287 251 7701]- . 0.019 Kupang Jabon
258 251 7701]- : 124.826 Klipang_ Jabon
298] 251 7701]- - 200.004 Tambakkalisogo Jabon
299] 2517 7701]- . 0.654 Plumbon Porong
300 2507  7701]. - 215.762 Pemnirsan Jabon
300 2508] 7701 . 006 Ku Jabon
300 2516 7701]- . .405 Dukuh reh Jabon
301 2511 7701]- - 211,125 Kedungreio Jabon
302 2505] " 7701]- : 85610 Kedungpandan_ Jabon
303 2507] 7701 : 487 Gebang Sidoar]
303 2508] _ 7701|Potensi Kemungkinan Cebakan Hidrokarbon |- 696 Sidoar]
303 2508 7701)- - 115411 Kedu! Candi
304 2516] __7701]- . 129.826 Seka n Sidoarjo
305 250 7701]- . 238.704 G Tulangan_
305 250 7701 - 0.734 Sudimoro Tulgngan
306} 251 7701}- - . 130.705 D beduk Candi
307) 2502 7701]- - 117.432 Jambai Candi_
308] 2517 ___7701]- N 128.857 Sidodadi Candi
308] 2518 7701]- . 0.145 Lebo Sidoaric
308] 2504 7701] Anomat: Grafitasi Lokal - 162.883 Ga N Tanggul Angin__|
309 2504 qroil. : 554,696 T n

0 2515] __7701]- . 1167.312 Dul Candi

11 2512] 7701 - 103.518 Kedy o Candi

12 2504 7701{- - 1.249 hwaras Candi

14 2518| 7701l - 610.550} Candi Candi __
1 2509] _ 7701lyodium yodium 259.825 Gelam Candi__

: 2514]_ 7701]yodium m 0321 Kebenssri [Candi

14 2504 7701]- . 0.084 Candi

4 25181 7701} - 426.829 Balonggabus Candi

i 2504|7701 : 0.642 Candi

I 2518]  7701)- - 231.905 Kiurak Candi
16 251¢ 7701]- - 143.831 Larsngan Candi
317 2501] __7701|- : 0.32° Kel Sidokare S
317 2508]  7701]- - 181.968 Sumokali Candi




ATRIBUT POTENS! TAMBANG - o
o iD KAB_ID POTENSI _POTENSL YO HEKTAR _ DEBA KEC
317 2612|7701 - 0248 Sepande Candi
318 2509 7701|yodium yodium 223.160 Banjarbendo Sidoa
319 2517 7701]- - 239.350 Kel. Lemahputro Sidoatj
320 2503|7701 yodium yodium 159.780 Suko Sidoa
2 2517, 7701}- - 122.767 Sekardangan Sidoarjo
2 2505]  7701|- B 0.685 Wedoro Candi
32 2506 7701}- i - _178.764 Geba Sidoarjo
321 2512 7701]- B 229.121 Kalipecabean Candi
324 2601] _ 7701]- : — 103.815 IKandalcabean Candi
325 2516 7701}- - 73.978 Tanggul Angin
326 2508 7701]- 5 0.042 Ka n Candi
326 2512 7701}~ - 148.585 Boro T | Angin
327 2508 7701)- - 0.046 Putat Tanggul Angin
327 2512 7701} - 146.657 Banjarpanji Tanggul Angin
328 2508]___7701|- - 0.183 Plumbon Po%t:g
28 2511 7704}- - 0.073 Kedungpeluk Candi
328 2512 7701]- 3 121,632 Dukusidokare Sidoafio
329 2501 7701]- 5 0.412 Tenggulunan Candi
329 251 7701}yodium yodium 119.562| Blingo Candi
30 25151 7701} - 243.722 Gebang Sidoarjo
33 2504 7701} : 0.443 Sekardangan _ i
331 2518] _ 7701i- - 165.002 Pepelegi Waru
32 2501 7701]- - 0.209 Kel. Sepanjang Taman
32 2502] __ 7701)- - 0.550 Bungurasih Waru
32 2512 __7701]- - —185.848 Kel. Babekan Taman
3 2512] 7701 - 0.083 Kel., Wonocolo Tamen
33 2517 7701]- - 157.320 Kel. Ngelom Teman
334 2610 7701}yodium yodium 5.930 Medaeng Waru
338 2507] _ 7701]- . 80.341 Gilang Taman
338 2508 7701}~ . 0.646 Tawangsari [aman
33 2511 __7701|- 5 0.056 Kalljaten faman
336 "2505] _ 7701]- - 105.837 Kedungturi Taman
3% 2506]_7701]- - 0014 Kietsk Taman_
337 251 7701]- - 103.648 Kel. Geluran Taman_
338] 2506 770i]- - 0188 Taman
138 2611 7701 - 0.486 Suko
138] 2517 7704]- . 200.249 [Jemundo Taman
338] 2518] 7701 . 0.130 Sadang Taman
339 2508|7701 yodium 26.833 Sambibulu Taman
338] 2508 7701 yodium 166.830 Bringinbendo Taman
339 2514] 7701 yodium 0.302 i Sukodono
38 2514 7701 dium 0.026 Tanjungsari Taman
340 2506 770 - 0.174 Pertapanmaduretno Taman




ATRIBUT POTENS| TAMBANG __ —
D D KAB_1D POTENS! POTENSL YO HEKTAR [+] i KEC
40 251 7701]- - 156.556 Sidodadi Taman
Y 250 77011- . 96.433 Kramatjagu Taman
4 1 250 7701§- - 0.089 Barengkrajan Krian
342 2502 7701} - 189.508 Ngaresrejo Sukodono
43| 2512 7701{- - 132.824 Sambungrejo Sukodono
344 250 77011- - 86.991 Keboananom Gedangan
3aa| 25027701l : 184 Bonar Taman
344 2512 7701]- : .037 Keboansikep Gedangan
45 2508 7701{Potensi Kemungkinan Cebakan Hiookarbon yodium 116.113 Gedangan Gedangan
145 2509 7701} Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium 3.684/ ah Gedangan
345 2509 77011Lokasi Sumur PT LAPINDO BRANTAS yodium 2.397 Wage Taman
345 2510 77011{Potensi Kemungkinan Cebakan Hio-okarbon _|yodium .288 Trosobo Taman
345 2510 7701; Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium .039 Masangan Kulon Sukodono
345 2514 77011Potensi Kemungk:nan Cebakan Hiookarbon _|yodium .319 Jatikalang Krian
346 2504 77011- - 0.270 Sidorejo Krian
346 2506 77011- . 82.070 Panfunan Sukodono
347 2518 77011 - 98.979 Taman Taman
48] 2507] 77011 - 0.228 Waru Waru
48] 2516] _ 77011- - 182.128 Pepelegi Wary
49| 250 77011 - 160.922 Kureksari Wary
350 2508] __ 7701]Potensi Kemungiunan Cebakan Hicrokarbon_ |- 133.280 Ngingas Waru
380 2508 77018 - 14.999 Tropodo Waru
351 2508] _7701]- - 168.679 Wedoro Waru
3571 251; 7701:- - 0.309 Kepuhkiriman Waru
352 250 77011- - 98.481 Kedungrejo Waru
353 2507 7701} - 0.080/ Janti Waru
353] 2508 7701} Potensi Kemungk:nan Cebakan Hic-okarbon |- 135.937 Ke!l. Sepanj Taman
3563| 2508 7701 ;- - 115.031 Bungurasih Waru
353] 2511 7701:- - 0.030) ¥e!. Bebekan Taman
354 250z 7701;- - 153.169 |Medaeng Waru
354 2503 014- - 0.085 Kedungturi Taman
355 2508]  77011yodium yodium 248.197 Saworatap Gedangan
355 2510 7701}yodium yodium 0.360 j%h
356 250 77011 - 172121 Wage Taman
356 2503] 7701 ]yodium _ dium 0.010 Berbek Waru
357 2513 7701}Potensi Kemungkinan Cebakan Hrokarben |- 0.000 Wad Wary
357 2513 7701} Potensi ingn Cebakan Hicirokarbon _|yodium 0.000 Tambaksumur Wary
357 2513 770% um — yodium 0.062 T Wany
357 2514 7701 }Potensl Kemui Cebakan Hidrokarbon__ |yodium 94.693] Tambakoso Wary
357 2514 7701{Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium 0.136 Tambaksawah Wary
357 2514 7701]Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium 3.485 Pabean Sedati
357 2514 7701]Lokasi Sumur PT.LAPINDO BRANTAS yodium 0.634 Semampir Sedati
357 2514 7701 yodium yodium 5.896 Pranti Sedati




ATRIBUT POTENSI AIR TANAH

PRAMBON

2501 750 - 1500 1160 3386.717|Potensi Sedang
2501|PRAMBON [<750 <750 3366.717| Potensi Tinggi
2502|BALONG BENDO 750 - 1500 1160 3176.700|Potensi Sedang
2502|BALONG BENDO <750 <750 3178.700|Potensi Tinggi
2503|TARIK <750 <750 3686.034|Potensi Tinggi
2504]|SEDATI |750 - 1500 1160 7946.777|Potensi Sedang
2504|SEDATI 1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 7946.777|Potensi Rendah
2505{BUDURAN 750 - 1500 1160 4176.082{Potensi Sedang
2505|BUDURAN 1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 4176.082{Potensi Rendah
2508| GEDANGAN {750 - 1500 1160 237 Potensi Sedang
2506|GEDANGAN 1500 mikrhos/cm 12480 - 3960 2374.348|Potensi Rendah
2507|SIDOARJO 750 - 1500 1160 6205.586|Potensi Sedang
2507|SIDOARJO 1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 6205.586|Potensi Rendah
2sos|w ONOAYU {750 - 1500 1160 3453.845|Potensi Sedan
2508|WONOAYU <750 <750 3453.845|Potensi Tinggi
2509|KREMBUNG 750 - 1500 1160 2866.249|Potensi Sedang |
2509|KREMBUNG <750 <750 2866.249|Potensl Tinggi
2510| TULANGAN FSTO - 1500 1160 3163.373|Potensi Sedang
2510] TULANGAN <750 <750 3163.373|Potensi Tinggi
2511|SUKODONO 750 - 1500 1160 3282.810|Potensi Sedang
2511|SUKODONO <750 <750 3282.810|Potens! Tinggl
2512|KRIAN 750 - 1500 1160 3239.764|Potensi Sedang
2512|KRIAN _— r 750 <750 3239.764{Potensi Tinggi
2513| TANGGULANGIN 750 - 1500 1160 2862.107|Potensi Sedang
2513|TANGGULANGIN 1500 mikrhos/cm {2480 - 3860 2062.107|Potensi Rendah
2514|PORONG 750 - 1500 1160 3082.853|Potensi Sedang
2514]PORONG 1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 3082.853]Potensi Rendah
2514|PORONG <750 <750 3082.853|Potensi Tinggi
2515]JABON 750 - 1500 1160 7288.235]Potensi Sedal
2515|JABON 1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 7288.235|Potensi Rendah
2615 JABON <750 <750 7288.235]Potensi Tinggi
2516]|CANDI 1750 - 1500 1160 4278.625|Potensi Sedang
2516|CAND ]1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 4278.625|Potensi Rendah
2517 | TAMAN 750 - 1500 1160 3147.971|Potensi Sedang
2517|TAMA\ 1500 mikrhos/cm 2480 - 3880 3147.971|Potensi Rendah
2517] TAMAN < 750 <750 3147.971Potens! Tingg|
2618| WARL I750 - 1500 1160 3080.205]Potensi Sedang
2518|WARU |1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 3090.205]Potensi Rendah




ATRIBUT PENGGUNAAN LAHAN

ID Penggunaan Lahan Luas
2601 {air tawar 914.646
2602|bangunan 513.587
2603|empang 17336.304
2604|Genangan Lumpur Lapindo 163.552
2605]kebun 4031.626
2606|padang rumput 2952.153
2607 |pemukiman 13301.883
2608 |penggaraman 268.526
2609]|Rawa 699.585
2610|sawah irigasi 27408.575
2611 |sawah tadah hujan 327.256
2612|semak belukar 178.746
2613|tanah ladang 2649.629
ATRIBUT ZONA KONSERVASI AIR TANAH
ID_zona KETERANGAN LUAS KELILING | HEKTAR
3101}Zona | 231511098.898] 111213.829] 23151.110
3102]Zona ll 162043626.233| 110894.699] 16204.363
3103|Zona Il 21216692.222] 34860.561 2121.669
3104|Zona IV 61902094.302| 56452.491| 10799.460
3105|Zona V 185224208.193| 100232.272] 18522.421




ATRIBUT KONDISI LINGKUNGAN HIDUP

“ID:DESA ::|- “ID " ZONA™ S T KECZ . .. ZONA . - POTENSI. -} DHL _DANGKA DHL DALAM LUAS KM2:
1 3101 Anggaswangi Sukodono Zonal Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.72
1 3103|Anggaswangi Sukodono Zona lll Potensi Sedan 75G - 1500 1160 1.72
2 3105|Bakalanwringinpit Belongbendo Zona V Potensi Tinggi <783 <750 1.28
3 3105|Bakungpringgodani _|Balongbendo ZonaV Potensi Tinggi <752 <750 2.06
4 3105/Bakungtemenggunga |Bzslongbendo Zona V Potensi Tinggi <782 <750 2.19
5 3105|Balongbendo Balongbendo Zona V Potensi Tinggi <753 <750 1.23
6 3101 |Balonggabus Candi Zonal Pctensi Rendah _ [15CC mikrhos/cm ]2480 - 3960 0.45
6 3104|Balonggabus Candi Zona IV Potensi Rendah 150C mikrhos/cm |2480 - 3860 0.45
7 3105|Balonggarut Krembung ZonaV Pctensi Sedang _[750 - 1500 1160 0.89
7 3105|Balonggarut Krembung Zona V Pctensi Tinggi <757 <750 0.89
7 3101|Balonggarut Krembung Zonal Pctensi Sedan 75C - 1500 1160 0.89
8 3105|Balongmacekan Tark ZonaV Petensi Tinggi <78l <750 1.55
9 3101/Balongtani Jabon Zonal Pctensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.80
9 3101|Balongtani Jebon Zona | Potensi Rendah 150C mikrhos/cm  |2480 - 3960 1.80
9 3104 |Balongtani Jzbon Zona IV Petensi Rendah__ [150C mikrhos/cm  [2480 - 3860 1.80
10 3101|Balungdowo Candi Zonal Pctensi Rendah 150C mikrhos/cm |2480 - 3860 1.82
10 3104|Balungdowo Candi Zona lV Pectensi Rendah _ [150C mikrhos/cm  |2480 - 3860 1.82
11 3101|Bangsri Sickodono Zona |l Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.56
12 3104|Banjarasri Tanggul Angin Zona IV Pctensi Rendah  [150C mikrhos/cm [2480 - 3860 2.45
12 3102|Banjarasri Tanggul Angin Zona Pctensi Rendah 150C mikrhos/cm  |2480 - 3960 2.45
13 3101]Banjarbendo Sidoarjo Zona | Pctensi Sedan 750 - 1500 1160 1.49
14 3101{Banjarkemantren Buduran Zonal Pctensi Sedang  [750 - 1500 1160 1.94
14 3101|Banjarkemantren Buduran Zonall Pctensi Rendah  [150C mikrhos/cm 2480 - 3860 1.94
14 3103|Banjarkemantren Buduran Zona lli Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.94
14 3103]Banjarkemantren Buduran Zona lll Potensi Rendah 150C mikrhos/cm  ]2480 - 3860 1.94
15 3104]Banjarkemuning _ JSedati Zona IV Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm {2480 - 3860 5.56
15 3102|Banjarkemunin | Sedati Zonalll Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm _|2480 - 3360 5.56
16 3104|Banjarpanii Tanggul Angin Zona IV Potensi Rendah  [1500 mikrhos/cm [2480 - 3960 3.75
16 3102|Banjarpaniji Tanggul Angin Zonalll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 3.76
17 3103|Banjarsari Buduran Zona I} Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 1.18
17 3103|Banjarsari Buduran Zona lll Potensi Rendah  [1500 mikrhos/cm [2480 - 3860 1.18
17 3104|Banjarsari Buduran Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 1.18
18 3105|Banjarwungu Tarnk Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.06
19 3105|Barengkrajan Krizn Zona V Potensi Tinggi <75C <750 2.31




ATRIBUT KONDIS! LINGKUNGAN HIDUP

ID_DESA [:1D_ZONA [ - +:BESA:. - | "= - KEC: @ [ . ZONA". | = POTVENS! __ |:DHL_DANGKA : = DHL-DALAM -} . LUAS_KM2 -
20 3105|Becirongengor Wonoayu Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.86
21 3105|Bendotretek Prambon Zona V Patensi Tinggi <750 <750 1.94
22 3104 {Berbek Waru Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm ]2480 - 3860 1.52
23 3101|Besuki Jabon Zona | Potensi Sedang  [750 - 1500 1160 141
23 3101|Besuki Jabon Zonall Potensi Tinggi <750 <750 141
24 3104|Betro Sedati Zona IV Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 3.01
25 3101]Blingo Candi Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm |2480 - 3960 0.60
25 3104|Blingo_ Candi Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm _|2480 - 3860 0.60
26 3101 |Blurukidul Sidoarjo Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 12480 - 3960 2.83
26 3104 |Blurukidul Sidoarjo Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 12480 - 3860 2.83
26 3102|Blurukidul Sidoarjo Zona ll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 12480 - 3960 2.83
27 3105|Bogempinggir Balongbendo Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.32
28 3101|Bonar Taman Zonall Potensi Sedang __|750 - 1500 1160 1.44
29 3101|Bongah Gedangan Zona | Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 1.35
29 3101]|Bongah Gedangan Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm {2480 - 3860 1.35
30 3101}Boro Tanggul Angin Zona l Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.53
30 3101|Boro Tanggul Angin Zona | Potensi Rendah  [1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 1.53
30 3104 |Boro Tanggul Angin Zona IV Potensi Rendah __|1500 mikrhos/cm 12480 - 3860 1.53
31 3101]Bringinbendo Taman Zonal Potensi Sedang _|750 - 1500 1160 2.58
31 3101!Bringinbendo Taman Zona | Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm _ |2480 - 3960 2.58
32 3103|Bucitan Sedati Zona lll Potensi Sedang 1750 - 1500 1160 1.72
32 3103|Bucitan Sedati Zona lll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm |2480 - 3960 1.72
32 3104|Bucitan Sedati Zona IV Potensi Sedang __ |750 - 1500 1160 1.72
33 3101]|Buduran Buduran Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3960 0.60
33 3103|Buduran Buduran Zona il Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3860 0.60
34 2105|Bulang Prambon Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.70
35 3101|Bunggul Gedangan Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 222
35 3104|Bunggul Gedangan Zona iV Potensi Sedang {750 - 1500 1160 2.22
35 3104|Bunggul Gedangan Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 2.22
36 3101 |Bungurasih Waru Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm _ |2480 - 3960 1.45
37 3101]Candi Candi Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 0.63
37 3101]Candi Candi Zona | Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3860 0.63
38 3105|Candinegoro _ Wonoayu Zona V. Potensi Tinggi <750 <750 1.49
39 3101]Candipari Porong Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 0.86
39 3101|Candipari Porong Zonal Potensi Tinggi <750 <750 0.86
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40 3105|Cangkring Krembung Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.56
41 3101|Cangkringturi Prambon Zonall Potensi Sedang __|750 - 1500 1160 1.38
42 3103|Cemandi Sedati Zonallll Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.79
42 3103|Cemandi Sedati Zonallll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm _ |2480 - 3960 1.79
42 3104 | Cemandi Sedati ZonalV Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.79
42 3104 |Cemandi Sedati Zona IV Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm__]2480 - 3860 1.79
43 3101|Cemengbakalan Sidoarjo Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 0.68
44 3101|Cemengkalang _ |Sidoarjo Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 0.89
45 3103|Damarsi Buduran Zonallll Potensi Sedan 750 - 1500 1160 263
45 3104|Damarsi Buduran Zona IV Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 2.63
45 3102|Damarsi Buduran Zonalll Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 2.63
45 3102|Damarsi Buduran Zonall Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 263
46 3101]Dukuh Pesanggreh  {Jabon Zonal Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.45
46 3101|Dukuh Pesanggreh _[Jabon Zona Potensi Tinggi <750 <750 1.45
47 3101]Dukuhsari Jabon Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 168
47 3101 Dukuhsari Jabon Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm__|2480 - 3860 1.68
47 3101|Dukuhsari Jabon Zona | Potensi Tinggi <750 <750 1.68
48 3103]|Dukuhtengah Buduran Zona lll Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.14
48 3104|Dukuhtengah Buduran Zona IV Potensi Sedang  [750 - 1500 1160 1.14
48 3104|Dukuhtengah Buduran ZonalV Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.14
49 3101 |Dukusidokare Sidoarjo Zonall Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.13
49 3101]Dukusidokare Sidoarjo Zonal Potensi Rendsh 1500 mikrhos/cm __|2480 - 3860 1.13
49 3104|Dukusidokare Sidoarjo Zona IV Potensi Rendah | 1500 mikrhos/cm _|2480 - 3960 1.13
50 3101]Durungbanjar Candi Zonall Potensi Sedan 750 - 1500 1160 147
51 3101 |Durungbeduk Candi Zonal Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 2.09
52 3101|Entalsewu Buduran Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.57
52 3103|Entalsewu Buduran Zona il Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.57
53 3105|Gading _ Krembung ZonaV Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.50
53 3105|Gading Krembung Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.50
53 3101|Gading _ Krembung Zonall Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.50
53 3101|Gading Krembung Zonal Potensi Tinggi  |<750 <750 1.50
54 3105]|Gagangkepursari Balongbendo ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 121
55 3105|Gampang Prambon Zona V Potensi Tinggi <750 <750 0.78
56 3105|Gamping Krian Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.54
57 3105 Gampingprowo [Tari Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.44
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58 3101|Ganggangpanjang | Tanggul Angin Zona| Potensi Sedan 750 - 1500 1160 2.05
59 3101|Ganting Gedangan Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.26
59 3101|Ganting Gedangan_ Zonal Potensi Rendah __ |1500 mikrhos/cm__]2480 - 3860 1.26
61 3104|Gebang Sidoarjo Zona IV Potensi Rendah  [1500 mikrhos/em  |2480 - 3860 6.04
61 3102|Gebang Sidoarjo Zonalll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 6.04
60 3102]Gebang Sidoarjo Zonalll Potensi Rendah | 1500 mikrhos/cm__|2480 - 3860 11.13
62 3101]Gedangan Gedangan Zonal Potensi Sedang __|750 - 1500 1160 1.62
62 3101|Gedangan Gedangan Zonal Potensi Rendah _ [1500 mikrhos/cm__|2480 - 3860 1.62
63 3105|Gedangrowo Prambon Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.69
64 3101|Gelam Candi Zonal Potensi Rendah _}1500 mikrhos/cm__ 2480 - 3860 1.09
65 3105|Gelang Tulangan Zona V Potensi Sedang _ [750 - 1500 1160 2.08
65 3105|Gelang Tulangan Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.08
65 3101|Gelang Tulangan_ Zonal Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 2.08
66 3105|Gempolkiutuk Tarik ZonaV Patensi Tinggi <750 <750 1.19
67 3101|Gempolong Tanggul Angin Zona | Potensi Rendah __|1500 mikrhos/cm __|2480 - 3860 2.18
67 3104]Gempolong Tanggul Angin Zona IV Potensi Rendah _ |1500 mikrhos/cm__|2480 - 3960 2.18
68 3104[Gemurung Gedangan Zona IV Potensi Sedang __ [750 - 1500 1160 1.55
69 3101|Gilang _ Taman Zonall Potensi Sedang __ [750 - 1500 1160 1.30
69 3101|Gilang _ Taman Zonal Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm | 2480 - 3960 1.30
70 3103 Gisikcemandi Sedati Zona ll Potensi Rendah _ [1500 mikrhos/cm | 2480 - 3960 1.12
70 3104 |Gisikcemandi Sedati Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm__|2480 - 3860 1.12
71 3101]Glagaharum Porong Zonal Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 1.52
71 3101|Glagaharum Porong Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/ecm _ |2480 - 3960 1.52
71 3104 Glagaharum Porong _ ZonalV Potensi Rendah___}1500 mikrhos/cm {2480 - 3360 1.52
72 3105]Grabagan Tulangan ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 2.20
72 3101|Grabagan Tulangan Zonal Potensi Sedang __[750 - 1500 1160 2.20
72 3101|Grabagan Tulangan Zona | Potensi Tinggi <750 <750 2.20
73 3105|Grinting Tulangan Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.25
74 3105|Grogol _ Tulangan Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.54
74 3101|Grogol Tulangan Zona | Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.54
74 3101|Grogol Tulangan Zona | Potensi Tinggi <750 <750 1.54
75 3105]|Gunungkidul Krembun Zona V Potensi Tinggi <750 <750 0.81
75 3101]Gunungkidul Krembun Zonal Potensi Tinggi <750 <750 0.81
77 3105]Jabaran Balongbendo Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.32
78 3101]Jambangan _ Candi Zonal Potensi Sedang __ |750 - 1500 1160 0.85
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79 3106 Janti Tarik Zona V Potensi Tinggi <750 2.18
80 3105]Janti Tulangan ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.29
81 3101]Jant Waru Zona | Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 0.83
81 3104]Janti Waru Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm [2480 - 3860 0.83
82 3101 |Jati Sidoarjo Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.31]
83 3105} Jatialun-atun Prambon ZonaV Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.72
83 3105} Jatialun-alun Prambon Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.72
83 3101 Jatialun-alun Prambon Zonal Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.72
83 3101 Jatialun-alun Prambon Zonall Potensi Tinggi <750 <750 1.72
85 3105|Jatikalang Prambon Zona V Potensi Tinggi < 750 <750 1.64
84 3105] Jatikalang Krian Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.35
86 3101]Jatirejo Porong Zonal Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.95
86 3101 | Jatirejo IPorong Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm {2480 - 3860 1.95
86 3101 ] Jatirejo {Parong Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.95
87 3101]|Jedongcangkring _ |Prambon Zonal Potensi Sedang _ [750 - 1500 1160 2.04
87 3101]Jedongcangkring {Prambon Zonal Potensi Tinggi <750 <750 2.04
88 3101]Jemirahan Jabon Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.30
88 3101|Jemirahan Jabon Zona l Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 1.30
88 3104 |Jemirahan Jabon Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm _[2480 - 3960 1.30
89 3101]Jemundo Taman Zonal Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.81
89 3161|Jemundo Taman Zonal Potensi Rendah  [1500 mikrhos/cm  |2480 - 3960 1.81
90 3105|Jeruklegi {Balongbendo Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.32
76 3101]Jikem Tulangan Zonal Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.46
91 3105|Jimbarankulon Wonoayu Zona V Potensi Sedang 1750 - 1500 1160 0.52
91 3105|Jimbarankulon |Wonoayu ZonaV Potensi Tingai <750 <750 0.52
91 3101}{Jimbarankulon |&wonoayu Zonal Potensi Sedang __ [750 - 1500 1160 0.52
92 3101 |Jimbaranwetan {Wonoayu Zona Potensi Sedarg 750 - 1500 1160 0.74
93 3105]Jogosatro Sukodono Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.92
93 3101]Jogosatro Sukodono Zonall Potensi Sedang  [750 - 1500 1160 2.92
93 3101} Jogosatro Sukodono Zonall Potensi Tinggi <750 <750 2.92
94 3101} Jonggot |krembung Zonall Potensi Sedang {750 - 1500 1160 0.66
94 3101 Jonggot IKrembung Zonal Potensi Tinggi <750 <750 0.66
85 3101|Jumput Sidoarjo Zona Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.21
96 3101|Jumputrejo Sukodono Zonal Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 3.34
96 3103]Jumputrejo Sukodono Zona lll Potensi Sedang __ [750 - 1500 1160 3.34
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97 3105]Jurukgamping Krian ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.14
98 3101]Juwetkenongo Porong Zonal Potensi Tinggi <750 <750 0.97
99 3105]Kajartengguli Prambon Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.21
100 3105|Kajeksan Tulangan Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.30
101 3103|Kalanganyar Sedati Zona Il Potensi Sedang _ [750 - 1500 1160 31.08
101 3103[Kalanganyar Sedati Zona lll Potensi Rendah _ [1500 mikrhos/cm _|2480 - 3960 31.08
101 3102]Kalanganyar Sedati Zona ll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 31.08
102 3104 | Kalidawr Tanggul Angin Zona IV Potensi Rendah _ [1500 mikrhos/cm |2480 - 3960 1.12
103 3101|Kalijater: Taman Zona | Potensi Rendah __ |1500 mikrhos/cm {2480 - 3860 0.62
104 3105]Kalimat Tarik Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.16
105 3104|Kalipeczoean Candi Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3860 1.48
106 3101 |Kalisampurno Tanggul Angin Zonal Potensi Sedang _|750 - 1500 1160 1.16
106 3101|Kalisampurno Tanggul Angin Zonal Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm__ {2480 - 3960 1.16
107 3104|Kandalcapean Candi Zona IV Potensi Rendah _ |1500 mikrhos/cm__ {2480 - 3960 1.83
108 3105|Kandangan Krembung Zona V Potensi Tinggi <750 <750 0.83
109 3101|Karangbong Gedangan Zonal| Potensi Sedang __|750 - 1500 1160 2.10
109 3101|Karangbong Gedangan Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm__ |2480 - 3360 2.10
110 3105]Karangpuri Wonoayu Zona V Patensi Tinggi <750 <750 201
111 3101|Karangtanjung - Candi Zona | Potensi Sedan 750 - 1500 1160 2.79
111 3101|Karangtanjung Candi Zona | Potensi Rendah __ [1500 mikrhos/cm__ | 2480 - 3960 2.79
112 3105|Katerungan Krian ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 0.61
113 3105]Katerungan Krian Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.26
114 3101|Kebakalan Porong Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.18
115 3105|Kebaror Tulangan Zona V Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 2.03
115 3105|Kebaron Tulangan Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.03
115 3101|Kebaron Tulangan Zona | Potensi Sedang __[750 - 1500 1160 2.03
116 3101|Keboananom Gedangan Zona Potensi Sedan 750 - 1500 1160 2.41
116 3101|Keboananom Gedangan Zona | Potensi Rendah _ |1500 mikrhos/cm__ {2480 - 3966 2.41
117 3101]|Keboansikep Gedangan Zona l Potensi Sedang __ |750 - 1500 1160 1.25
117 3101]Keboansikep Gedangan Zonal Potensi Rendah _ |1500 mikrhos/cm {2480 - 3860 1.25
118 3101|Kebobuyang Jabon Zonall Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.58
118 3101|Kebobuyang Jabon Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm {2480 - 3860 1.58
118 3104]Kebobuyang Jabon Zona IV PotensiRendah _ [1500 mikrhos/cm | 2480 - 3860 1.58
119 3101|Kebonagung Sukodono Zonall Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.86
119 3103|Kebonagung Sukodono Zona lll Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.86
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120 3101|Kebonagung Perong Zonal Potensi Tinggi <750 <750 2.38
121 3105|Kebonaran Kiian Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.91
122 3101 |Kebonsari Candi Zonal Potensi Rendah __ |1500 mikrhos/cm _|2480 - 3860 1.41
122 3104 |Kebonsari Candi Zona IV Potensi Rendah __ |1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 1.41
123 3101|Kedondong Tulangan Zonal Potensi Sedang _ [750 - 1500 1160 1.35
124 3105]|Kedungbacok Task ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 261
125 3101|Kedungbendo Tanggui Angin Zonal Potensi Rendah 11500 mikrhos/cm 12480 - 3860 1.54
126 3101]Kedungboto Perong Zonal Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 1.29
126 3101 ]Kedungboto Perong Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.29
127 3105|Kedungkembar Prambcn Zona V Potensi Sedang {750 - 1500 1160 2.20
127 3105|Kedungkembar Prambon Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.20
127 3101}Kedungkembar Prambcn Zonall Potensi Sedang 750 - 1500 1160 2.20
128 3101|Kedungkendo Candi Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 143
128 3101|Kedungkendo Candi Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm __ 12480 - 3860 1.43
129 3101|Kedungladrang Jabon Zonal Potensi Sedang 1750 - 1500 1160 1.82
129 3101|Kedungladrang Jabon Zonal Potensi Tinggi ___|<750 <750 1.82
133 3102|Kedungpandan Jebon Zonalll Potensi Rendah | 1500 mikrhos/em 12480 - 3860 13.08
140 3104 Kedungpetuk Candi Zona IV Potensi Rendah __ |1500 mikrhos/cm |2480 - 3860 13.90
140 3102|Kedungpeluk Candi Zonall - |Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm__|2480 - 3860 13.90

- 141 3105|Kedungrawan Krembung ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.88
141 3101|Kedungrawan Krembung Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.88
143 3101]Kedungrejo Jabon Zona! Potensi Sedang 750 - 1500 1160 8.75
142 3101]Kedungrejo Waruy Zonal Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm _ |2480 - 3960 1.10
143 3101}Kedungrejo Jabon Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm__|2480 - 3860 6.75
143 3104 ]Kedungrejo Jabon Zona tV Potensi Rendah 1500 mikrhos/em }2480 - 3960 8.75
143 3102|Kedungrejoc Jabon Zenall Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm _ 12480 - 3960 6.75
144 3101|Kedungsolo Porong Zonall Potensi Tinggi <750 <750 1.02
145 3105|Kedungsugo _ Prambon Zona V Potensi Sedang 1750 - 1500 1160 2.59
145 3105|Kedungsugo Prambon Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.59
145 3101]Kedungsugo Prambon Zonall Potensi Sedang {750 - 1500 1160 2.59
146 3105{Kedungsukodadi Balonabendo Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.48
147 3101|Kedungturi Tanian Zonal Potensi Sedang __ |750 - 1500 1160 178
147 3101|Kedungturi Taman Zona Potensi Rendah ___ |1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 1.78
148 3105|Kedungwonokerto _ |Prembon Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.06
149 3101|Kel Gedang Porong Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.34
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149 3101]Kel Gedang_ Porong Zonal PotensiTinggi  |<750 <750 134
150 3101]Kel Sidokare Sidoarjo Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 104
151 3101|Kel. Bebekan Taman Zonal Potensi Rendah __ [1500 mikrhos/cm _|2480 - 3860 075
152 3101{Kel. Geluran Taman Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 147
152 3101|Kel. Geluran Taman Zonal Potensi Rendah __|1500 mikrhos/cm__|2480 - 3960 1.47
153 3105|Kel. Kemasan Krian Zona V Potensi Tinggi <750 <750 144
154 3101]|Kel. Lemahputro Sidoarjo Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.01
155 3101|Kel. Magersari Sidoarjo Zona | Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.20
156 3101{Kel. Ngelom Taman Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm }2480 - 3860 0.55
157 3101{Kel. Porong Porong Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.30
158 3101]Kel. Pucang Sidoarjo Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 135
158 3101]Kel. Pucang _ Sidoarjo Zonal Potensi Rendah __|1500 mikrhos/cm {2480 - 3860 105
159 3101]Kel. Sepanjang Taman Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 Q.89
160 3101|Kel. Sidokiumpuk Sidoarjo Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 118
160 3101|Kel. Sidoklumpuk Sidoarjo Zona Potensi Rendah {1500 mikrhos/em 2480 - 3860 1.16
160 3104 ]Kel. Sidoklumpuk Sidoarjo Zona IV Potensi Rendah __ [1500 mikrhos/cm _|2480 - 3960 115
161 3101]Kel. Sidokumpul Sidoarjo Zonal Potensi Sedang _ [750 - 1500 1160 0.52
162 3101|Kel. Wonocolo Taman Zona Potensi Rendah __ [1500 mikrhos/cm | 2480 - 3860 0.31
163 3105|Kemangan Balongbendo Zona V Potensi Sedang  [750 - 1500 1160 225
163 3105|Kemangan Balongbendo Zona V Potensi Tinggi <750 <750 22
163 3101|Kemangan Balongbendo Zonal Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 2.25
164 3105|Kemantren Tulangan Zona Vv Potensi Sedang _ [750 - 1500 1160 1.85
164 3105|Kemantren Tulangan Zona V Potensi Tinggi <750 <750 185
164 3101]Kemantren Tulangan Zonal Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 185
164 3101|Kemantren Tulangan Zonal Potensi Tinggi <750 <750 165
165 3101 |Kemiri Sidoarjo Zonal Potensi Rendah __|1500 mikrhos/cm ]2480 - 3860 319
165 3104 |Kemiri Sidoarjo Zona IV Potensi Rendah___[1500 mikrhos/cm _|2480 - 3960 3.19
165 3102|Kemiri Sidoarjo Zonall Potensi Rendah __[1500 mikrhos/cm__|2480 - 3860 3.19
166 3105|Kemuning Tarik ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 277
167 3105|Kendaisewu Tark Zona VY Potensi Tinggi <750 <750 0.78
168 3101|Kendensari Tanggul Angin Zone | Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.70
168 3101]{Kendensari Tanggu! Angin Zona'! Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm | 2480 - 3980 1.70
169 3105|Kending Tarik ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 177
170 3105|Kenongo Tulangan Zona V Potensi Sedang {750 - 1500 1160 167
170 3105]Kenongo Tulangan ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 167
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170 3101|Kenongo Tulangan Zonall Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.67
171 3105|Kepadangan Tulangan Zona V. Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.49
171 3105{Kepadangan Talangan Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.49
171 3101|Kepadangan _ Tulangan Zona l Potensi Sedang __|750 - 1500 1160 1.49
172 3101|Kepatihan Tulangan Zonal Potensi Sedang 1750 - 1500 1160 1.85
173 3101|Keper Krembung Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.09
174 3104]|Kepuhkiriman Waru Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/em |2480 - 3960 1.14
175 3105]Kepunten Tulangan Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.43
175 3101|Kepunten Tulangan Zonall Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.43
175 3101|Kepunten Tulangan Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.43
176 3105|Keret Krembung Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.98
177 3101|Kesambi Parong Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.56
178 3101|Ketapang Tanggul Angin Zona l Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.24
178 3101|Ketapang Tanggul Angin Zona Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 1.24
179 3101]Ketegan Tanggul Angin Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.47
180 3101|Ketimang Wonoayu Zonal Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.56
180 3101|Ketimang Wonoayu Zona Potensi Tinggi <750 <750 1.56
181 3105|Klatingsari Tarik Zona V Potensi Tinggi <750 <750 3.53
182 3101|Kletek [Taman Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.37
182 3101|Kletek Taman Zonal Potensi Rendah _ |1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 1.37
183 3101|Klipang Jabon Zonall Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm__ 12480 - 3860 2.95
183 3104|Klipang Jabon Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm {2480 - 3960 2.95
184 3101|Klodosepuluh Sukodono Zona |l Potensi Sedang {750 - 1500 1160 2.50
185 3101]Kludan Tanggul Angin Zonal Potensi Sedang (750 - 1500 1160 1.52
185 3101|Kludan Tanggul Angin Zona Potensi Rendah __|1500 mikrhos/cm ]2480 - 3960 1.52
186 3101 |Klurak {Candi Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm__ ]2480 - 3860 1.63
186 3104|Klurak {Candi Zona IV Potensi Rendah  [1500 mikrhos/cm  |2480 - 3860 1.63
187 3103|Kragan |Gedangan Zonalll Potensi Sedang _|750 - 1500 1160 0.80
187 3103|Kragan |Gedangan Zona lll Potensi Rendah 1500 mikrhos/em {2480 - 3960 0.80
187 3104|Kragan |Sedangan Zona IV Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 0.80
187 3104|Kragan Gedangan Zona IV Potensi Rendah __ [1500 mikrhos/cm__ {2489 - 3860 0.80
188 3105[Kramatjagu aman Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.33
188 3101 [Kramatiagu Taman Zona| Potensi Tinggi <750 <750 1.33
189 3105|Kramattemenggung _{Tasik Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.1
190 3105|Kraton Kian ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.57
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191 3101 |Krembangan Taman Zonal Potensi Sedang _ [750 - 1500 1160 1.75
191 3101|Krembangan Taman Zonal Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm |2480 - 3860 1.75
192 3105|Krembung Krembung ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 0.83
194 3104 Kupang Jabon Zona IV Potensi Rendah __ [1500 mikrhos/cm | 2480 - 3860 1.53
194 3102]|Kupang Jabon Zonall Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3860 1.563
193 3102|Kupang _ Jabon Zonalll Potensi Rendah __ [1500 mikrhos/cm | 2480 - 3860 11.85
196 3101 | Kureksari Waru Zona | Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 1.02
196 3101 | Kureksari Waru Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm__ }2480 - 3860 1.02
196 3104 | Kureksari Waru Zona IV Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.02
196 3104 |Kureksari Waru Zona IV Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm 12480 - 3960 1.02
197 3103|Kwangsan Sedati Zona lll Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.40
197 3104 |Kwangsan Sedati Zona IV Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.40
198 3101|Lajuk Porong Zona l Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.33
198 3101]|Lajuk Porong Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.33
199 3105]Lambangan Wonoayu ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.94
200 3101 [Larangan Candi Zona Potensi Sedang _|750 - 1500 1160 0.82
200 3101|Larangan Candi Zonall Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 12480 - 3960 0.82
200 3104t arangan Candi Zona lV Potensi Rendah 11500 mikrhos/cm 2480 - 3860 0.82
201 3101}Lebo Sidoarjo Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.99
202 3105|Lemujut Krembung Zona V"~ Potensi Tinggi <750 <750 1.39
203 3105|Lepuhxemiri Tulangan Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.48
203 3101|Lepuhkemiri Tulangan Zona l Potensi Sedarg 750 - 1500 1160 1.48
203 3101 lLepuhxkemiri Tulangan Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.48
204 3101 Masangan Kulon Sukodono Zona | Potensi Sedan 750 - 1500 1160 2.28
205 3101|Masanganwetan Sukodono Zonall Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.14
206 3101]Medaeng Waru Zona | Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3860 1.45
207 3101|Medalem Tulangan Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 0.75
208 3105{Mergosari Tarik Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.58
209 3101|Mindi Poron Zona | | Potensi Tinggi <750 <750 0.66
210 3105}Mindugading Tark Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.93
211 3105 Miiriprowo Tark Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.35
212 3105}Modong Tulangan ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.18
212 3101|Modong Tulangan Zonal Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 1.18
212 3101|Modong Tulangan Zonal PotensiTinggi  |<750 <750 1.18
213 3101]Mojorangagung Wonoayu Zonal Potensi Sedang  [750 - 1500 1160 0.39
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214 3105]Mojoruntut Krembung ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 2.28
215 3105]|Mulyodadi Wenoayu ZonaV Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.17
215 3105]Mulyodadi Wonoayu Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.17
216 3101[Ngampelsari Candi Zonal Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm _|2480 - 3860 0.97
216 3104 | Ngampelsari Candi Zona lV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm |2480 - 3960 0.97
217 3105[Ngaresrejo Sukadono Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.00
217 3101 |Ngaresrejo Sukodono Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.00
217 3101[Ngaresrejo Sukadono Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.00
218 3101|Ngingas Wazu Zonal Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm | 2480 - 3960 1.92
218 3104 |Ngingas Wary Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 12480 - 3860 1.92
219 3104 [Pabean Sedati Zora Vv Potensi Sedang __ |750 - 1500 1160 1.80
219 3104 [Pabean Sedati Zona Vv Potensi Rendah __ [1500 mikrhos/cm__|2480 - 3860 1.80
220 3105|Pademonegoro Sukadono Zora V Potensi Tinggi <750 <750 3.14
220 3101{Pademonegorc Sukodono Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 3.14
220 3101]Pademonegorc Sukodono Zonal Potensi Tinggi <750 <750 3.14
221 3105|Pagerngumbuk Wonoayu ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.73
222 3101|Pagerwojo Buduran Zoral Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.45
223 3101]Pakarungan Sukodono Zoral Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 1.80
224 3101]Pamotan Posong Zornal Potensi Sedan 750 - 1500 1160 2.05
224 3101]Pamotan Porong Zoral Potensi Tinggi <750 <750 2.05
225 3101 |Pangkemiri Tulangan Zoral Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.36
226 3101|Panjunan Sukodono Zoral Potensi Sedang 750 - 1500 1160 0.96
227 3105|Pejangkungan Prambon ZoraV Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.42
227 3105|Pejangkungan Preambon ZoraV Potensi Tinggi <750 <750 1.42
228 3101 |Pejarakan Jabon Zoral Potensi Tinggi <750 <750 0.54
229 3105|Penambangan Balongbendo ZoraV Potensi Tinggi <750 <750 1.86
230 3104|Penatarsewu Tanggul Angin ZoralV Potensi Rendah ___[1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 2.76]
230 3102|Penatarsewu Tenggul Angin Zonz ll Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm __|2480 - 3860 2.76
231 3103|Pepe Sedati Zona lll Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 4.43
231 3103|Pepe Sedati Zona lll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm _ {2480 - 3960 443
231 3104{Pepe Sedati Zona lV Potensi Sedang |750 - 1500 1150 4.43
231 3104|Pepe Sedati ZoralVv Potensi Sedang {750 - 1500 1160 4.43
231 3102{Pepe Sedati Zonalll Potensi Sedan 750 - 1500 1160 4.43
231 3102{Pepe Sedati Zonall Potensi Rendah _ |1500 mikrhos/cm |2480 - 3860 443
232 3101|Pepelegi Weru Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.1
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232 3101 PeL i Waru Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 12480 - 3960 1.1
233 3101|Permirsan Jabon Zonal Potensi Rendah __ |1500 mikrhos/cm__|2480 - 3960 10.10
233 3104 |Permirsan Jabon Zona IV Potensi Rendah __ [1500 mikrhos/cm _|2480 - 3960 10.10
233 3102|Permirsan Jabon Zonall Potensi Rendah ___|1500 mikrhos/cm _]2480 - 3860 10.10
234 3105|Pertapanmaduretno | Taman ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.57
235 3101|Pesawahan Porong Zonal Potensi Sedang 1750 - 1500 1160 1.82
235 3101]Pesawahan Porong Zonall Potensi Tinggi <750 <750 1.82
236 3105|Pilang Wonoayu Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.11
236 3101|Pilang Wonoayu Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 2.11
236 3101|Pilang Wonozayy Zona Potensi Tinggi <750 <750 2.11
237 3105|Plaosan Wonoayu ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.05
238 3105/Ploso Wonoayu ZonaV Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.44
239 3105|Ploso Krembung ZonaV Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.11
238 3105{Ploso Wonozyu ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.44
239 3101|Ploso Krembung Zonal Potensi Sedang 1750 - 1500 1160 1.1
238 3101|Ploso Wonoayu Zona | Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.44
238 3101]Ploso Wonoayu Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.44
240 3101|Plumbon Porong Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/em |2480 - 3860 6.89
240 3104|Plumbon Porong Zona IV Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm__|2480 - 3860 6.89
240 3102|Plumbon Porong Zonalll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm |2480 - 3860 6.89
241 31C1|Plumbungan Sukodono Zonal Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.27
242 3105|Ponokawan Krian ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 0.87
243 3101]Popoh Wonoayu Zonall Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.15
244 3105|Prambon Pramben Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.62
245 3104|Pranti Sedati Zona IV Potensi Rendah (1500 mikrhos/cm | 2480 - 3860 1.46
245 3102|Pranti Sedati Zona ll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm _ {2480 - 3860 1.46
246 3103|Prasung Buduran Zona lll Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 4.90
246 3103|Prasung Buduran Zona lll Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm {2480 - 3860 4.90
246 3104|Prasung Buduran Zona IV Potensi Sedang __|750 - 1500 1160 4.90
246 3104{Prasung Buduran Zona IV Potensi Rendah __[1500 mikrhos/cm__[2480 - 3860 4.90
246 3102|Prasung Buduran Zonalll Potensi Rendah __ |1500 mikrhos/cm [2480 - 3860 4.90
247 3101]{Pucanganom Sidoarjo Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 0.61
247 3101]Pucanganom Sidoarjo Zonall Potensi Rendah __ [1500 mikrhos/cm {2480 - 3860 0.61
247 3104|Pucanganom Sidoarjo ZonalV . Potensi Rendah __|1500 mikrhos/cm | 2480 - 3860 0.61
248 3102{Pucanganom Sidoarjo Zonal ll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm |2480 - 3860 5.23
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249 3104 |Pulungan Sedati Zona IV Potensi Sedang __[750 - 1500 1160 0.97
250 3104|Putat Tanggul Angin Zona IV Potensi Rendah _|1500 mikrhos/cm __|2480 - 3960 0.99
251 2101|Randegang Tanggul Angin Zona Potensi Sedang {750 - 1500 1160 2.30
252 =104 |Rangkahkidul Sidoarjo Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm {2480 - 3960 2.97
252 2 102|Rangkahkidul Sidoarjo Zonalll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 2.97
253 =105|Rejeni Krembung ZonaV Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.50
253 =4105|Rejeni Krembung ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.50
253 3101|Rejeni Krembung Zonal Potensi Sedang __ |750 - 1500 1160 1.50
254 Z101|Renokenongo Porong Zonal Potensi Sedang __|750 - 1500 1160 1.98
254 2101|Renokenongo Forong Zonal Potensi Rendah__ {1500 mikrhos/cm _|2480 - 3960 1.98
254 Z101]{Renokenongo Porong Zona Potensi Tinggi_ <750 <750 1.98
254 2404|Renokenongo Perong Zona IV Potensi Rendah _ 11500 mikrhos/cm __|2480 - 3960 1.98
255 £101|Sadang Taman Zonal Potensi Sedang __|750 - 1500 1160 0.75
256 2101|Sambibulu Taman Zonal Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 1.50
256 =101|Sambibulu Taman Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm__|2480 - 3960 1.50
257 105|Sambungrejo Sukodono ZonaV Potensi Tinggi_ <750 <750 1.80
257 3101|Sambungrejo Sukodono Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.90
257 3101|Sambungrejo Sukodono Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.90
258 2101{Sarirogo Sidoarjo Zonal Potensi Sedang__"|750 - 1500 1160 1.93
258 3103 Sarirogo ISidoario Zona lll Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.93
258 3105]Sawocangkring jwdonoayu Zona V Potensi Sedang 750 - 1500 1160 217
259 3105|Sawocangkring fwonoayu Zona V Potensi Tinggi <750 <750 217
259 3101|Sawocangkring _ [Wonoayu Zona | Potensi Sedang__ |750 - 1500 1160 2.17
259 3101|Sawocangkring ___{Wonoayu Zonal Potensi Tinggi <750 <750 217
260 3103|Sawohan t%uduran Zona Il Potensi Sedang 750 - 1500 1160 18.68
260 3104|Sawohan uduran Zona lV Potensi Sedang {750 - 1500 1160 18.68
260 3104|Sawohan {Buduran Zona lV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm | 2480 - 3960 18.68
260 3102[Sawohan ‘B_uduran Zonall Potensi Sedang _ [750 - 1500 1160 18.68
260 3102|Sawohan Buduran Zonalll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm__|2480 - 3960 18.68
261 3101{Saworatap fGedangan Zonal Potensi Sedang___ {750 - 1500 1160 1.79
261 310~ |Saworatap %&mgan Zonal Potensi Rendah _| 1500 mikrhos/cm | 2480 - 3960 1.79
261 3104{Saworatap dangan Zona IV Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 1.79
261 3104|Saworatap Gedangan Zona lV Potensi Rendah __|1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 1.79
262 3105]Sebani Farik ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 270
263 3104]Sedatiagung ISedati Zona IV Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.81
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264 3103|Sedatigede Sedati Zona lil Potensi Rendah _ [1500 mikrhos/cm  [2480 - 3860 5.45
264 3104|Sedatigede Sedati Zona IV Potensi Sedang {750 - 1500 1160 5.45
264 3104|Sedatigede Sedati Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm {2480 - 3860 5.45
265 3105|Sedenganmijen Krian ZonaV Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.35
265 3105|Sedenganmijen Krian Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.35
265 3101]Sedenganmijen Krian Zona Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.35
265 3101|Sedenganmijen Krian Zona | Potensi Tinggi <750 <750 1.35
266 3105|Seduri Szlongbendo ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.40
267 3105[Segodobancang | Tarik Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.88
268 3104 |Segorotambak Sedati Zona IV Fotensi Rendah + 500 mikrhos/cm__]2480 - 3860 9.36
268 3102{Segorotambak Sedati Zonalll Potensi Rendah | 1500 mikrhos/cm__ |2480 - 3960 9.36
270 3101 Sekardangan Sidoarjo Zona | Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm |2480 - 3860 0.81
270 3104|Sekardangan Sidoarjo Zona IV Potensi Rendah {4500 mikrhos/cm 12480 - 3860 0.81
269 3102|Sekardangan Sidoarjo Zonalll Potensi Rendah {4500 mikrhos/cm {2480 - 3960 8.58
271 3105/ Seketi Salongbendo Zona V Potensi Sedang __ [750 - 1500 1160 2.61
271 3105]Seketi Balongbendo ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 261
271 3101|Seketi Belongbendo Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 261
274 3105]|Semambung vWonoayu Zona V Potensi Sedan 750 - 1500 1160 2.19
274 3105|Semambung wWonoayu Zona V Potensi Tinggi <750 < 750 2.19
274 3101|Semambung Wonoayu Zonal| Potensi Sedang {750 - 1500 1160 2.19
272 3101{Semambung Gedangan Zona Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.18
273 3101|Semambung Jabon Zona | Potensi Rendah | *500 mikrhos/cm | 2480 - 3860 1.74
274 3101|Semambung Wonoayu Zona | Potensi Tinggi <750 <750 219
272 3104|Semambung Sedangan Zona lV Fotensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.18
273 3104]|Semambung Jabon Zona IV Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm__|2480 - 3860 1.74
275 3104 |Semampir Sedati Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm _ {2480 - 3860 1.52
276 3104{Sendul Tanggul Angin Zona IV Potensi Rendah  [1500 mikrhos/cm__ {2480 - 3860 1.98
278 3101|Sepande Candi Zona | Potensi Sedang _|750 - 1500 1160 1.73
279 3101|Setajen Gedangan Zonal Potensi Sedang __|750 - 1500 1160 2.26
279 3101|Setajen Gedangan Zona | Potensi Rendah  |1500 mikrhos/cm {2480 - 3860 2.26
279 3104]Setajen Gedangan Zona IV Potensi Sedang {750 - 1500 1160 2.26
279 3104|Setajen <angan Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm__|2480 - 3960 2.26
281 3105|Sidodadi Taman ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.31
280 3101}Sidodadi Candi Zona | Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.04
281 3101]Sidodadi Taman Zonall Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.31
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281 3101 Sidodadi Taman Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.31
282 3101|Sidokepung Buduran Zonal| Potensi Sedang 750 - 1500 1160 2.03
282 3103|Sidokepung Buduran Zona lll Potensi Sedan 750 - 1500 1160 2.03
282 3103} Sidokepung Buduran Zonalll Potensi Rendah _ [1500 mikrhos/cm  |2480 - 3960 2.03
283 3101|Sidokerto Buduran Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.25
283 3101/ Sidokerto Buduran Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm |2480 - 3960 1.25
283 3103|Sidokerto Buduran Zona lll Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.25
284 3105 Sidomoyo Kian ZoraV Potensi Tinggi < 750 < 750 1.13
285 3105]Sidomulyo Ksian ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 2.09
286 3101|Sidomulyo Buduran Zoral Potensi Rendah _ [1500 mikrhos/cm [2480 - 3860 0.54
286 3103|Sidomulyo Buduran Zoralll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3960 0.54
286 3104 |Sidomulyo Buduran ZonalV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3860 0.54
287 3105/ Sidorejo Ksian ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 2.03
288 3105|Simoangin-angin Wanoay'. ZoraV Potensi Tinggi <750 <750 1.41
288 3101|Simoangin-angin Wanoay, Zoral Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.41
288 3101|Simoangin-angin VioRoay. Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.41
289 3105|Simogirang Prambon Zona V Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 2.27
289 3101]Simogirang Prambor Zona| Potensi Sedan 750 - 1500 1160 227
290 3101|Simoketawang Wonoayu Zoral Potensi Sedang __ |750 - 1500 1160 0.98
291 3105|Simpang Prambon ZoraV Potensi Tinggi <750 <750 1.41
292 3105|Singkalan Balongber oo ZoraV Potensi Tinggi <750 <750 1.37
293 3105]Singogalih Tarik ZoraV Potensi Tinggi <750 <750 1.79
294 3105|Singopadu Tulangar ZoraV Potensi Sedang __ |750 - 1500 1160 0.79
294 3105]Singopadu Tulangan ZoraV Potensi Tinggi <750 <750 0.79
294 3101]Singopadu Tylangan Zoral Potensi Sedan 750 - 1500 1160 0.79
295 3101|Siwalanpaniji Buduran Zoral Potensi Sedang 750 - 1500 1160 2.00
295 3101|Siwalanpaniji Buduran Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm |2480 - 3860 2.00
255 3104|Siwalanpanii Buduran Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 2.00
296 3101{Sruni Gedangan Zoral Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3960 1.43
297 3101]Sudimoro Tulangan Zonal Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.26
298 3101|Sugihwaras Candi Zoral Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.25
293 3101]Sugihwaras Candi Zonal Potensi Rendah _ |1500 mikrhos/cm _[2480 - 3960 1.25
299 3101|Suko Sukodone Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 2.01
300 3101}Suko Sidoarjo Zona | Potensi Sedang 750 - 1500 1160 217
301 3101|Sukodono Sukodona Zonal Potensi Sedang _ [750 - 1500 1160 212
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302 3101[Sukorejo Buduran Zonal Potensi Sedang __ [750 - 1500 1160 0.96
302 3101]Sukorejo Buduran Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm__ {2480 - 3960 0.6
302 3103|Sukorejo Buduran Zona lll Potensi Sedang {750 - 1500 1160 0.96
302 3103{Sukorejo Buduran Zona lll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm |2480 - 3860 0.96
303 3101{Sumberrejo Wonoayu Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 123
304 3101|Sumokali Candi Zonal Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.30
305 3125]|Sumokembangsari __|Balongbendo ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 2.41
306 3131|Suruh Sukodono Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.31
307 3125]|Suwaluh Balongbendo ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.18
308 3121|Temnan Taman Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm {2480 - 3960 1.30
309 3123|Tenbakcemandi Sedati Zona il Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3960 721
309 3124 Tembakcemandi Sedati Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm |2480 - 3960 7.21
309 3122|{Tenbakcemandi Sedati Zona ll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 7.21
310 3124|Tembakkalisogo Jabon ZonalV Potensi Rendah _ |1500 mikrhos/cm {2480 - 3960 11.73
310 3122 Tenbakkalisogo Jabon Zonalll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3860 11.73
311 3105|Tzanbakkemera'an Krian Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.04
312 31C4|Tenbakoso Waru ZonalVv Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3860 6.15
312 3122 Tembakoso Waru Zonall Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3360 6.15
313 3125|Tenbakrejo Krembung ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 2.62
313 31C1|Tambakrejo Krembung Zonal Potensi Tinggi <750 <750 262
314 3144 Tenbakrejo Waru Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm ]2480 - 3860 4.29
314 31C2| Tembakrejo Waru Zonalll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm |2480 - 3960 4.29
315 31L4|Tenbaksawah Waru Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 2480 - 3960 2.34
315 3122|Tembaksawah Waru Zona ll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm {2480 - 3360 2.34
316 3124 Tenbaksumur Waru Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm 12480 - 3960 1.45
317 3105 Tanggul Wonoayu ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.83
317 31C1|Taggul Wonoayu Zonal Potensi Sedan 750 - 1500 1160 1.83
317 3101|Tanggul Wonoayu Zona Potensi Tinggi <750 <750 1.83
318 3105 Tenjekwagir Krembung Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.24
319 3105 Tenjungsari Taman Zona V Potensi Sedan 750 - 1500 1160 241
319 3125| Tenjungsari Taman ZonaV Potensi Sedan 750 - 1500 1150 241
318 31C5| Tenjungsari Taman ZonaV PotensiTinggi <750 <750 241
319 3101 | Tenjungsari Taman Zona Potensi Sedang 750 - 1500 1160 2.41
319 31G1|Tenjungsari Taman Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3960 241
319 3101|Tanjungsari Taman Zonall Potensi Tinggi <750 <750 241
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320 3105|Tarik Tark ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.61
321 3101 Tawangsari Taman Zonal Potensi Rendah {1500 mikrhos/cm 12480 - 3960 1.23
322 3101 Tebel Gedangan Zonal Potensi Rendah ___[1500 mikrhos/cm__ 2480 - 3960 1.80
322 3103|Tebel Gedangan Zona lll Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm | 2480 - 3960 1.80
322 3104|Tebel Gedangan ZonalV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  ]2480 - 3860 1.80
323 3105) Tempel Krian Zona V Potensi Tinggi <750 <750 2.31
324 3105]|Temu Prambon Zona V Potensi Sedang 1750 - 1500 1160 1.04
324 3105|Temu Prambon Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.04
324 3101|Temu Prembon Zona l Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.04
325 3101{Tenggulunan Candi Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 0.74
325 3101|Tenggulunan Candt Zona | Potensi Rendah __ |1500 mikrhos/cm {2480 - 3960 0.74
326 3105|Terik Krian Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.49
327 3105]Terungkulon Krian Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.47
328 3105]Terungwetan Krian. Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.22
329 3105|Tlasih Tulangan _ Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.20
330 3101|Trompoasri Jabon Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 2.45
330 3101) Trompoasri Jabon Zonal Potensi Rendah _[1500 mikrhos/cm _|2480 - 3960 2.45
330 3101 Trompoasri Jabon Zonall Potensi Tinggi <750 <750 2.45
332 3105|Tropodo Krian -_|ZonaV Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 1.87
332 3105| Tropodo Kriam Zona V. Potensi Tinggi <750 <750 1.87
332 3101|Tropodo Krian Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.87
331 3104 Tropodo Warnu Zona IV Potensi Rendsh ___[1500 mikrhos/cm |2480 - 3860 1.66
333 3105|Trosobo Taman Zona V Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.58
333 3105 Trosobo Taman Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.58
333 3101]|Trosobo Taman Zonal Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 1.58
333 3101|Trosobo Taman Zonal Potensi Tinggi <750 <750 158
334 3105{Tulangan Tulangan Zona V Potensi Sedang __|750 - 1500 1160 1.16
334 3101|Tulangan Tulangan Zona| Potensi Sedang  [750 - 1500 1160 1.16
334 3101} Tulangan Tuiangan Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.16
335 3101}Urangagungjedong | Sidoarjo Zona | Potensi Sedang {750 - 1500 1150 1.92
336 3101}Wadungasih Buduran Zonall Potensi Rendah _ [1500 mikrhos/cm 12480 - 3860 1.06
335 3101}Wadungasih Buduran Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm _ |2480 - 3860 1.06
336 3103|Wadungasih Budtran Zona lll Potensi Rendah___ |1500 mikrhos/cm | 2480 - 3960 1.06
336 3104|Wadungasih Buduran ZonalV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm _|2480 - 3960 1.06
336 3104|Wadungasih Buduran ZonalVv Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm _ 2480 - 3960 1.06
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337 3104 Wadungsari Waru Zona v Potensi Rendah 1500 mlkrhoslcm 2480 3960 1.04
338 3101|Wage Taman Zonall Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 2.02
338 3101|{Wage _ Taman Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm__ |2480 - 3960 2.02
339 3105|Wangkal Krembung Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.95
339 3101|Wangkal Krembung Zona Potensi Tinggi <750 <750 1.95
340 3101|Waru Waru Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.57
340 3101|Waru Waru Zonal Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm  |2480 - 3860 1.57
341 3105|Waruberon Balongbendo Zona V Potensi Tinggi <750 <750 0.97
342 3105|Watesari Balongbendo ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.90
343 3105]|Watugolong Krian ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.33
344 3105]Watutulis Prambon Zona V Potensi Sedang  [750 - 1500 1160 0.88
344 3105]|Watutulis Prambon Zona V Potensi Tinggi <750 <750 0.88
344 3101]Watutulis Prambon Zonal Potensi Sedang  |750 - 1500 1160 0.88
345 3101{Waung Krembung Zona Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.17
345 3101{Waung Krembung Zonall Potensi Tinggi <750 <750 147
346 3104|Wedi Gedangan ZonalV Potensi Sedang {750 - 1500 1160 0.83
347 3104|Wedoro Waru Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm |2480 - 3860 0.99
348 3104|Wedoro Candi Zona IV Potensi Rendah 1500 mikrhos/cm _ [2480 - 3960 1.83
349 3105{Wirobiting Prambon ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.52
350 3105|Wonoayu Wonoayu ZonaV Potensi Sedang _ |750 - 1500 1160 1.49
350 3105|Wonoayu Wonoayu ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.49
350 3101 |Wonoayu Wonoayu Zonal Potensi Sedang 750 - 1500 1160 1.49
351 3105[Wonokalang Wonoayu ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 1.70
352 3105|Wonokarang Balongbendo Zona V Potensi Tinggi <750 <750 0.99
353 3105|Wonokasiman Wonoayu ZonaV Potensi Sedang 750 - 1500 1160 2.52
353 3105{Wonokasiman Wonoayu Zona V Potensi Sedang {750 - 1500 1160 2.52
353 3105|Wonokasiman Wonoayu ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 2.52
353 3101 |Wonokasiman Wonoayu Zona | Potensi Sedan 750 - 1500 1160 252
353 3101 ]Wonokasiman Wonoayu Zona Potensi Tinggi <750 <750 2.52
353 3101|Wonokasiman Wonoayu Zona | Potensi Tinggi <750 <750 2.52
354 3105|Wonokupang Balongbendo Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.54
355 3105|Wonomlati Krembung ZonaV Potensi Sedang  [750 - 1500 1160 2.50
355 3105|Wonomiati Krembung ZonaV Potensi Tinggi <750 <750 -2.50
356 3105]Wonoplintahan Prambon Zona V Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.73
356 3105|Wonoplintahan Prambon Zona V Potensi Tinggi <750 <750 1.73
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Wonoplintahan Prambon Zonal Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.73
357 3101]Wunut Porong Zona| Potensi Sedang {750 - 1500 1160 1.01
357 3101]Wunut Porong Zonal Potensi Tinggi <750 <750 1.01
360 3105] Yunwangi Krian ZonaV Pctensi Tinggi <750 <750 15€
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ATRIBUT HUTAN MANGROVE DAN TAMBAK

ID NAMA LUAS AREA KELILING " | HEKTAR.-
O[Mangrove 86562.512 86212.778 2680.673 8.621
0[Mangrove 25631.283 25527.873 1120.716 2.553
0O{Mangrove 106253.609 105824.298 5213.534 10.582
0|Mangrove 59770.211 59527.971 1754.250 5.953
0{Mangrove 4063.803 4047.382 587.397 0.405
0{Mangrove 8138.244 8105.169 864.502 0.811
0[Mangrove 57302.666 57070.768 2811.416]  5.707|
0|Mangrove 72997.129 72699.853 1702.697 7.270
O|Mangrove 38815.586 38658.197 1825.422 3.866
0]Mangrove 412391.799 410721.304 10373.256 41.072
OfMangrove 76820.260 78507.988 16686.104 7.851
0]Mangrove 23581.119 23485.324 1132.353 2.349
0|Mangrove 9921.734 9881.406 429.345 0.988
0[Mangrove 76327.824 76017.889 2914.812 7.602
0]Mangrove 36321.634 36173.940 1230.256 3.617
0jMangrove 5165.726 5144.891 411.097 0.514
0[Mangrove 8419.500 8385.270 391.139 0.839
0[Mangrove 6188.970 6163.795 945.841 0.616
0[Mangrove 76561.836 76252.490 3396.016 7.625
0|Mangrove 37940.818 J7787.027 2468.760 3.779
0|Mangrove 10591.301 10547.759 510.238 1.055
0|Mangrove 107706.958 107270.013 5820.433 10.727
0|Mangrove 2767.388 2756.245 262.577 0.276
0]Mangrove 69344.908 69063.305 3167.110 6.906
0[Mangrove 25213.882 25110.160 886.264 2511
O{Mangrove 66431.185 66158.386 2081.055 6616
0]Mangrove 73482.935 73184.744 2966.612 7318
0{Mangrove 18053.491 17980.123 755.602 1.788
0O{Mangrove 34570.556 34430.383 2374.905 3.443
0O[|Mangrove 88824.689 88461.960 3759.719 8.846
0|Mangrove 67322.697 67051.032 3949.265 6.705

_O[Mangrove | 210540384 = 209688.177] 7050217 20.969
O|Mangrove 16740.443 16672.915 1102.296 1.667
0]Mangrove 77375.749 77059.900 3913.690 7.706
O]Mangrove 63763.361 63502.799 3222.945 6.350
O[Mangrove 201998.560 201169.534 4764.068 20.117
0|Mangrove 10692.408 10648.560 502.870 1.065
0{Mangrove 20833.163 20749.099 935.019 2,075
O{Mangrove 41322.153 41153.843 1342.114 4115
0|Mangrove 82767.381 82431.123 4469.538 8.243
0|Mangrove 99134.041 98728.757 2085.389 9.873
0{Mangrove 26559.017 26450.132 850.677 2,645
0{Mangrove 22354.754 22263.766 1410.081 2,226
0[Mangrove 111647.093 111193.443 2944.134 11.119
0]Mangrove 115194.093 114726.813 3758.652 11.473
0|Mangrove 11715.770 11667.935 450.774 1.167
0|Mangrove 8273.582 8239.727 358.902 0.824
0{Mangrove 64972.771 64709.054 2490.830] 6471
O]Mangrove 32164.196 32033.616 1974.542 3.203
0[Mangrove 348432.253 347010.862 8023.030 34.701
0|Mangrove 133962.203 133413.918 3437.009 13.341
O|Mangrave 22721178 22628.815 1400.645 2.263
O|Mangrove 7730.112 7698.724 549.726 0.770
O|Mangrove 45461.170 45276.543 2459.285 4.528
0|Mangrove 104639.384 104213.381 4800.263 10.421
OMungyrove 19916.030 19834.248 631.809 1.683
0]|Mangrove 8109.893 8076.968 593.487 0.808
O[Mangrove 22236.448 22145.824 729.412 2215
0|Mangrove 34453.609 34313.527 2102112 3.4
OfMangrove 8313.163 8279.527 504.676 0.828
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D NAMA LUAS AREA KELILING | HEKTAR
0{Mangrove 49025.176 48827.135 2456.132 4.883
0{Mangrove 7859.060 7926.651 365.336 0.793
0{Mangrove 36444.278 36296.164 2094.197 3.630
0]Mangrove 65756.104 65480.386 3032.368 6.549
0|Mangrove 7803.827 7772.029 670.271 0777
O[Mangrove 12315.120 12264.898 916.708 1.226
0]|Mangrove 172903.339 172204.391 5258.746 17.220
0[Mangrove 240260.124 239298.441 3820.793 23.930
0|Mangrove 18777.797 18702.049 703.106 1.870
0{Mangrove 71915.008 71623.785 1531.309 7.162
O|Mangrove 74380.053 74087.127 2389.892 7.409
0[Mangrove 103150.887 102773.916 3958.842 10.277
O|Mangrove 16080.896 16015.958 887.599 1.602
O|Mangrove 116326.908 115858.287 2508.101 11.586]
0jMangrove 21054.007 20968.913 986.075 2.097
0{Mangrove 8102.345 8067.390 568.489 0.807
0[Mangrove 23239.332 23139.157 1336.264 2.314
0{Mangrove 605741.836 603292.526 12367.029 60.329
0O{Mangrove 96033.288 95645.486 3851.760 9.565
0|Mangrove 49662.487 49462.181 4023.077 4.946
0OjMangrove 76667.688 76359.000 2117.872 7636
OjMangrove 70177.941 69894.827 3662.637 6.989
0]Mangrove 89100.141 88740.748) 3838.633 8.874
0|Mangrove 483481.212 481536.088 11734.623 48.154
0|Mangrove 157007.572 156373.766 5301.040 15.637
0|Mangrove 308897.353 307746.860 9524.303 30.77S
0|Mangrove 12071.622 12022.935 832.285 1.202
0O|Mangrove 13158.749 13105.667 662.977 1.311
0]Mangrove 4611.148 4592.553 528.631 _.0459
0|Mangrove 2008.805 2000.704 413.509 0.200
0{Mangrove 2865.340 2853.786 273.641 0.285
0[Mangrove 518.268 516.178 185.249 0.052
OlMangrove 6466.466 6440.376 327.040 0.644
0{Mangrove 1017.847 1013.843 250.403 0.101
0{Mangrove 1130.852 1126.292 203.254 0.113
0|Mangrove 6.094 6.070 11.931 0.001
0{Mangrove 1270.125 1265.006 299.292 0127
0{Mangrove 669.927 667.227 127.531 0.067
0}Mangrove 7387.707 7357.938 371.044 0.736
0|Mangrove 4368.414 4350.812 3€3.248 0.435
O{Mangrove 561.548 559.286 165.605 0.056
0fMangrove 13668.928 13613.863 608.754 1.361
0{Mangrove 1086.461 1082.085 245.430 0.108
0[Mangrove 137871.563 137314.001 4148.914 13.731
0|Mangrove 63670.624 63406.996 1161.492 6.341
0jTambak 9118.376 8081.545 451.636 0.908
O] Tambak 8485.612 8451.237 454.543 0.845
0{Tambak 116372.368 115886.092 1658.847 11.580
0] Tambak 20934.310 20847.978 1247.974 2,085
OlTambak 28971.411 28851.754 898.864 2.885
O] Tambak 318385.693 317091.526 3120.767 31.709
0[Tambak 53601.443 53379.994 882.634 5.338
0| Tambak 33919.586 33779.571 959.067 3.378
0|Tambak 163838.171 163161.974 2686.799 16.316
0] Tambak 39967.478 39802.304 1263.463 3.980
0| Tambak 211052.396 210184.418 2074.036 21.018
0{Tambak 234873.276 233805.262 2525.644 23.391
0[Tambak 81349.182 81013.612 1492.592 8.101
0| Tambak 17175.631 17106.280 1011.760 1.711
0] Tambak 15164309.761] 15102462.764 25652.968| 1510.246
0| Tambak 8391137.136]  8357360.696|  45066.296 835.736
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D NAMA LUAS AREA KELILING | HEKTAR
0 Tambak 21133.244 21046.159 829.459 2.105
0] Tambak 27817.395 27703.184 965.039 2,770
OlTambak 1439948.511 1434063.298 5185.303 143.406
0| Tambak 94562.279 94174.454 1548.165 9.417
0|Tambak 1759926.142 1752819.936 5697.815 175.282
0| Tambak 30097.945 28972.101 731.459 2.997
0| Tambak 949.708 945.857 253.985 0.095
0{Tambak 41620461.151] 41450682.606 76915.065{  4145.068
0| Tambak 2261506.330 2252387.494 8116.281 225.239
0| Tambak 12629118.467|  12578000.208 43365.202{  1257.800
0| Tambak 8405615.277 6379588.079 27871.494 637.959
0| Tambak 1521634.684 15156375.323 6025.013 151.538
0| Tambak 7379712.882 7349379.994 33327.760 734.938
0| Tambak 57821214.037| 57586005.408| 140864.883| 5758.601
0|Tambak 12030.191 11981.666 1744.119 1.198
0| Tambak 418192.960 416500.007 3594.260 41.650
0|Tambak 20362.523 20280.122 696.665 2.028
0{Tambak 37.523 37.371 28.939 0.004
0|Tambak 3195.662 3182.715 466.309 0.318
0|Tambak 7590077.619 7559230.77S 17084.321 755.923
0|Tambak 8150031.988 8117310.283 17570.958 811.731




